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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kultur sekolah yang ada di SMA
Negeri 8 Kota Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan untuk menggali dan
menggambarkan tentang artifak fisik dan non-fisik, nilai-nilai dan keyakinan, serta
asumsi-asumsi yang dibudayakan dan menjadi kultur sekolah SMA Negeri 8
Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, 3 wakil kepala sekolah, 4 orang
guru, dan 3 siswa dengan objek pembangunan kultur sekolah. Setting penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakkarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model
Interaktif Miles dan Hubberman, yaitu dengan tahapan pengumpulan data, reduksi
data, dan penyajian data. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pembudayaan kultur sekolah di SMA
Negeri 8 Yogyakarta meliputi: 1) Pembudayaan nilai religius yang dilakukan sekolah
dengan mengedepankan program-progam keagamaan sesuai agama yang dianut oleh
warga sekolahnya dan dilakukan secara rutin setiap harinya. 2) Pembudayaan nilai
kebersihan dengan menjaga sekolah tetap dalam lingkungan yang hijau dan asri
dengan membuat program semutlis setiap harinya. 3) Pembudayaan nilai sopan
santun dan bertutur kata dengan proses pemberian contoh dan juga sosialisasi melalui
artifak slogan-slogan di sekolah. 4) Pembudayaan nilai berprestasi dengan
mengoptimalkan kemampuan siswa melalui tes kendali mutu yang dilakukan secara
rutin. 5) Pembudayaan nilai kejujuran dengan mengedepankan pengawasan yang
ketat dan kerjasama guru untuk mewujudkan anak didik yang mampu bersikap
sportif. 6) Pembudayaan nilai kedisiplinan dengan membuat peraturan taat akan tata
tertib dan tegas dalam pembiasaan serta pemberian sanksi.
Kata kunci: Kultur Sekolah Menengah Atas, Pembudayaan nilai-nilai, dan
Membangun Kultur Sekolah.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan tolok ukur kemandirian sebuah bangsa. Melalui
pendidikan manusia diajarkan bagaimana berinteraksi, bersosialisasi, serta
menciptakan keharmonisan dalam bermasyarakat. Di dalam pendidikan, manusia juga
diajarkan bagaimana memperbaiki kualitas hidup, dan juga memperbaiki mutu dalam
setiap aspek yang ada. Manusia diciptakan memiliki akal yang nantinya dapat
digunakan untuk mencerna sebuah pola dalam kehidupan mereka. Prayitno (2009:
25), mengatakan bahwa manusia juga disebut sebagai animal educandum yaitu
manusia adalah makhluk yang dapat dididik, perlu di didik, dan dapat mendidik
sesamanya. Dengan demikian maka pentingnya pendidikan bagi manusia sangatlah
perlu dipahami sebagaimana pendidikan itu mengalir dalam setiap aspek kehidupan.
Pada dasarnya  pendidikan dan kebudayaan merupakan sebuah kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Dalam arti lain bahwa pendidikan ada dalam setiap
kebudayaan yang hidup di masyarakat. Pendidikan melahirkan sebuah pola pikir yang
terus membudaya dan menjadi sebuah adat yang selanjutnya melahirkan sebuah nilai
yang tentunya akan menjadi turun temurun pada setiap generasi di dalam kelompok
masyarakat itu sendiri. Sehingga, pentingnya pendidikan bagi masyarakat itu tidak
bisa dipandang remeh. Perubahan lingkungan dan masyarakat baik yang disebabkan
oleh faktor internal maupun eksternal, membawa dampak pada perubahan di bidang
pendidikan nasional pada umumnya. Perkembangan masyarakat yang semakin
komplek menuntut sekolah memiliki dan mengembangkan kultur sekolah yang dapat
membentuk anak didik agar memiliki jati diri dan kompetensi di bidangnya. Menurut
Tylor, sebagai mana dikutip oleh Deogratias (2010: 203), budaya adalah :
2”the complex whole which includes knowledge, belief, art, morals, law,
custom, and any other capabilities and habits acquired by man as a
member of society” (sekumpulan pengetahuan, keyakinan, seni, moral,
hukum, adat, kapabilitas, dan kebiasaan yang diperoleh seseorang
sebagai anggota sebuah perkumpulan atau komunitas tertentu).
Dengan demikian kultur sekolah atau budaya sekolah yang ada dalam sebuah
instasi pendidikan atau sekolah itu sendiri hidup dalam kehidupan sehari hari dan
terintegrasi dalam tiap-tiap kegiatan yang berlangsung selama sekolah tersebut ada.
Pengembangan budaya sekolah ini didasarkan atas dua tantangan yang selalu
dihadapi oleh sekolah dalam penyelenggaraan pendidikannya yaitu tantangan yang
bersifat internal dan eksternal.
Dalam praktiknya pendidikan memasuki ranah kehidupan setiap manusia.
Pendidikan tersebar dalam setiap lingkungan yang kemudian melahirkan sebuah mini
society yang pada akhirnya disebut sebagai sekolah. Sekolah merupakan lingkungan
yang terlahir dari berbagai unsur budaya yang ada di tataran paling kecil. Kualitas
pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan dengan memperhatikan pada tingkat
satuan pendidikan terkecil, yaitu sekolah. Peningkatan mutu sekolah dapat sejalan
dengan pengembangan kultur sekolah yang dilakukan pada setiap satuan pendidikan.
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh HAR Tilaar (2002: 7), bahwa antara
pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan yang sangat erat dalam arti
kebudayaan berkenaan dengan suatu hal yang sama ialah nilai-nilai. Dari ungkapan
tersebut menunjukkan bahwa antara nilai-nilai yang ingin dicapai dan dijunjung oleh
sebuah sekoolah tidak akan terlepas dari sebuah budaya yang telah diturun
temurunkan oleh pendahulunya. Sama halnya Taylor dalam HAR Tilaar (2002: 8)
menjelaskan bahwa manusia, masyarakat dan budaya, merupakan tiga dimensi yang
3bersamaan, dan dengan kata lain pendidikan tidak terlepas dari kebudayaan dan
terlaksana dalam sekelompok masyarakat.
Memasuki era saat ini kultur sekolah merupakan hal yang berkaitan erat
dengan keberlangsungan pendidikan itu sendiri dan penanaman kebudayaan dalam
sekolah. Kultur sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan
pengarahan kepada siswa agar menjadi lebih baik. Seperti yang tertuang dalam
Peratutan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan
yang berbunyi :
“Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. “
Berangkat dari hal tersebut kultur sekolah merupakan sebuah hal yang harus
dipahami dan dilibatkan dalam pendidikan itu sendiri. Tujuan dan arah pendidikan di
Indonesia seperti yang tertuang pada Bab II pasal 2 Keputusan Menteri Pendidikan
No.232/U/2000 adalah menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dalam menerapkan, mengembangkan, dan/atau
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian, serta
menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf
kehidupan dan memperkaya kebudayaan nasional. Ini berarti kultur sekolah dituntut
dilaksanakan secara kompetitif dengan kualitas unggul. Kinerja sekolah yang tidak
berorientasi pada kualitas unggul, tidak saja akan tertinggal dalam persaingan tetapi
juga akan bergantung pada dunia luar yang lebih maju.
Kultur sekolah juga dapat dinilai mampu dalam memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia. Mengingat bahwa pendidikan di Indonesia masih jauh dari
harapan yang seharusnya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Ariefa Efianingrum
4(2013: 22) bahwa perbaikan pendidikan di dalam sekolah hanya dilakukan pada
faktor-faktor eksternal yaitu di mana perubahan dalam kebijakan sekolah hanya
bersifat top-down, dan belum banyak sekolah yang melakukan perbaikan pada faktor
internal apalagi yang bersifat kultural (buttom-up). Masih mengenai perbaikan mutu,
sama halnya seperti yang telah dijelaskan oleh Sugiarto (2005), bahwa sekolah
sebagai suatu sistem memiliki tiga aspek pokok yang berkaitan erat dengan  mutu
sekolah yaitu: (1) Proses belajar-mengajar, (2) Kepemimpinan dan Manajemen
sekolah, (3) Budaya Sekolah. Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa kultur
sekolah dapat meningkatkan mutu sekolah itu sendiri.
Di Yogyakarta baik Provinsi maupun Kota Madya masih terdapat banyak
sekolah yang memiliki mutu pendidikan yang bisa dikatakan kurang memuaskan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa (melalui perkuliahan Kultur
Sekolah, tahun 2014), masih ada sekolah-sekolah yang belum memenuhi standar
sekolah yang baik. Dapat terlihat dari artifak, nilai-nilai, serta norma dan peraturan
yang berlaku. Dari hal tersebut pada dasarnya sekolah-sekolah yang masih memiliki
mutu yang kurang merupakan sekolah yang memiliki kultur sekolah yang cenderung
negatif. Hasil dari beberapa sekolah-sekolah menunjukkan bahwa banyak artifak yang
tidak mendukung dan juga lingkungan yang kurang menunjang bagi proses
pembelajaran itu sendiri. Dalam arti lain bahwa sebenarnya proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik apabila lingkungan iu juga baik dan mendukung pula.
Selain itu kurangnya mutu sekolah juga banyak disebabkan karena pemahaman yang
kurang oleh pihak-pihak sekolah terkait. Dengan kata lain, banyak warga sekolah
yang belum paham akan budaya positif dan kondusif untuk belajar mengajar di
sekolah.
5Guna mencapai tujuan pendidikan, salah satu faktor penting dalam
penyelenggaraan pendidikan harus didukung oleh sistem organisasi pendidikan yang
baik, sarana dan prasarana yang memadai (kualiatas SDM dan fasilitas yang
dibutuhkan untuk mendukung proses belajar dan mengajar), juga dipengaruhi oleh
faktor kurikulum yang tepat. Kehidupan dan kegiatan sekolah diharapkan selalu
berkembang, bergerak maju bersama dengan dinamika perubahan dan pembaharuan
sesuai tuntutan zaman. Perubahan dan pembaharuan dalam kehidupan dan kegiatan
sekolah menuju kondisi yang ideal senantiasa menjadi harapan dan dambaan setiap
insan yang mengabdikan dan mengaktualisasikan diri melalui dunia pendidikan,
terutama mereka yang menggenggam idealisme dan gagasan tentang kemajuan.
Perubahan dan pembaharuan ini hanya dapat terjadi apabila digerakkan dan didukung
oleh pihak-pihak yang saling terkait, memiliki komitmen dan rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap perkembangan dan kemajuan kultur sekolah.
Kultur sekolah merupakan sebuah pola nilai yang harus dipahami dan
dianggap penting, seperti yang dikatakan oleh Seymour Sarason dalam Farida Hanum
(2014: 6) yang mengatakan bahwa sekolah-sekolah mempunyai kultur yang harus
dipahami dan harus dilibatkan jika suatu usaha mengadakan perubahan terhadapnya
bukan hanya sekedar kosmetik. Kultur sekolah akan dapat menjelaskan bagaimana
sekolah berfungsi dan seperti apakah mekanisme internal yang terjadi di dalam
sekolah itu sendiri. Pernyataan ini didukung oleh Pai dalam Farida Hanum (2014: 6)
yang menyatakan bahwa tidak ada bagian dalam proses pendidikan yang bebas dari
pengaruh kultural. Sekolah dalam posisinya memiliki tempat yaitu sebagai kultur
nasional yang berasal dari siswa-siswa yang terlahir dari kultur-kultur setempat.
Dengan kata lain siswa yang datang ke sekolah membawa berbagai macam kultur
6yang berasal dari lingkungan asalnya. Budaya sekolah, menurut Wagner dalam Farida
Hanum (2014: 8) bukanlah sebuah deskripsi demografis yang berhubungan dengan
ras, sosio-economic, atau faktor-faktor geografi. Namun, tentang bagaimana orang-
orang memperlakukan orang lain, bagaimana mereka menilai orang lain, dan
bagaimana mereka bekerja dan bersama-sama menghasilkan kemajuan baik secara
profesional maupun personal.
Dalam hal ini sekolah perlu dipahami agar dapat membentuk sebuah budaya
sekolah yang baik pula. Setiap sekolah tentunya memiliki ciri khas dalam
membangun budaya sekolah mereka. Sekolah memiliki keunikan budayanya sendiri
yang melekat dalam ritual dan tradisi, sejarah, dan pengalaman sekolah. Oleh sebab
itu dengan adanya budaya sekolah, dapat diketahui atau dipahami pola perilaku dari
sebuah sekolah yang membedakannya dengan sekolah lain. Cavanagh dan Dellar
dalam Farida Hanum (2014: 9) menyatakan bahwa budaya sekolah dihasilkan dari
persepsi individu dan persepsi kolektif yang ada di sekolah serta dari interaksi antar
personal-personal sekolah, orang tua, dan sistem pendidikan.
SMA Negeri 8 Yogyakarta merupakan salah satu jenjang pendidikan
menengah atas milik pemerintah (negeri). Sekolah tersebut berdiri di lahan yang luas.
SMA Negeri 8 Yogyakarta terletak di Jalan Sidobali Nomor 1, Kelurahan Muja-
Muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMA
Negeri 8 ini termasuk dalam salah satu SMA favorit di Kota Yogyakarta. Hal ini
terbukti dari banyaknya prestasi yang telah dihasilkan oleh SMA 8 Yogyakarta, baik
oleh siswa dan siswinya ataupun oleh Guru dan Kepala Sekolahnya.
Keunikan lain yang dimilki oleh SMA 8 Yogyakarta ini sendiri antara lain
adalah dinobatkanya sebagai sekolah sehat oleh pemerintah Kota Yogyakarta dengan
7diberikan sebuah plakat berupa tanda sekolah sehat yang ditempel pada dinding
sekolah. Selain itu juga adanya kegiatan-kegiatan unik berupa sepeda dakwah yang
telah dilakukan oleh pihak sekolah dari dahulu sampai sekarang. Kemudian dalam
pembentukan visi sekolah ini juga termasuk dalam sekolah yang baik dan unggul.
Melalui visinya yang berbunyi: “Terwujudnya Sekolah unggul, santun berperilaku,
berbudaya, dan peduli terhadap lingkungan, serta mampu bersaing di tingkat global
yang berdasarkan imtaq dan iptek.”
Sejalan dengan perkembangan saat ini, SMA Negeri 8 semakin maju dan juga
dipercaya masyarakat khususnya Kota Yogyakarta. Sekolah terus berupaya
mengembangkan kultur sekolah yang telah dimiliki menjadi berkembang dan lebih
baik. Sekolah juga menyadari bahwa semakin berkembangnya zaman maka sekolah
juga harus dituntut untuk menghasilkan outcome dan output yang baik setiap
tahunnya. Melalui observasi awal yang telah dilakukan, SMA Negeri 8 memiliki
Kultur Sekolah yang baik, terlihat dari artifak dan juga lingkungan yang memadai dan
mendukung. Namun demikian, kultur yang bersifat nilai-nilai, norma dan juga
peraturan-peraturan masih banyak masyarakat dan juga stakeholder yang belum
mengetahui.
Keunggulan lain dari sekolah ini salah satunya adalah meskipun dari luar
terlihat kecil namun sekolah ini memiliki penataan yang baik pada bidang tata letak
artifaknya. Hal tersebut membuat kenyamanan pada saat berkunjung ke sekolah
tersebut. Di sekolah ini terlihat budaya sekolah dikembangkan oleh warga sekolahnya
untuk meningkatkan kredibilitas sekolah ini sendiri. Budaya sekolah bukan hanya
dikembangkan oleh siswanya yang berprestasi namun demikian Kepala Sekolah,
Guru, dan Staf lainnya pun demikian, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti
8bagaimana kultur sekolah yang ada di SMA 8 Yogyakarta agar nantinya dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam meperbaiki kultur sekolah di sekolah-sekolah yang
lain dan menghindari adanya kultur negatif yang mungkin timbul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melihat ada beberapa masalah
yang teridentifikasi, diantaranya:
1. Kurangnya pemahaman mengenai kultur sekolah yang positif di beberapa
sekolah yang masih menjadi perbincangan civitas akademik.
2. Tidak mudahnya membangun sebuah kultur sekolah yang positif di beberapa
lingkungan.
3. Rendahnya kualitas pendidikan masih banyak dipahami disebabkan oleh
faktor eksternal saja, namun kurang mementingkan faktor internal dari budaya
sekolah itu sendiri.
4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam membangun dan mengembangkan
kultur sekolah.
5. Masih banyaknya sekolah yang harus diperbaiki mutunya.
6. Kurangnya pengetahuan mengenai konsep kultur sekolah yang positif sebagai
acuan dalam dunia pendidikan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka saat ini peneliti membatasi
penelitian dalam hal Kultur Sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kultur sekolah yang ada di SMA 8 Yogyakarta ?
92. Bagaimana sekolah membangun kultur sekolah di SMA 8 Yogyakarta ?
3. Program-program apa saja yang paling dominan dapat membangun kultur SMA 8
Yogyakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta dengan
ciri khas kultur yang dimiliki oleh sekolah.
2. Mendeskripsikan bagaimana sekolah membangun kultur sekolah yang baik di
SMA Negeri 8 Yogyakarta.
3. Mengidentifikasi program-program yang dominan di SMA 8 Yogyakata yang
dapat membangun  kultur sekolah.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
Memberikan informasi mengenai kultur sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta
dan kepustakaan terutama untuk mata kuliah kultur sekolah.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Sekolah: dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam mengambil
kebijakan dalam hal pengembangan kultur sekolah untuk peningkatan mutu sekolah,
sehingga dapat pula dijadikan sebagai acuaan bahan evaluasi dalam sekolah untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan sekolah tersebut.
b. Bagi Dinas Pendidikan: penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kultur sekolah dan pengembangannya dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang bermutu khususnya di wilayah Yogyakarta.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Kajian Teoritis
a. Pengertian Kebijakan
Kebijakan atau dikenal dengan istilah policy dalam Bahasa Inggris
merupakan prinsip atau cara bertindak yang mengarahkan keputusan. Suharto,
dalam Yunia Nir’ani (2013 : 34) menjelaskan bahwa kebijakan sering berorientasi
pada masalah dan juga berorientasi pada tindakan, sehingga dapat dinyatakan
bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang membuat prinsip-prinsip untuk
mengarah ke cara-cara bertindak yang dibuat secara terencana dan konsisten
dalam mencapai tujuan.
James E. Andorson memberikan rumusan kebijakan sebagai perilaku dari
serjumlah Aktor (pejabat, kelompok, instansi pemerintah) atau serangkaian actor
dalam suatu bidang kegiatan tertentu (Wahab, 2008: 2). Pendapat lain
dikemukakan oleh Carl Fredrich yang menyatakan bahwa kebijakan adalah suatu
tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok
atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-
hambatan tertentu seraya mencari peluang untuk mencapai tujuan satau
mewujudkan sasaran yang diinginkan.
Dari beberapa pengertian di atas maka dalam penelitian ini kebijakan yang
dimaksud adalah sebuah konsep yang digunakan untuk mencapai tujuan bersama
ke arah yang lebih baik, digunakan untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan sebuah tindakan nyata untuk kepentingan bersama, dilakukan
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dengan konsisten, dan diwujudkan dalam sebuah program-program yang nantinya
dapat membantu terwujudnya tujuan tersebut.
b. Pengertian Program
Pembahasan mengenai program tentu tidak terlepas dari adanya sebuah
kebijakan. Seperti yang sudah dijelaskan pada poin kebijakan program digunakan
sebagai salah satu terwujudnya kebijakan itu sendiri. Menurut Jones dalam Zaenal
(2010: 25) program adalah cara yang disahkan untuk mencapai sebuah tujuan.
Sehingga dari pengertian tersebut dapat diperjelas bahwa program-program
merupakan penjabaran dari langkah-langkah dalam mencapai tujuan itu sendiri.
Selanjutnya Zaenal (2010: 29), menjelaskan bahwa program adalah
rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Program adalah suatu unit atau kesatuan
kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan,
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu
organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Sebuah program juga bukan hanya
kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan namun merupakan kegiatan yang
berkesinambungan.
Zaenal dalam pemaparannya juga menyebutkan bahwa program memiliki
ciri-ciri tersendiri. Adapun ciri-ciri program tersebut adalah :
1) Terencana
2) Sistemik
3) Sistematik
4) Ada kegiatan jamak-berangkai
Dari pemaparan pengertian program di atas, maka yang dimaksud program
dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan terencana, sistemik, sistematik,
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jamak-berangkai guna sebagai perwujudan dari sebuah kebijakan yang dilakukan
untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. Program tersebut bisa berupa kegiatan
sekolah yang dilakukan secara rutin untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
c. Konsep Kultur
Kultur atau dalam KBBI disebut dengan budaya merupakan sebuah
konsep yang mengatur beberapa aspek termasuk adat istiadat di dalamnya. Dalam
beberapa pengertian budaya itu sendiri berasal dari Bahasa sansekerta yaitu
buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi atau akal.
Selanjutnya, dalam istilah Bahasa inggris budaya disebut dengan istilah culture.
Culture sendiri dalam Bahasa latin disebut juga dengan colore yang memiliki arti
yaitu mengolah atau mengajarkan. Menurut Koentjaraningrat dalam Sulistyono
(2001: 13) menjelaskan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri masnusia dengan belajar.
Selo Soemarjan dalam Sulistyono (2011:,14) menjelaskan kebudayaan
adalah semua hasil cipta rasa, karsa manusia. Cipta, merupakan kemampuan
mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup bermasyarakat, yang
antara lain menghasilkan filsafat serta ilmu pengetahuan, baik berwujud teori
maupun praktik. Rasa, meliputi jiwa manusia, berujud kaidah-kaidah dan nilai-
nilai kemasyarakatan untuk mengatur masalah-masalah kemasyarakatan dalam
arti luas. Di dalamnya termasuk agama, ideologi, kebatinan, kesenian, dan semua
hasil ekspresi jiwa manusia sebagai anggota masyarakat. Karsa, menghasilkan
teknologi dan kebudayaan kebendaan atau jasmani (material Culture) yang
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diperlukan manusia untuk menguasai alam agar dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat.
Brown melalui Farida Hanum (2013: 194) menjelaskan bahwa budaya
secara umum menunjukkan kepada sebuah kumpulan nilai-nilai, sikap,
kepercayaan, dan norma-norma bersama baik eksplisit maupun yang bersifat
implisit. Menurut Deal dan Peterson dalam Farida Hanum (2014: 11), konsep
kultur memiliki sejarah yang panjang untuk mengeksplorasi perilaku-perilaku
manusia dalam kelompok-kelompoknya.
Kultur merupakan pandangan hidup yang diakui bersama oleh
sekelompok masyarakat, yang mencangkup cara berfikir, perilaku, sikap, nilai
yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun abstrak. Oleh karena itu suatu
kultur secara alami akan diwariskan oleh suatu generaasi kepada generasi
berikutnya. Dan sekolah merupakan lembaga utama yang didesain untuk
memperlancar proses transmisi kultural antar generasi tersebut (Ariefa
Efianingrum, 2009: 21). Kebudayaan itu diciptakan manusia dan diwariskan
melalui belajar atau melalui pengalaman terhadap generasi berikutnya
(Sulistyono, 2001: 42).
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kultur atau
budaya memiliki arti yaitu merupakan keseluruhan pola hidup sebuah masyarakat
yang di dalamnya mengandung makna tentang pengetahuan, adat istiadat,
keyakinan, nilai-nilai, norma, kebiasaan, hukum yang di sepakati bersama dan
selanjutnya dapat diturunkan dari generasi ke generasi dan dapat berkembang
sesuai dengan peradaban masyarakat itu sendiri.
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d. Kultur dan Pendidikan
Dari berbagai pengertian mengenai kultur atau kebudayaan yang telah
dijelaskan di atas, kultur atau kebudayaan secara garis besar ada karena hasil dari
ciptaan manusaia. Dengan kata lain terdapat proses di mana budaya diturunkan
dan diwariskan kepada anggota masyarakat atau sebuah kelompok dari generasi
ke generasi. Adanya proses tersebut tentunya tidak terlepas dari peran pendidikan.
Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu proses menumbuhkembangkan
eksistensi peserta didik yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan
yang berdimensi lokal, nasional dan global (HAR Tilaar, 2002: 28).
Selanjutnya hakikat pendidikan tersebut didukung oleh beberapa
komponen yang antara lain sebagai berikut:
1. Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Proses
tersebut memiliki arti bahwa pendidikan yang ada dalam diri manusia
tidak akan pernah berhenti ketika manusia itu dewasa, melainkan akan
terus berkembang selama terdapat interaksi antara manusia serta dengan
lingkungan sekitarnya.
2. Proses pendidikan berarti menumbuhkembangkan eksistensi manusia.
Eksistensi manusia yang tidak pernah selesai dan terjadi secara terus
menerus sepanjang hayatnya membuat manusia akan terus berhubungan
dengan sesama manusia baik dekat ataupun jauh dan juga dalam ruang
lingkup yang semakin luas. Tanggung jawab tersebut
ditumbuhkembangkan melalui proses pendidikan yang tentunya bukan
hanya memiliki dimensi lokal namun juga berdimensi nasional dan global.
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3. Eksistensi manusia yang memasyarakat. Pendidikan bukan hanya terjadi
dalam ruang hampa namun juga terjadi dalam kehidupan bermasyarakat
yang di dalamnya terdapat orangtua, pendidikan formal, atau juga
pendidikan non-formal. Dalam pengertian ini proses pendidikan bukan
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat atau hidup di
dalam suatu masyarakat tetapi proses pendidikan tersebut adalah
masyarakat itu sendiri.
4. Proses pendidikan dalam masyarakat yang membudaya. Inti dari
kehidupan bermasyarakat adalah adanya sebuah nilai-nilai. Nilai tersebut
selanjutnya perlu dihayati, dilestarikan, dikembangkan dan dilaksanakan
seluruh anggota masyarakatnya. Keseluruhan proses tersebut selanjutnya
disebut dengan kebudayaan.  Masyarakat bukan hanya memiliki budaya
melainkan juga membudaya dengan arti lain bahwa bukan hanya akan
melestarikan nilai-nilai yang ada, namun juga akan tumbuh nilai-nilai
baru. Cepat atau lambat kebudayaan akan terus bergerak dan maju.
5. Proses bermasyarakat dan membudaya mempunyai dimensi waktu dan
ruang. Dengan dimensi waktu, proses tersebut mempunyai aspek-aspek
historisitas, kekinian dan visi masa depan. Historis berarti masyarakat
telah berkembang di dalam proses waktu, yang menyejarah, berarti bahwa
kekuatan-kekuatan historis telah menumpuk dan berasimilasi dalam proses
kebudayaan.
Dengan demikian pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan. Proses
pendidikan adalah proses pembudayaan, dan proses pembudayaan adalah proses
pendidikan. (HAR Tilaar, 2001: 28-32)
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Sejalan dengan pemikiran tersebut pendidikan yang teraktualisasi dalam
kebudayaan juga menggaris bawahi bahwa melalui pendidikan itu sendiri sebuah
sistem kontrol masyarakat terbentuk. Di mana sebuah nilai dan norma yang
dibangun dan diwariskan dari leluhur terbentuk melalui budaya yang diberikan
melalui pendidikan. Clifford dan Geertz dalam Sulistyono (2001: 42) menjelaskan
bahwa kebudayaan sebagai seperangkat mekanisme kontrol untuk mengatur
perilaku individu dan warga masyarakat. Mekanisme kontrol tersebut berupa
rencana, resep, aturan, dan perintah.
Pendidikan tidak terlepas dari kebudayaan dan hanya dapat terlaksana
dalam suatu masyarakat. Apabila kebudayaan mempunyai tiga unsur penting
yaitu; kebudayaan sebagai suatu tata kehidupan (order), kebudayaan sebagai
suatu proses, dan kebudayaan yang mempunyai suatu visi (goals), maka
pendidikan pendidikan dalam rumusan tersebut adalah sebenarnya proses
pembudayaan (HAR Tilaar, 2001: 7). Kebudayaan bukanlah suatu hal yang statis
tetapi itu adalah sebuah proses. Artinya kebudayaan selalu berada di dalam proses
transformasi. Budaya yang tidak mengalami transformasi melalui pendidikan
adalah budaya yang mati yang berarti pula suatu masyarakat yang mati.
Berdasarkan uraian di atas maka konsep dari sebuah kultur atau budaya
tidak bisa terlepas begitu saja dengan pendidikan, begitu pula sebaliknya. Karena
pada dasarnya pendidikan merupakan sebuah proses pembudayaan yang dapat
menuntun masyarakat yang dinamis menjadi memiliki orientasi yang positif untuk
kelangsungan kehidupan mereka.
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e. Kultur Sekolah
Sekolah merupakan salah satu satuan pendidikan yang ada dalam lingkup
masyarakat. Sekolah menjadi sebuah tempat yang diperuntukkan mendidik
individu supaya memiliki ilmu yang dapat membantu mereka dalam
kelangsungan hidup di lingkungan sosial. Sekolah dewasa ini bukan hanya
sebagai tempat untuk transfer of knowledge saja, namun juga sudah menjadi
tempat di mana budaya diajarkan dan diwariskan kepada anak didiknya. Sebagai
mini society, sekolah dituntut untuk memiliki budaya yang positif dan kondusif
untuk dapat membantu perbaikan mutu pendidikan di Indonesia. Sekolah
merupakan tempat yang strategis untuk mengembangkan anak didik menjadi
pribadi yang lebih baik dan lebih bermutu dari tahun ke tahun. Oleh karena itulah
pentingnya memahami sekolah yang berbudaya baik harus timbul dalam setiap
warga sekolahnya.
Pentingnya kultur sekolah telah dijelaskan oleh Seymour dan Sarason as
Goodlad dalam Farida Hanum (2013: 193) bahwa sekolah-sekolah mempunyai
kultur yang harus dipahami dan harus dilibatkan jika suatu usaha mengadakan
perubahan terhadapnya tidak hanya sekedar kosmetik belaka. Kultur sekolah akan
dapat menjelaskan bagaimana sekolah berfungsi dan seperti apakah mekanisme
internal yang terjadi. Budaya sekolah, menurut Wagner dalam Farida Hanum
(2013: 194) bukanlah sebuah deskripsi demografis yang berhubungan dengan ras,
sosio-economic, atau faktor-faktor geografi. Namun, tentang bagaimana orang-
orang memperlakukan orang lain, bagaimana mereka menilai orang lain, dan
bagaimana mereka bekerja dan bersama-sama menghasilkan kemajuan baik
secara profesional maupun personal.
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Setiap sekolah memiliki keunikan budayanya sendiri-sendiri yang melekat
dalam ritual-ritual dan tradisi-tradisi sejarah dan pengalaman sekolah. Oleh sebab
itu dengan adanya budaya sekolah, dapat diketahui atau dipahami pola perilaku
dari sebuah sekolah yang membedakannya dengan sekolah lain. Cavanagh dan
Dellar (1998) menyatakan bahwa budaya sekolah dihasilkan dari persepsi
individu dan persepsi kolektif yang ada di sekolah serta dari interaksi antar
personal-personal sekolah, orangtua, dan sistem pendidikan. (Farida Hanum,
2013: 194).
Dari pemahaman mengenai kultur sekolah di atas, melalui Farida Hanum
(2001: 195) para ahli telah memberikan pengertian mengenai kultur sekolah,
antara lain sebagai berikut :
1. Deal dan Kennedy (1999) mendefinisikan kultur sekolah sebagai
keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi pengikat kuat
kebersamaan mereka sebagai warga suatu masyarakat.
2. Hoy, Tarter, dan Kottkamp (roach dan Thomas, 2004)  mendefinisikan
budaya sekolah sebagai sebuah sistem orientasi bersama (norma-norma,
nilai-nilai, dan asumsi-asumsi dasar) yang dipegang oleh anggota sekolah,
yang akan menjaga kebersamaan unit dan memberikan identitas yang
berbeda.
3. Schein (1992) Kultur sekolah adalah suatu pola asumsi dasar dari hasil
invensi, penemuan atau pengembangan oleh suatu kelompok tertentu saat
ia belajar mengatasai masalah-masalah yang telah berhasil baik serta
dianggap valid, dan akhirnya diajarkan ke warga baru sebagai cara-cara
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yang benar dalam memandang, memikirkan, dan merasakan masalah-
masalah tersebut.
4. Stolp dan Smith (1995) budaya sekolah adalah pola makna yang terdiri
dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan, tradisi dan mitos yang
dipahami oleh anggota-anggota dalam komunitas sekolah.
5. Paterson (2002) budaya sekolah adalah kumpulan dari norma-norma,
nilai-nilai, kepercayaan, ritual-ritual, dan seremonial, simbol-simbol dan
cerita cerita yang menghiasi kepribadian sekolah.
Selanjutnya selain pengertian di atas ada beberapa pengertian yang terkait
dengan kultur sekolah seperti yang telah di jelaskan oleh Cameron and Quinn
(1999) dalam Deogratias Harorimana (2010: 154) berikut ini:
“…organizational culture as a reflection of “what is valued, the dominant
leadership style, the language and symbol, the procedures and routines,
and the definition of success that make an organization unique – (budaya
organisasi merupakan sebuah reflleksi dari “apa itu sebuah nilai, gaya
kepemimpinan yang berpengaruh, symbol dan Bahasa, tata cara dan
kebiasaan sehari-hari, dan definisi dari sebuah kesuksesan yang membuat
sekelompok unik).”
Tayear dan Biloslavo (2006) dalam Deogratias Harorimana (2010: 154) juga
mendeskripsikan mengenai budaya kelompok, yakni sebagai berikut :
“organizational culture as “a set of artifacts of employees” behavior,
including value, and basic underliying assumption which coordinate this
behavior – (budaya organisasi sebagai tindak tanduk dari “kesatuan artifak
anggota kelompok”, termasuk di dalamnya sebuah nilai, dan dasar asumsi
yang mendasari keselarasan tindak tanduk ini).”
Sejalan dengan pengertian di atas, Vembrianto (1993) melalui Ariefa
Efianingrum (2007: 14) menjelaskan bahwa budaya sekolah ialah “a complex set
of beliefs, value and tradition, ways of thinking and behaving” yang dapat
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membedakan sekolah satu dengan sekolah lainnya. Kebudayaan sekolah menurut
Vembrianto juga memiliki beberapa unsur penting yaitu:
1. Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah (gedung sekolah, dan
perlengkapan lainnya).
2. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta
yang menjadi keseluruhan program pendidikan.
3. Pribadi-pribadi yang merupakan warga seekolah yang terdiri atas siswa,
guru, non teaching specialist, dan tenaga kerja administrasi.
4. Nilai-nilai moral, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah.
Dari beberapa pengertian mengenai kultur sekolah di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kultur sekolah atau budaya sekolah  merupakan sebuah
sebuah pola dari nilai-nilai dan norma-norma, kepercayaan atau keyakinan,
asumsi-asumsi, tradisi serta tingkah laku yang dipahami dan dimiliki bersama
oleh anggota dalam sekolah tersebut yang kemudian mengarah pada sebuah
pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari yang menjadikan sekolah tersebut unik
dan berkarakter.
Mengutip pendapat Nusyam dalam Darmiyati Zuchdi (2011: 139),
menjelaskan bahwa ada setidaknya tiga budaya yang seharusnya dikembangkan
oleh sekolah, budaya tersebut antara lain adalah: budaya akademik, budaya
nasional dan lokal, dan budaya demokratis.
1. Budaya akademik
Budaya atau kultur akademik bercirikan pada setiap tindakan, keputusan,
kebijakan, dan opini yang didukung dengan dasar akademik yang kuat. Hal ini
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mengacu pada teori, dasar hukum, dan nilai kebenaran yang diuji. Budaya
akademik dipahami sebagai suatu totalitas dari kehidupan yang berhubungan
dengan akademik yang dihayati, dimaknai oleh seluruh warga masyarakat
akademik, di lembaga pendidikan, dengan demikian kepala sekolah, siswa, dan
guru berpegang pada dasar teoritik dalam berfikir, bersikap, dan bertindak dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari. Dalam kesehariannya kultur akademik
tercermin dalam keilmuan  dan bertindak keahlian dalam berfikir dan
berargumentasi.
Warga sekolah yang memiliki atau menerapkan kultur akademik dalam
dirinya memiliki sifat kritis, objektif, analitis, kreatif, terbuka untuk menerima
kritik dan saran, menghargai waktu dan prestasi ilmiah, memiliki dan menjunjung
tinggi tradisi ilmiah, dinamis, serta berorientasi pada masa depan, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa kultur akademik lebih cenderung menekankan pada
budaya ilmiah yang terorientasi pada pola pikir yang teoritis dan didasari atas
ilmu pengetahuan yang telah ada.
2. Budaya Nasional dan Lokal
Budaya nasional dilihat dari upaya pengembangan sekolah dalam
memelihara, membangun, dan mengembangkan budaya bangsa yang positif
sebagai kerangka pembangunan manusia seutuhnya sehingga sekolah akan
membentengi pertahanan diri yang terkikis oleh masuknya budaya asing yang
tidak relevan seperti budaya konsumerisme, materialisme, hedonisme, dan
individualisme. Sekolah dengan konsisten akan membentengi warganya dengan
nilai-nilai nasionalisme yang tinggi, nilai kerja sama, dan rela berkorban.
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Di sisi lainnya, sekolah juga mengembangkan budaya lokal melalui
pengembangan seni tradisi yang berakar pada budaya lokal yang dibuat secara
modern dengan tetap mempertahankan keaslian dan nilai yang terkandung di
dalamnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya nasionalisme digunakan
untuk membentengi dari budaya-budaya yang mungkin kurang relevan dengan
perkembangan atau dengan lingkungan sebuah sekolah itu sendiri dan budaya
lokal yaitu sebagai sarana pelestari budaya yang sudah ada sebelumnya.
3. Budaya Demokratis
Budaya demokratis memiliki corak kehidupan yang mengakomodasi
perbedaan untuk secara bersama membangun kemajuan, sehingga warga sekolah
selalu bertindak objektif, transparan, dan bertanggung jawab dalam setiap
tindakannya. Dalam kultur demokratis ini tercermin dari jauhnya sikap-sikap yang
diskriminatif dan otoriterisme.
f. Identifikasi Kultur Sekolah
Kotter dalam Moerdiyanto (2010: 11) memberikan gambaran tentang
kultur dengan melihat dua lapisan. Lapisan pertama sebagian dapat diamati dan
sebagian lainnya tidak diamati. Lapisan yang bisa diamati antara lain desain
arsitektur gedung, tata ruang, desain interior, dan interior sekolah, kebiasaan,
peraturan-peraturan, cerita-cerita, kegiatan upacara, ritual, sombol-simbol, logo,
slogan, bendera, gambar-gambar yang dipasang, sopan santun, cara berpakaian
warga sekolah. Hal-hal dibalik itu tidak dapat diamati. Tidak kelihatan dan tidak
dapat dimaknai dengan segera. Lapisan pertama ini berintikan norma perilaku,
bersama warga organisasi yang berupa norma-norma kelompok, cara tradisional
berperilaku yang telah lama dimiliki suatu kelompok masyarakat (termasuk
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sekolah). Norma-norma perilaku ini sulit diubah yang biasa disebut sebagai
artifak.
Lapisan kedua merupakan nilai-nilai bersama yang dianut kelompok
berhubungan dengan apa yang penting, yang baik, dan yang benar. Pada lapisan
kedua ini semuanya tidak dapat diamati karena terletak dalam kehidupan bersama.
Kultur pada lapisan kedua ini sangat sulit atau bahkan sangat kecil
kemungkinannya untuk diubah serta memerlukan waktu yang lama.
Farida Hanum, (2013: 203) menjelaskan bahwa kultur sekolah beroperasi
secara tidak disadari oleh para pendukungnya dan telah lama diwariskan secara
turun menurun. Kultur mengatur perilaku dan hubungan internal serta eksternal.
Hal ini perlu dipahami dan dihayati dalam rangka mengambangkan kultur
sekolah. Stolp dan Smith (1995: 16) menjelaskan bahwa :
“Culture and climate can be represented by two circles, as depicted in
figure 1. Culture includes climate, but climate does not encompass all
aspect of culture.”
Dengan kata lain Stolp dan Smith membedakan arti dari kultur dan iklim sekolah.
Iklim sekolah berada di permukaan dan berisi presepsi warga sekolah terhadap
aneka tata hubungan yang ada saat sekarang. Kultur sekolah merupakan hal-hal
yang bersifat historis dari berbagai tata hubungan yang ada dan hal-hal tersebut
telah diinternalisasi oleh warga sekolah. Hal tersebut terlihat seperti bagan di
bawah :
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Bagan 1. Stolp dan Smith “Dimensi yang membedakan antara kultur dan
iklim” (1995: 17)
Stolp dan Smith dalam Farida Hanum (2013:  204) juga membagi kultur
sekolah menjadi tiga lapisan. (1) Lapisan pertama adalah artifak, dalam lapisan
ini merupakan lapisan yang paling mudah diamati karena berkaitan dengan ritual
atau kebiasaan sehari-hari yang ada dalam lingkungan sekolah seperti simbol-
simbol, upacara, dan aneka ragam kebiasaan atau peraturan yang ada di
lingkungan sekolah. (2) Nilai-nilai dan keyakinan yang ada di sekolah. Sebagian
berupa norma-norma perilaku yang diinginkan sekolah, seperti slogan-slogan
yang dibuat oleh sekolah. (3) Lapisan yang paling dalam adalah asumsi-asumsi
yaitu berupa simbol-simbol, nilai-nilai, dan keyakinan yang tak dapat dikenali
tetapi berdampak pada perilaku warga sekolah. Adapun lapisan kultur sekolah
dapat dilihat melalui gambar berikut :
Kultur sekolah
1. Historis
2. Internalisasi
Iklim sekolah
1. Sekarang
2. Permukaan
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Selanjutnya, melalui artikelnya Moerdiyanto (2010: 11) menggambarkan
lebih jelas mengenai lapisan-lapisan kultur sekolah. Yaitu sebagai berikut :
Lapisan Kultur Keterangan Bentuk perwujudan Keterangan
Artifak
Fisik
1. Taman dan halaman
yang rapi
2. Gedung yang rapi
dan bagus
3. Interior ruang yang
selaras
4. Sarana ruang yang
bersih dan tertata
Nyata dan
dapat diamati
Perilaku
1. Kegiatan olahraga
yang maju
2. Kesenian yang
berhasil
3. Pramuka yang
tersohor
4. Lomba-lomba yang
menang
5. Upacara bendera
6. Upacara keagamaan
Nilai dan
Keyakinan
1. Lingkungan yang
bersih dan asri
2. Suasana ruang dan
kelas yang nyaman
untuk belajar
3. Slogan-slogan
motivasi
Abstrak dan
tersembunyi
Asumsi
1. Harmoni dalam
hubungan
2. Kerja keras pasti
berhasil
Bagan 2. “Lapisan Kultur Sekolah”.
Asumsi
Artifak
Nilai &
Keyakinan
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3. Sekolah bermutu
adalah hasil
kerjasama
Kultur sekolah selalu didasari oleh asumsi, nilai-nilai/keyakinan yang
kemudian dimanifestasikan dalam artifak nyata yang mudah diamati dalam bentuk
kondisi fisik sekolah dan perilaku warganya. Kultur baru hanya dapat dihadirkan
melalui refleksinya dalam sistem perilaku dan penataan kehidupan bersama di
sekolah tersebut. Kultur baru ini dapat dilakukan melalui pengembangan
kepemimpinan yang tanggap dan positif terhadap perubahan. Secara internal suatu
organisasi harus solid dan stabil, tetapi secara eksternal organisasi perlu adaptif dan
akomodatif pada perubahan (Moerdiyanto, 2010: 8).
Kultur baru di sekolah dapat dilakukan dengan serangakaian kegiatan seperti
berikut:
1. Memotong atau menghilangkan nilai kultur negatif dengan menghentikan
praktik-praktiknya.
2. Memperkenalkan praktik kultur baru dan mengaitkanya dengan elemen kultur
lama yang masih relevan.
3. Memperkenalkan kultur baru dan landasan nilai-nilai yang akan
dikembangkan.
4. Mengaitkan praktik-praktik baru dengan hasil yang riil.
5. Banyak membicarakan sosialisai praktik-praktik baru dengan nilai yang
diharapkan.
Tabel 1. Lapisan Kultur Sekolah Moerdiyanto.
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Kultur sekolah merupakan aset yang bersifat abstrak, unik dan senantiasa berproses
dengan dinamika yang tidak sama antar sekolah. Dalam kaitannya dengan kebutuhan
pembangunan kultur sekolah, yang perlu dipahami adalah bahwa kultur sekolah
hanya dapat dikenali dari pencerminannya dalam berbagai hal yang dapat diamati
yaitu artifak yang berupa:
1. Perilaku verbal, yaitu ungkapan-ungkapan lisan dan tertulis baik dalam bentuk
kata-kata atau kalimat yang baik yang dikatakan oleh kepala sekolah, guru, dan
tenaga pendidikan maupun oleh siswa di setiap kesempatan, maupun dalam
bentuk slogan yang ditulis dan dipajang di berbagai sudut sekolah yang strategis
dan mudah dibaca.
2. Perilaku non verbal, yaitu ungkapan dalam bentuk perbuatan yang baik seperti
sopan santun, jujur, kerjasama yang harmonis, saling menghargai, semangat
untuk berprestasi, peduli terhadap lingkungan, taat pada aturan, disiplin waktu
rajin belajar, cinta tanah air, serta membela kesatuan dan persatuan bangsa.
3. Benda hasil budaya yaitu arsitektur kampus atau sekolah, interior  dan eksterior,
lambing sekolah, tata ruang, bentuk dan sarana sekolah lainnya. (Moerdiyanto,
2012: 8-9)
Untuk mendukung pendapat yang telah dikemukakan oleh Stolp dan Smith
serta yang telah dikembangkan oleh Moerdiyanto, Depdiknas (2004) melalui Trika
Nur (2011:  39) juga mengemukakan budaya sekolah memiliki tiga lapisan, lapisan
tersebut adalah:
1. Lapisan yang berintikan pada norma dan dapat diamati, seperti: arsitektur, tata
ruang, interior dan eksterior, kebiasaan dan rutinitas, peraturan-peraturan, cerita-
cerita, ritual-ritual, simbol-simbol, logo dan slogan, bendera, gambar, tanda-
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tanda, sopan-santun, dan cara berpakaian. Lapisan pertama ini berintikan norma
kelompok atau perilaku yang telah lama dimiliki kelompok yang pada umumnya
sukar untuk diubah.
2. Lapisan yang berintikan pada nilai-nilai dan keyakinan yang sifatnya tidak dapat
diamati, berupa nilai-nilai yang dianut oleh kelompok, berhubungan dengan yang
penting, yang baik, dan yang benar. Lapisan kedua ini tidak dapat diamati karena
terletak dalam kehidupan kelompok.lapisan kedua ini sangat sukar untuk diubah,
dan memerlukan waktu yang lama untuk mengubah.
3. Lapisan ketiga adalah asumsi yang bersifat abstrak dan tersembunyi, tidak dapat
diamati tetapi melekat dan berdampak pada perilaku kelompok.
g. Karakteristik Kultur Sekolah
Moerdiyanto melalui artikelnya (2010: 5-6) menjelaskan bahwa kultur sekolah
terdiri dari kultur positif dan kultur negatif. Kultur positif adalah budaya yang
membantu mutu sekolah dan dan mutu kehidupan warganya. Mutu kehidupan warga
yang diharapkan adalah warga yang sehat, dinamis, aktif, dan profesional. Kultur
positif ini akan memberikan peluang sekolah beserta warganya berfungsi secara
optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi dan
akan mampu berkembang. Kultur positif ini harus terus menerus dikembangkan dan
diwariskan dari siswa ke siswa, dan dari kelompok satu ke kelompok lainnya. Kultur
positif dan kuat memiliki kekuatan dan menjadi modal dalam melakukan perubahan
menuju perbaikan. Kultur negatif adalah budaya yang cenderung bersifat anarkis,
negatif, beracun, dan bias, serta bersifat dominative. Sekolah yang merasa puas
dengan apa yang dicapai merupakan bagian dari kultur negatif, karena mereka
cenderung tidak ingin melakukan perubahan dan takut dalam mengambil sebuah
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resiko terhadap perubahan yang terjadi, dengan kata lain berimplikasi terhadap
menurunnya kualitas sekolah tersebut.
Kultur sekolah bersifat dinamis, artinya perubahan pola perilaku dapat
mengubah sistem nilai dan keyakinan pelaku dan bahkan mengubah sistem asumsi
yang ada, meskipun sebenarnya ini sangat sulit. Namun yang jelas dinamika kultur
sekolah dapat saja menghadirkan konflik dan jika ditangani dengan bijak dan sehat
dapat membawa perubahan positif. Kemudian kulutur sekolah itu merupakan milik
kolektif dan merupakan perjalanan sejarah dari sebuah sekolah, dan terdapat produk
dari berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah. Sekolah perlu menyadari secara serius
mengenai keberadaan aneka kultur subordinasi yang ada seperti kultur positif dan
kultur negatif. Kultur sekolah yang kokoh akan memberikan indikasi bahwa sekolah
tersebut telah memasuki tingkatan kehidupan yaitu terpendam dalam asumsi dasar,
termuat dalam nilai dan keyakinan serta terwujud dalam sebuah tindakan dan
berbagai artifak yang dimilki.
Selanjutnya (Depdiknas Direktorat pendidikan Menengah Umum, 2003: 25-
26) telah merekomendasikan beberapa kultur yang bisa dikembangkan, kultur-kultur
tersebut antara lain adalah:
1. Kultur terkait prestasi/kualitas, yang meliputi: (a) semangat membaca dan
mencari referensi; (b) keterampilan siswa mengkritisi data dan memecahkan
masalah hidup; (c) kecerdasan emosional siswa; (d) keterampilan komunikasi
siswa, baik itu secara lisan maupun tertulis; (e) kemampuan siswa untuk
berfikir obyektif dan dinamis.
2. Kultur yang terkait dengan kehidupan sosial, yang meliputi: (a) nilai-nilai
keimanan dan ketaqwaan; (b) nilai-nilai keterbukaan; (c) nilai-nilai kejujuran;
30
(d) nilai-nilai semangat hidup; (e) nilai-nilai semangat belajar; (f) nilai-nilai
menyadari diri sendiri dan keberadaan orang lain; (g) nilai-nilai untuk
menghargai orang lain; (h) nilai-nilai persatuan dan kesatuan; (i) nilai-nilai
untuk selalu bersikap dan berprasangka positif; (j) nilai-nilai disiplin diri; (k)
nilai-nilai tanggung jawab; (l) nilai-nilai kebersamaan; (m) nilai-nilai saling
percaya; (n) nilai-nilai yang lain sesuai dengan kondisi sekolah.
Farida Hanum (2013: 202) secara singkat memberikan langkah-langkah yang
dapat dilakukan oleh sekolah dalam rangka membentuk kultur sekolah yang positif,
langkah tersebut adalah:
1. Mengamati dan membaca kultur sekolah yang kini ada, melacak historisnya
dan apa saja yang timbul oleh keberadaan kultur sekolah tersebut.
2. Mengembangkan sistem assessment kultur sekolah sejalan dengan tujuan
perbaikan sekolah yang diinginkan.
3. Melakukan kegiatan assessment sekolah guna mendiagnosis permasalahan
yang ada dan tindakan kultural yang dapat dilakukan.
4. Mengembangkan visi strategis, dan juga misi perbaikan sekolah.
5. Melakukan re-definition aneka peranan, seperti: kepemimpinan kepala
sekolah, guru, siswa, orangtua, dan juga stakeholders.
6. Mewaspadai perilaku-perilaku lama yang bersifat negatif, nilai-nilai yang
bersifat racun, serta koalisi-koalisi mereka.
7. Merancang pola pengembangan kultur sekolah dan membangun praktik-
praktik baru dan artifak baru dikaitkan secara sadar dengan nilai-nilai lama
yang relevan dan nilai baru yang diharapkan tumbuh.
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8. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara dinamis terhadap perkembangan
kultur sekolah dan dampaknya.
h. Unsur-unsur Kultur Sekolah
Warga sekolah perlu memahami bahwa terdapat unsur kultur sekolah yang
bersifat positif, negatif dan juga netral. Hal ini berkaitan dengan visi, misi, dan juga
tujuan dari sekolah itu sendiri. Sebagai contoh, jika visi dan tujuan sekolah
mengangkat budaya mutu, moral dan budaya multikultural, maka sekolah harus dapat
mengenali aspek-aspek yang cocok dan menguntungkan, aspek yang menghambat
atau merugikan, dan aspek yang netral tak terkait dengan visi dan misi serta tujuan
sekolah (Moerdiyanto, 2010: 9).
Selanjutnya Moerdiyanto (2010) juga menjelaskan mengenai fenomena-
fenomena budaya yang diyakini mencerminkan berbagai aspek kultural di sekolah
seperti yang telah tercantum dalam tabel berikut:
No Bentuk Kultur Fenomena
1 Kultur Positif 1. Ada ambisi warga sekolah untuk meraih prestasi dan
memperoleh penghargaan.
2. Ada semangat menegakan sportivitas, kejujuran dan
mengakui keunggulan pihak lain.
3. Ada perilaku saling menghargai perbedaan.
4. Ada rasa saling percaya antar anggota warga sekolah
(trust)
2 Kultur Negatif 1. Banyak jam belajar yang kosong.
2. Banyak absen dan tugas.
3. Terlalu permisif terhadap pelanggaran nilai moral.
4. Adanya fiksi yang mengarah perpecahan.
5. Terbentuknya kelompok yang saling menjatuhkan.
6. Penekanan pada nilai pelajaran dan bentuk
kompetensi.
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3 Kultur Netral 1. Kegiatan arsan sekolah.
2. Jenis kelamin kepala sekolah.
3. Proporsi guru laki-laki dan perempuan
4. Jumlah siswa wanita yang dominan
Tabel 2. Fenomena Budaya sekolah . Sumber: “Potret Kultur Sekolah
Menengah Atas”. Moerdiyanto, (2012: 9-10)
Untuk memahami dan mengamati kultur sekolah yang berkembang di sekolah
sekolah, aspek-aspek yang dinilai menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas melalui Moerdiyanto (2010: 11) meliputi: (1) aspek kultur sosial yaitu interaksi
antar warga sekolah, (2) aspek kultur akademik, (3) aspek Kultur mutu, dan (4) aspek
asrtiafk.
Aspek kultur sosial (interaksi waarga) baik yang bersifat positif, negatif
maupun netral meliputi budaya memaafkan, menolong, memberi penghargaan,
menegur, mengunjungi, memberi selamat, menghormati serta mengucapkan salam
dalam melakukan interaksi dengan sesama warga sekolah dan juga orang lain. Aspek
kultur akademik meliputi monitoring kemajuan belajar, kerajinan membaca,
bimbingan belajar, kebiasaan bertanya, keberanian mengungkapkan pendapat,
persaingan meraih prestasi, kepemilikkan buku pelajaran, penguasaan bahan dari
guru, serta ketepatan media pembelajaran yang digunakan. Aspek budaya mutu
meliputi asesmen terhadap budaya utama sekolah yang meliputi (1) budaya jujur, (2)
saling percaya, (3) kerjasama, (4) kegemaran membaca, (5) disiplin, (6) bersih, (7)
berprestasi, dan (8) penghargaan, serta (9) budaya efisien. Aspek artifak meliputi
asesmen artifak yang ada di sekolah dan artifak perilaku warga sekolah (Moerdiyanto,
2010: 10).
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i. Fungsi dan Peran Kultur sekolah dalam Membangun Mutu Sekolah
Melalui beberapa pemaparan yang telah dijelaskan di atas, maka fungsi dan
peran kultur sekolah dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Sebagai ciri khas yang dapat menjadi identitas serta citra suatu lembaga
pendidikan. Setiap sekolah telah dipahami memiliki budaya yang berbeda-
beda, keunikan tersebut dan perbedaan tersebut membawa sebuah pandangan
yang mencirikan sekolah tersebut sehingga akan telihat bagaimana sekolah
tersebut berbeda dengan sekolah yang lain.
2. Kultur sekolah dapat dijadikan sebagai pedoman. Pedoman dalam hal ini yaitu
menyangkut sebuah pola nilai dan norma yang membatasi serta mengatur
warganya agar senantiasa berperilaku dan berbudaya positif. Pedoman
tersebut telah dihayati dan disepakati sebagaimana yang telah diturunkan dari
generasi ke generasi.
3. Kultur berfungsi sebagai salah satu jalan untuk memecahkan sebuah masalah.
Mengingat kultur sekolah terbentuk tidak dalam waktu yang singkat, maka
warga sekolah akan meyakini bahwa sebuah masalah akan dapat dipecahkan
melalui pola yang telah mereka buat dari generasi ke generasi yang telah
diturunkan dan diwariskan.
4. Kultur sekolah berfungsi sebagai strategi. Dalam hal ini kultur sekolah dapat
dijadikan sebagai senjata untuk mengembangkan terus popularitasnya serta
mencari perhatian dari para orangtua supaya mendapat kepercayaan dari
masyarakat yang akan mensekolahkan anak mereka di sekolah tersebut.
Tentunya dengan kultur yang positif maka strategi tersebut sangat berguna
dan dapat diandalkan untuk pengembangan mutu.
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5. Kultur berfungsi sebagai tata nilai. Dengan adanya kultur sekolah maka
sekolah dapat menggambarkan sebuah tatanan sosial yang dapat mewujudkan
perilaku warga sekolah yang baik. Dengan adanya sebuah tatanan nilai yang
ada di sekolah, tentunya sekolah juga akan mudah dalam mewujudkan tujuan
sekolah bersama yang tertuang dalam visi sekolah dan misi sekolah.
Melalui pemahaman fungsi kultur sekolah tersebut maka kultur sekolah dapat
dipahami pula sebagai sebuah modal dasar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu sebuah instansi sekolah. Melalui fungsinya sebagai sebuah
kultur, sekolah-sekolah dapat dipahami, aneka permasalahan dapat dipecahkan, serta
segala bentuk pengalaman dapat direfleksikan. Setiap sekolah memiliki keunikan
berdasarkan pola interaksi komponen sekolah secara internal maupun eksternal
(Farida Hanum, 2013: 197)
Kultur sekolah bukan hanya mempengaruhi kegiatan warga sekolah, namun
demikian kultur sekolah juga akan mempengaruhi motivasi dan semangat dari warga
sekolah itu sendiri. Berikut ini merupakan gambaran fungsi dan peran kultur sekolah
dalam model “Total Quality Educational Manajemen” yang menempatkan kultur
sekolah sebagai pengembangan terhadap mutu suatu lembaga pendidikan (Zamroni,
2005: 8) :
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Bagan 3. “Fungsi dan peran Kultur Sekolah”.
Pengamatan Gunningham dan Gresso (Farida Hanum, 2013: 197-198)
mengisyaratakan bahwa perjalanan sejarah perbaikan struktural pendidikan tidak
berhasil mengubah keadaan. Di dunia hal serupa diajukan oleh Kotter yaitu
keberhasilan hanya jangka pendek dari usaha perubahan lewat restrukturisasi.
Pandangan serupa banyak diajukan tentang kultur sebagai prediktor perbedaan mutu
antara sekolah dan mutu sekolah. Kultur Sekolah memberikan panduan menilai apa
yang penting, apa yang baik, apa yang benar, dan bagaimana berbuat untuk
mencapainya.
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu sekolah, Stoll dan Fink dalam
Farida Hanum, (2013: 198) mengidentifikasi 10 norma-norma budaya yang
mempengaruhi perbaikan sekolah. Mereka juga mengatakan bahwa norma-norma
tersebut saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain dan fokus terhadap
bagaimana orang-orang berhubungan dan menilai satu sama lain. Sepuluh norma-
norma yang mempengaruhi perbaikan sekolah tersebut adalah :
Faktor Eksternal
(Kondisi dan
tekanan
masyrakat)
Kultur Sekolah
Keyakinan,
Pandangan,
Pengalaman
sekolah
Realitas
perilaku
keadaan
sekolah
Mutu sekolah
(akademik,
sosial, moral)
Faktor Internal
(kelembagaan)
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PBM
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1. Tujuan bersama (shared goals) kata kuncinya “ Kami tahu kemana kami
Menuju”
2. Tanggung jawab akan kesuksesan (responsibility for succeed) “Kami harus
Sukses”
3. Kolegial (collegiality) “Kami bekerja Bersama-sama”
4. Perbaikan  kontinu (continous improvement) “Kami mampu mendapat yang
Lebih baik
5. Pembelajaran yang abadi (life long learning) “Pembelajaran untuk Semua
orang”
6. Mengambil resiko (risk taking) “Kami belajar dengan Mencoba yang Baru”
7. Dukungan (support) “Selalu ada seseorang yang Ditolong”
8. Saling menghormati (mutual respect) “Semua orang memilki sesuatu untuk
diberikan”
9. Keterbukaan (openness) “Kami dapat mendiskusikan Perbedaan-perbedaan
kami”
10. Perayaan dan Humor (celebration and humor) “Kami merasa Baik dengan diri
kami”.
Adapun ritual-ritual dan seremonial, simbol-simbol, cerita-cerita dan mitos-
mitos, menurut Hoy dan Miskel dalam Farida Hanum (2013: 198-199) merupakan
sekelompok simbol-simbol yang mengkomunikasikan budaya sekolah. Tiga sistem
simbol yang mengkomunikasikan budaya sekolah adalah cerita-cerita, ikon-ikon, dan
ritual.
a. Cerita :
Adalah naratif-naratif yang berdasarkan pada peristiwa-peristiwa yang benar,
tetapi kombinasi dari kebenaran dan fiksi. Mitos merupakan cerita-cerita yang
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mengkomunikasikan suatu kepercayaan yang tidak disangkal dan tidak bisa
ditunjukkan oleh fakta. Legenda berupa cerita yang diceritakan turun temurun dan
diuraikan dengan rincian-rincian fiksi.
b. Ikon-ikon :
Adalah artifak-artifak secara fisik yang digunakan untuk mengkomunikasikan
budaya seperti logo, semboyan, dan tropi.
c. Ritual-ritual :
Adalah rutinitas seremonial-seremonial dan upacara-upacara yang
mengisyaratkan apa yang penting di dalam organisasi. Rutinitas ritual-ritual atau
seremonial-seremonial ini, menurut Wagner dan Copas (2002) disebut tradisi
(tradition) dari sebuah sekolah.
Pada dasarnya perbaikan sistem persekolahan adalah membangun sekolah
dengan mendasari pada kekuatan utama yaitu sekolah itu sendiri. Perbaikan mutu
sekolah dapat dilakukan dengan mengembangkan aspek-aspek kultur sekolah yang
terdiri dari asumsi yang kemudian melahirkan sebuah nilai dan keyakinan yang
selanjutnya diwujudkan dalam sebuah artifak sehingga sekolah sekolah mampu
mengembangkan kultur yang mereka miliki kea rah yang lebih baik. Melalui
fungsinya kultur telah menjelaskan bagaimana pentingnya kultur sekolah berperan
dalam perbaikan mutu, dan kemudian didukung olehh langkah-langkah yang dapat
mengembangkan mutu sekolah itu sendiri.
Jika pencapaian mutu memerlukan upaya mengubah kondisi dan perilaku
sekolah dan warga sekolah maka peran kondisi kultural menjadi suatu hal yang sangat
sentral. Hanya perubahan nilai-nilai yang diyakini sekolah sajalah yang dapat
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mengarahkan usaha perbaikan mutu sekolah dalam jangka panjang. (Moerdiyanto,
2010: 4). Adapun sketsa pengembangan sekolah melalui strategi kultural dapat dilihat
melalui gambar berikut:
j. Strategi Pengembangan Kultur Sekolah
Serasson dalam Moerdiyanto (2010: 11), menyatakan bahwa kultur sekolah
dapat dikembangkan melalui dua pendekatan yaitu pendekatan struktural dan
pendekatan kultural. Selanjutnya Kotter (1996) juga menyatakan bahwa pendekatan
structural melalui seperangkat peraturan dan komando-komando formal hanya akan
mampu merestrukturisasi perilaku dalam jangka pendek, dengan kata lain intervensi
yang lebih baik dan tepat untuk membangun budaya mutu sekolah adalah melalui
pendekatan kultural yang diyakini mampu menggerakkan usaha perbaikan dalam
jangka waktu yang panjang. Perubahan kultural juga diklaim mampu memperbaiki
mindset, memotivasi, dan perilaku budaya seluruh warga sekolah.
Sejalan dengan pemikiran tersebut, (Sastrapratedja Dinamika Pendidikan,
2001) melalui Ariefa Efianingrum (2007: 23) juga menjelaskan bahwa pendekatan
budaya untuk mengembangkan atau meningkatkan kinerja sekolah akan lebih efektif
Intervens
i
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l
Sikap
dan
perilaku
Guru
Hasil
belajar
dan
Karakter
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Kultur
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Bagan 4. “Pengembangan Sekolah melalui strategi Kultural”.
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jika dibandingkan dengan pendekatan structural. Pendekatan budaya dengan pusat
perhatian pada budaya keunggulan menekan pengubahan pada pikiran, kata-kata,
sikap, perbuatan, dan hati setiap warga sekolahnya. Pendekatan budaya dalam rangka
pengembangan budaya sekolah dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan atau
orientasi sebagai berikut:
1. Pembentukan tim kerja dari berbagai unsur dan jenjang untuk saling berdialog
dan bernegosiasi. Tim ini terdiri dari kepala sekolah, guru, konselor,
karyawan/staf administrasi.
2. Berorientasi pada pengembangan visi. Pendekatan visioner menekankan
pandangan kolektif mengenai yang ideal.
3. Hubungan kolegial. Melalui kolegialitas tim, akan muncul bagaimana sikap
saling menghargai dan memperkuat identitas kelompok, bersama-sama dan
saling mendukung.
4. Kepercayaan dan dukungan. Saling percaya (trust) dan dukungan (support)
adalah esensial bagi bekerjanya sebuah organisasi. Tim dapat bekerja secara
sinergis dan dinamik jika dua unsur tersebut ada.
5. Nilai dan kepentingan bersama. Tim harus dapat mendamaikan berbagai
kepentingan. Akan menjadi tugas seorang pemimpin untuk merekonsiliasikan
kepentingan tersebut.
6. Akses pada informasi. Mereka yang bekerja dalam organisasi hanya akan
dapat menggunakan kemampuannya secara efektif juga mereka dapat
memperoleh akses pada informasi yang dibutuhkan.
7. Pertumbuhan sepanjang hidup. Lifelong learning dibutuhkan dalam dunia
yang berubah dengan pesat. (Ariefa Efianingrum, 2007: 25)
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Selain merujuk pada kegiatan pengembangan budaya sekolah di atas, Ariefa
Efianingrum (2007: 28) juga memaparkan kegiatan-kegiatan yang mampu
menghidupkan kultur sekolah yang kondusif di sekolah, antar lain adalah:
1. Hadap masalah (Problem Solving)
Warga sekolah secara sengaja diajak untuk berdiskusi guna memecahkan
masalah yang timbul dari kondisi di lingkungan sekitar yang bersifat konkrit.
2. Reflective thinking/Critical Thinking
Warga sekolah secara diajak untuk membuat catatan refleksi atau tanggapan
atas sebuah artikel, peristiwa, kasus, gambatr, foto, dan lain-lain.
3. Dinamika kelompok (dynamic Group)
Warga sekolah diajak untuk bekerja dalam sebuah kelompok secara kontinyu
untuk mengerjakan sebuah proyek di lingkungan sekolah.
4. Membangun sebuah komunita kecil (Community Building)
Warga sekolah diajak untuk membangun sebuah komunitas kecil dengan
tatanan tugas yang mereka putuskan bersama secara demokratis.
5. Membangun sikap tanggung jawab (responsibility Building)
Warga sekolah harus mampu diajak untuk membuat sebuah laporan terkait
dengan tugas-tugas yang telah mereka kerjakan secara jujur.
2. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yunnia Nur’aini (2013) dengan judul “Kultur
sekolah dan Karakter Siswa di SMA N 1 Jetis Bantul”
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul
dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 1 Jetis Bantul memiliki lingkungan yang
luas, bersih dan asri. Bangunan sekolah yang ada sudah memadai, serta didukung
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berbagai fasilitas lain yang sangat mendukung kegiatan proses belajar mengajar
yang kondusif. Beberapa slogan atau poster tentang larangan, perintah atau
himbauan kepada warga sekolah pun turut mewarnai dinding sekolah yang
letaknya cukup strategis. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Jetis Bantul
ada beberapa pilihan dan satu ekstrakurikuler wajib diiikuti oleh siswa baik kelas
X maupun XI. Selain itu, kegiatan-kegiatan lain seperti kegiatan peringatan hari
nasional, hari keagamaan dan hari lingkungan secara rutin telah dilaksanakan dan
diikuti oleh seluruh warga sekolah. Nilai-nilai positif yang tumbuh dan tercipta di
SMA Negeri 1 Bantul dapat mendukung terbentuknya kultur sekolah yang positif
pula. Pertama, nilai kebersihan dan nilai cinta/peduli lingkungan, penanaman nilai
ini dilakukan baik melalui kegiatan kerja bakti seluruh warga sekolah maupun
sosialisasi melalui slogan yang dipasang di sudut sekolah yang strategis. Kedua,
nilai religius terlihat dari kebiasaan yang dilakukan warga sekolah, dalam
melakukan ibadah dan memperingati hari-hari keagamaan. Nilai toleransi dan nilai
sopan santun telah tercipta di lingkungan SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Hal tersebut
diperkuat dengan adanya sikap atau perilaku dari warga sekolah yang saling
menghargai satu sama lain dan selalu berusaha menciptakan kedamaian di
lingkungan sekolah, sehingga konflik intern maupun ekstern sangat jarang terjadi.
Nilai selanjutnya yaitu tentang nilai disiplin dan kompetisi. Dengan adanya nilai
kedisipinan dan kompetisi ini diharapkan siswa mampu meningkatkan prestasinya.
Setiap siswa memang harus memiliki semangat berprestasi dan tentunya juga
didukung oleh motivasi dan apresiasi dari sekolah.
Keyakinan yang muncul digambarkan melalui lingkungan sekolah yang
asri, sejuk, dan bersih membuat belajar dan bekerja menjadi lebih nyaman, bila
mau bekerja keras dan ada kerjasama yang baik maka mutu sekolah tidak akan
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kalah dengan sekolah lain dan prestasi mampu didapat dari berbagai macam
bidang. Keyakinan tersebut akan mendampingi nilai-nilai yang akan terus
dijalankan oleh warga sekolah, sedangkan asumsi yang ada antara lain yaitu semua
siswa mampu berprestasi, berperilaku baik, guru karyawan mampu bekerja dengan
baik, dengan proses dan cara yang berbeda-beda.
Kultur sekolah yang tercipta ada dua macam yaitu kultur positif dan
negatif. Kultur positif yang ada di lingkungan sekolah ditandai dengan penciptaan
kondisi lingkungan yang kondusif, hubungan antarwarga sekolah yang harmonis
maupun pencapaian prestasi yang maksimal. Dengan adanya kultur positif yang
ada di sekolah, maka akan memudahkan warga sekolah untuk saling bekerja sama
menghasilkan segala sesuatu dengan seoptimal mungkin. Sedangkan kultur negatif
ditandai dengan masih adanya norma sekolah yang dilanggar, karena kurangnya
kesadaran untuk mematuhi tata tertib dan masih rendahnya budaya membaca para
siswa.
Sebagai sekolah yang berwawasan lingkungan, peran kultur sekolah dalam
membentuk karakter siswa pun sangat penting. Karakter yang hendak dibangun
tentunya yaitu tentang peduli/cinta lingkungan di dalam pribadi siswa. Peran kultur
sekolah dalam membentuk karakter siswa antara lain melalui kegiatan pembiasaan,
yaitu dengan membiasakan siswa berperilaku bersih, sehat dan peduli lingkungan.
Proses pembiasaan ini dilakukan secara terus menerus agar apa menjadi suatu
kebiasaan yang mendarah daging. Selain melalui pembiasaan, pembentukan
karakter dilakukan melalui kegiatan partisipatif yang melibatkan siswa serta
melalui PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) yang terintegrasi dalam setiap mata
pelajaran.
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Penelitian di atas menjelaskan lebih mendalam mengenai bagaimana kultur
sekolah yang ada di SMA 1 Jetis Bantul. Dan apa saja yang mengindikasikan
pencapaian budaya yang telah dilakukan oleh SMA 1 Jetis Bantul, sedangkan
dalam penelitian yang saya lakukan, saya akan memotret lebih dalam mengenai
kultur sekolah yang terjadi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Serta apa saja yang
nantinya muncul di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang tentunya menjadikan sekolah
tersebut berbeda dan unik dari sekolah sekolah yang lain.
2. Moerdiyanto (2010) dengan judul “Potret Kultur Sekolah Menengah Atas”.
Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
a. Kultur sekolah yang berkembang di SMA amatan menunjukkan bahwa
pengembangan budaya sekolah masih berjalan baik. Kultur paling baik terlaksana
di SMA 2 Klaten, di mana kultur sosial, kultur akademik dan kultur mutu dapat
Artikel budaya sekolahberjalan dengan baik dan artifak yang ada mencerminkan
asumsi, nilai-nilai dan keyakinan yang termanifestasi dalam bentuk fisik dan
perilaku warga sekolah. SMA 2 Klaten memiliki paling banyak indikator
pencapaian budaya seperti semangat berprestasi, interaksi antar warga sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, sopan santun dan ketertiban, jalinan kerjasama,
pengambilan keputusan secara demokratis, suasana kerja yang nyaman penuh
kekeluargaan, dan disiplin warga sekolah yang terpelihara dengan baik.
b. SMA 1 Ngaglik Sleman memiliki potret kultur yang paling lemah. Sekolah ini
dalam pelaksanaan kulturnya paling banyak menghadapi hambatan. Hambatan
paling besar berada pada kultur sosial yaitu interaksi antar warga sekolah yang
kurang harmonis, kegiatan pembelajaran yang belum memanfaatkan
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laboratorium dan media secara memadai, dan minat belajhar siswa relatif rendah
dibandingkan sekolah lainnya.
c. Aspek budaya mutu yang paling banyak dilakukan sekolah adalah budaya utama
(core of culture) yang meliputi: (1) budaya jujur, (2) saling percaya, (3)
kerjasama, (4) kegemaran membaca, (5) disiplin, (6) bersih, (7) berprestasi, dan
(8) penghargaan, dan (9) budaya efisien. Berdasarkan kesembilan indikator
tersebut SMA 1 Ngaglik Sleman merupakan sekolah yang paling baik.
d. Berdasarkan hasil penelitian, budaya jujur dan saling percaya (trust) merupakan
budaya yang paling ditekankan di setiap sekolah. Namun budaya bersih dan
budaya penghargaan merupakan kultur yang paling tidak optimal.
e. Pengembangan kultur sekolah pada umumnya dilakukan melalui pendekatan
struktural, tetapi kenyataannya pendekatan ini kurang memadai. Oleh karena itu
pengembangan kultur yang paling berhasil dan dilakukan oleh SMA 1 Ngaglik,
Sleman menggunakan intervensi kultural.
Penelitian di atas menjelaskan lebih mendalam mengenai bagaimana
kultur sekolah menengah atas (SMA) di beberapa sekolah amatan. Dari
penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa masih ada sekolah yang belum
memahami pengembangan kultur sekolah yang baik. Sehingga, dalam praktiknya
masih ada budaya yang tidak kondusif untuk kelangsunga proses belajar
siswanya. Sedangkan dalam penelitian yang saya lakukan, saya akan memotret
lebih dalam mengenai kultur sekolah yang terjadi di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
Serta apa saja yang nantinya muncul di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang tentunya
menjadikan sekolah tersebut berbeda dan unik dari sekolah sekolah yang lain
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serta diharapkan dapat membantu sekolah yang kurang baik agar dapat
menduplikasi kultur-kultur yang baik tersebut.
B. Kerangka Berfikir
Bagan 5.  Kerangka Pikir Penelitian.
Lembaga Pendidikan
Sekolah
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SEKOLAH
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SEKOLAH
 Kepala Sekolah
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KULTUR SEKOLAH SMA NEGERI 8
YOGYAKARTA
Kultur Sekolah
1. Gambaran Kultur SMA 8 Yogyakarta.
2. Usaha sekolah dalam membangun kultur SMA 8
Yogyakarta.
3. Program-program yang dominan dalam membangun
kultur SMA 8 Yogyakarta.
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Pendidikan dalam lingkup formal maupun non-formal melahirkan sebuah
proses yang disebut sebagai proses pembelajaran. Di sekolah proses pembelajaran
juga dikenal dengan istilah PBM (Proses Belajar Mengajar). Dalam proses
pembelajaran di sekolah tersebut terdapat kultur sekolah yang terintegrasi di
dalamnya. Kultur sekolah (asumsi, nilai dan keyakinan, serta artifak) menyatu dengan
seluruh komponen sekolah dan warga sekolah (kepala sekolah, guru, siswa,
karyawan) dan mengalami hubungan keterkaitan sangat erat yang terwujud dalam
sebuah hubungan saling mempengaruhi.
Selanjutnya dari hubungan integrasi tersebut akan lahir sebuah kultur yang
telah diidentifikasi sebelumnya yakni berupa: kultur positif; kultur negatif; dan kultur
netral. Dalam hal ini peneliti akan berusaha mengidentifikasi akan masuk dalam
kultur apakah SMA Negeri 8 Yogyakarta.
C. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang akan disampaikan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran artifak fisik di SMA Negeri 8 Yogyakarta ?
2. Bagaimana deskripsi mengenai artifak non fisik yang ada di  SMA Negeri 8
Yogyakarta ?
3. Nilai-nilai apakah yang dominan yang di budayakan oleh warga SMA Negeri
8 Yogyakarta ?
4. Bagaimana SMA 8 Yogyakarta membudayakan nilai-nilai tersebut ?
5. Bagaimana peran waarga sekolah dalam membangun Kultur SMA 8
Yogyakarta ?
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6. Program-program apakah yang dominan dalam membangun kultur di SMA 8
Yogyakarta ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif deskriptif. Whiney dalam Andi Prastowo (2011: 201)
menjelaskan bahwa metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan
intrepretasi yang tepat. Penelitian ini mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh
dalam suatu fenomena. Dalam metode penelitian ini digunakan untuk
mengungkap fakta atau kejadian, objektivitas, proses, dan manusia yang
berlangsung secara apa adanya pada waktu sekarang.
Dalam penelitian ini peneliti ingin memahami semua gejala-gejala sosial
yang cenderung sulit untuk diamati sehingga memerlukan telaah data yang nyata
dan mendalam (Sugiyono, 2014: 3). Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi
Arikunto dalam Andi Prastowo (2011: 203) bahwa penelitian deskriptif tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan menggambarkan apa
adanya mengenai variabel yang diteliti terkait dengan gejala, atau keadaan
variabel tersebut. Sehingga, peneliti berusaha mengungkap apa yang ada melalui
strategi yang fleksibel untuk mendapat data yang valid.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai dengan Juli
2016. Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan sumber data adalah SMA Negeri
8 Yogyakarta
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam Penelitian adalah warga sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta
yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 4 orang wakil kepala sekolah, guru,
siswa, dan petugas perpustakaan. Sedangkan objek pada penelitian ini adalah
pengembangan kultur sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara :
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
bertanya secara langsung kepada orang lain. Wawancara mendalam (in–depth
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Selanjutnya Esterberg dalam
Sugiyono (2010: 319) mengemukakan beberapa macam wawancara, antara
lain adalah:
50
a. Wawancara terstruktur (structured interview)
Metode ini menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah dirangkai
oleh peneliti sebelumnya dan kemudian diajukan kepada responden.
Untuk digaris bawahi bahwa dalam metode ini peneliti sudah harus
mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh.
b. Wawancara semistruktur (semistructure interview)
Jenis wawancara ini termasuk dalam in-depth interview, di mana
dalam pelaksanaanya dilakukan lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur. Responden bisa lebih terbuka dalam
mengungkapkan ide dan pendapatnya.
c. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)
Wawancara ini bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan wawancara terstruktur
dan semi terstruktur dengan sumber data yaitu informan. Informan tersebut terdiri
dari Kepala sekolah, guru, siswa, serta karyawan atau petugas administrasi SMA
Negeri 8 Yogyakarta.
2. Observasi
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu,
dan perasaan. Alasan penelitian ini menggunakan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistik fenomena untuk menjawab pertanyaan, untuk
membantu mengerti fenomena pendidikan antar gender yang terjadi.
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Sugiyono, (2010: 310-313) mengemukakan beberapa bentuk observasi
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi,
observasi tidak terstruktur, dan observasi terus terang atau tersamar.
a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-
benar terlibat dalam keseharian responden.
b. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang dilakukan tanpa
menggunakan guide observasi. Pada observasi ini peneliti atau pengamat
harus mampu mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati
suatu objek.
c. Observasi terus terang atau tersamar adalah observasi yang dilakukan
secara terus terang, dalam arti peneliti mengungkapkan kepada sumber
data terkait bahwa peneliti sedang melakukan penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan ketiga metode observasi
tersebut di atas. Hal tersebut dikarenakan untuk dapat memeperoleh data yang
lebih valid dan akurat.
3. Dokumentasi
Sugiyono (2010: 329) menjelaskan bahwa dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang akan diambil oleh peneliti antara lain berupa profil sekolah,
sejarah sekolah, arsip terkait penelitian, foto-foto, data guru dan karyawan,
serta beberapa video kegiatan siswa.
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4. Triangulasi
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi memiliki arti sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti menggunakan
pengumpulan data triangulasi, maka secara tidak langsung peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibelitas data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber-
sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. Kemudian triangulasi teknik
yaitu peneliti menggunakan teknik data yang berbeda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama (Sugiyono, 2010: 330)
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatf, yang menjadi instrumen penelitian atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sehingga peneliti dalam penelitian kualitatif
sering disebut sebagai instrumen kunci (key instrument). Peneliti dalam penelitian
ini akan terjun langsung ke lapangan dan menggali data yang diinginkan. Peneliti
kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuanya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument penelitian
untuk membantu dalam pengambilan data yaitu berupa pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan dokumentasi.
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1. Pedoman observasi
Pedoman observasi dalam penelitian ini berupa butir-butir
pertanyaan dalam garis besar mengenai hal-hal apa saja yang harus
diobservasi. Kemudaian nantinya akan diperinci dan dikembangkan
pada saat penelitian dilaksanakan di lapangan. Hal ini dimaksudkan
untuk mendapat data yang lengkap dan akurat. Pengumpulan data
melalui observasi ini peneliti dibantu oleh alat yaitu berupa kamera.
Aspek yang diamati Indikator yang akan dicari
Artifak
Artifak Fisik:
Arsitektur, tata ruang, simbol,
logo, slogan, gambar, papan
tanda, cara berpakaian, sarana
yang dimiliki
Artifak non-fisik:
Interaksi antar warga sekolah,
perilaku, sopan santun.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan secara
rinci ataupun garis besar yang akan dipertanyakan kepada informan.
Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui apa saja data yang harus
digali dari informan. Dalam pengumpulan data dengan metode ini
peneliti dibantu dengan buku catatan, kamera, serta alat recorder
sebagai alat bantu perekam suara.
Tabel 3.  Kisi-kisi Pedoman Observasi.
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No Aspek yang akandikaji
Indikator yang
dicari Sumber data
1 Artifak
a. Kebiasaan
b. Sarana prasarana
c. Cerita
d. Ritual
Kepala
Sekolah,
Wakil Kepala
Sekolah,
Guru, Siswa,
Karyawan
2 Nilai dan
Keyakinan
Nilai-nilai yang telah
dianut dalam
sekolah, serta
keyakinan yang
dimiliki. Dan
bagaimana sekolah
melakukan
serangkaian kegiatan
yang dilakukanya.
3 Asumsi Label Sekolah
3. Pedoman Dokumentasi
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa dokumen
yang terangkum dalam arsip sekolah, data yang tertulis, foto-foto yang
berhubungan dengan kultur SMA Negeri 8 Yogyakarta.
No Aspek yang akandikaji
Indikator yang
dicari Sumber data
1 Profil sekolah
a. Sejarah SMA 8
Yogyakarta
b. Letak geografis
SMA Negeri 8
Yogyakarta
c. Struktur
organisasi
d. Gedung, arsitek,
desain sekolah
e. Sarana dan
prasarana
f. Peraturan sekolah
yang disepakati
Dokumen dan
arsip, Foto,
Video.
2 Data sekolah Data siswa, guru,prestasi.
Tabel 4.  Kisi-kisi Pedoman Wawancara.
Tabel 5.  Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis Interaktif Miles dan Hubberman. Menurut Miles dan
Hubberman dalam Sugiyono (2010: 337), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, hingga data tersebut
jenuh. Teknis analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yaitu: reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta
pengujian kesimpulan (drawing and verivying concluision).
a. Reduksi data (data reduction)
Data yang diperoleh dari lapangan saangatlah banyak jumlahnya.
Semakin lama peneliti berada di lapangan, maka data yang diperoleh juga
akan semakin banyak pula. Oleh sebab itu reduksi perlu dilakukan. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Dalam mereduksi data,
peneliti akan dibantu oleh tujuan yang akan dicapai. Dalam penelitian ini
Pengumpul
an Data
Reduksi
Data
Penyajian
Data
Penarikan/Pengujia
n Kesimpulan
Bagan 6.  Teknik analisis data.
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tentunya peneliti akan memfokuskan sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dijelaskan sebelumnya pada bahasan bab pendahuluan.
b. Penyajian data (data display)
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Display data sebenarnya
digunakan untuk memahami apa saja yang telah terjadi selama penelitian
berlangsung, serta untuk mempermudah dalam menjawab rumusan masalah.
c. Verifikasi data (drawing and verivying concluision)
Tahap verifikasi digunakan untuk penarikan kesimpulan data yang
telah diperoleh untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian yang
dilakukan. Dalam penelitian kualitatif kesimpulan yang ditemukan pada tahap
awal merupakan kesimpulan yang bersifat sementara dan kemudian akan
berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk tahap penarikan
kesimpulan berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan awal merupakan
kesimpulan yang kuat dan didukung dengan bukti bukti yang valid serta
konsisten, maka kesimpulan tersebut bersifat kredibel (sugiyono, 2010: 338-
345).
G. Keabsahan Data
Sugiyono (2010: 366) menyatakan bahwa uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi: uji validitas internal (credibility), validitas eksternal
(transferability), reliabilitas (dependability), dan obyektifitas (confirmability).
1. Pengujian vailidat internal melalui triangulasi (Credibility)
Wiliam Wiersmana (dalam Sugiyono, 2010: 372) berpendapat bahwaa
triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
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berbagai waktu. Dalam penelitian ini dilakukan pengecekan terhadap
berbagai sumber data yang diperoleh pada saat observasi, wawancara,
serta dokumentasi.
2. Pengujian validitas eksternal (Transferability)
Validitas ini menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkanya
hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Guna
meningkatkan transferability peneliti membuat laporan secara rinci,
jelas dan sistematis. Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2014: 1130)
menyatakan bahwa apabila pembaca laporan penelitian mendapatkan
gambaran dengan sedemikian jelas maka hasil penelitian dapat
diberlakukan transferability.
3. Pengujian Reliabilitas (Dependability)
Dalam penelitian uji reliabilitas dilakukan dengan cara mengaudit
terhadap keseluruhan proses penelitian dengan cara pembimbing
melakukan audit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian mulai dari menentukan fokus hingga penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini tentunya auditor berperan penting terhadap
keseluruhan proses penelitian agar nantinya dapat
dipertanggungjawabkan oleh peneliti kepada dosen pembimbing.
4. Pengujian objektivitas (Confirmability)
Pengujian objektifitas dilakukan dengan menguji hasil penelitian yang
berkaitan dengan proses penelitian. Penelitian ini akan dikatakan
obyektif apabila penelitian ini telah disepakati oleh banyak orang.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMA Negeri 8 Yogyakarta
a. Sejarah Sekolah
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 235/O/1973 tertanggal 18 Desember 1973. Sekolah Menengah
Penbangunan Persiapan (SMPP) di Indonesia sejumlah 34 buah sekolah
(termasuk SMPP 10 Yogyakarta), pada hari Selasa Pahing tanggal 8 Januari 1974
kegiatan belajar mengajar SMPP 10 Yogyakarta dengan menempati gedung baru
berlantai dua di Sidobali, Muja-muju Umbulharjo Yogyakarta. Sebagai
penyelenggara kegiatan proses belajar mengajar di serahkan SMA Negeri 5
Yogyakarta yang  waktu itu dipimpin oleh Bapak R. Muh. Solihin, dengan
jumlah siswa 196 orang terbagi dalam 5 kelas. Pada tanggal 1 April 1975
sejumlah 21 orang guru dan 12 orang karyawan tata usaha dengan resmi dimutasi
dari SMA Negeri 5 Yogyakarta ke SMPP 10 Yogyakarta. Pada tahun pelajaran
1976 SMA 5 Yogyakarta dipindahkan ke lokasi baru yaitu desa Tinalan
Kecamatan Kota gede Yogyakarta, oleh karena itu SMPP 10 Yogyakarta harus
berusaha melengkapi meja dan kursi siswa yang jumlahnya tidak sedikit.
Riwayat Singkat SMA Negeri 8 Yogyakarta tidak dapat meninggalkan
riwayat SMPP 10 Yogyakarta, karena secara kelembagaan SMA Negeri 8
Yogyakarta adalah nama baru SMPP 10 Yogyakarta. Perubahan nama
berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No.0353/O/1985 tertanggal 8 Agustus 1985, tentang perubahan nama Sekolah
59
Menengah Pembangunan Persiapan  (SMPP) menjadi Sekolah Menengah Atas
Tingkat Atas (SMA). Selanjutnya dengan instruksi Kepala Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 01/F/96 tertanggal 17 Januari
1986 tentang perubahan nama SMPP 10 Yogyakarta menjadi SMA Negeri 8
Yogyakarta.
SMA Negeri 8 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas
yang ada di Kota Yogyakarta. Masa pendidikan SMA Negeri 8 Yogyakarta
ditempuh dalam kurun waktu 3 tahun, sama seperti pendidikan SMA di Indonesia
pada umunya. Ditempuh mulai dari kela X sampai dengan kelas XII. Dan terdiri
dari dua bagia yaitu Kelas IPA dan Kelas IPS, serta ditambah kelas Cerdas
Istimewa. SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki lingkungan sekolah yang
strategis. Karena termasuk dalam pusat kota, maka sekolah ini juga dekat dengan
beberapa fasilitas penunjang antara lain seperti halte bus trans jogja, balai kota,
tempat fotocopy, dan masih banyak lainnya. Selain itu lingkungan di dalam
sekolah juga termasuk asri dan dapat dikatakan mendukung kegiatan belajar
siswa. Dengan kata lain sekolah ini banyak diminati oleh orangtua atau wali
murid untuk menyekolahkan anak mereka ke jenjang pendidikan menengah atas.
Dan sekolah ini merupakan salah satu sekolah favorit di Kota Yogyakarta.
b. Visi dan Misi Sekolah
Setiap sekolah tentunya memiliki visi dan misi masing-masing yang
pastinya juga disesuakan dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Visi misi
tersebut nantinya digunakan untuk pedoman dalam mewujudkan sebuah tujuan
serta harapan sekolah. Adapun visi dan misi SMA Negeri 8 adalah sebagai
berikut :
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1) Visi :
Terwujudnya Sekolah unggul, santun berperilaku, berbudaya, dan
perduli terhadap lingkungan, serta mampu bersaing di tingkat
global yang berdasarkan imtaq dan iptek.
2) Misi :
a) Mewujudkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia
seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
b) Mewujudkan prestasi peserta didik yang tinggi dan berkualitas.
c) Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
teaching yang berakhlak mulia dan berfikir analistik.
d) Mewujudkan pendidikan budi pekerti yang berbudaya dan
berkarakter bangsa Indonesia.
e) Mewujudkan kemampuan guru dalam pengembangan ilmu
teknologi dan kemampuan berbahasa inggris.
f) Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, rindang,
asri, sebagai upaya pelestarian lingkungan yang kondusif.
g) Mewujudkan sekolah bebas sampah dan pencemaran
lingkungan
h) Menciptakan  budaya damai, anti kekerasan, dan menjunjung
tinggi budaya lokal.
Guna mewujudkan visi dan misinya sekolah telah melaksanakan
sosialisasi yang dilakukan secara intens kepada seluruh warga sekolah supaya
visi dan misi yang terencanakan dapat terwujud dengan baik. Dalam kegiatan
meningkatkan kemampuan baik akademik maupun non-akademik sekolah telah
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memberikan banyak fasilitas kepada siswa dan siswinya. Adapun dalam kegiatan
akademik sekolah mendukung dengan cara memberikan kegiatan-kegiatan yang
positif serta memberikan pembelajaran dan bimbingan yang efektif dengan cara
tidak membatasi waktu bimbingan anak didik. Dengan kata lain, layanan untuk
bimbingan yang terkait pula dengan pelajaran sekolah dapat siswa lakukan kapan
saja melalui media chating whatsapp. Sekolah juga memberikan kegiatan
pembinaan untuk prestasi unggulan, kegiatan tersebut antara lain; Intensive
Speaking Program (ISP) Pembinaan kecakapan/kerampilan menggunakan
Bhs.Inggris; English Study Club (ESC) Pembinaan untuk perlombaan debat
Bhs.Inggris; Delayota Scince Club (DSC) Pembinaan untuk persiapan olimpiade
siswa.
Dalam kegiatan non-akademik, sekolah juga mendukung penuh siswa
seecara positif dan terarah. Dalam kegiatan non-akademik ini sekolah telah
mengembangkan melalui potensi ekstrakulikuler yang terdiri dari kegiatan ko-
kurikuler dan ekstrakurikuler. Pada Bidang Olahraga; PBB, Base ball/softball,
Vollyball, Sepakbola/Futsal, Basket Ball, Bulutangkis, Bela diri Karate, Bridge.
Bidang Keterampilan Berbahasa; Bahasa Perancis, Bahasa Jepang, Englis Studi
Club (ESC), Debat. Bidang Kesenian; Paduan Suara, Teater, Karawitan, Nasyid,
Seni Baca Al-Quran, Seni Tari, Seni Lukis, Grafiti. Bidang Keahlian ; Karya
Ilmiah Remaja (KIR), Majalah Dinding/Jurnalistik, Fotografi, Robotik. Bidang
Sosial-Kemasyarakatan; Pramuka, Pecinta Alam, PMR. Ekstrakurikuler
Tambahan ; Pramuka (Wajib kelas X), Cheerleader.
Selain dengan kegiatan-kegiatan pendukung yang telah disebutkan di
atas, dalam rangka mewujudkan misi yang telah ada, maka SMA Negeri 8
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Yogyakarta juga memberikan program-program yang  dapat membantu dalam
peningkatan mutu pendidikan serta kultur sekolah yang lebih baik. Seperti
program-program pendukung yang telah diatur dari pagi ketika anak didik datang
ke sekolah, sebelum jam pelajaran berlangsung, hingga pada saat jam pulang
sekolah tiba, anak-anak telah diberikan arahan yang baik untuk mendukung
terwujudnya visi dan misi SMA Negeri 8 Yogyakarta.
c. Tujuan dan Moto Sekolah
Berdasarkan visi dan misi yang telah dijelaskan di atas, tentunya untuk
meningkatkan mutu pendidikan SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki pula tujuan
yang di arahkan untuk hal tersebut. Adapun tujuan itu adalah :
1. Mengembangkan secara optimal peserta didik yang memiliki bakat khusus
dan kemampuan luar biasa.
2. Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan
dalam menghadapi era globalisasi dengan berbekal ilmu dan keimanan.
3. Mengupayakan peserta didik untuk mencapai tingkat keberhasilan ilmiah
yang tinggi, baik tingkat nasional, regional, maupun tingkat internasional
4. Mengupayakan peserta didik memiliki kemampuan dan ketrampilan
berbahasa inggris memadai.
5. Mengupayakan peserta didik memiliki kemampuan dan ketrampilan
teknologi, komunikasi dan informasi yang memadai.
6. Mampu menciptakan sadar lingkungan hidup dan 6K (keamanan, ketertiban,
kenyamanan, keindahan, kerapian, dan kerindangan) dan secara bertanggung
jawab.
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7. Menetapkan SMA Negeri 8 Yogyakarta menjadi pusat keunggulan
pendidikan sehingga mampu bersaing secara sehat dan mandiri.
Selain tujuan yang terarah, SMA Negeri 8 Yogyakarta juga memiliki
moto yang dipegang teguh oleh setiap warga sekolahnya. Moto tersebut
adalah :
1. Tiada hari tanpa prestasi
2. Unggul dalam mutu
3. Niat maju ke dunia global
4. Nyaman, tertib, bersih, sehat, indah, dan rapi
5. Akhlak mulia, beriman, dan bertaqwa
6. Santun dalam perilaku
d. Pedoman Sekolah ( Kode Etik, Peraaturan Akademik, Tata Tertib )
Kode etik, peraturan akademik, dan juga tata tertib telah diatur dalam
profil sekolah. Pedoman sekolah tersebut digunakan sebagai pedoman untuk guru
dan karyawan mengetahui tugas pokok dan fungsi masing-masing. Dalam
peraturan akademik, sekolah mengatur mengenai kehadiran peserta didik dalam
mengikuti pelajaran dan tugas dari guru, ketentuan-ketentuan dalam ulangan,
remidial, UKK, dan juga kelulusan., Hak siswa untuk menggunakan fasilitas
belajar, Layanan konsultasi untuk guru mata pelajaran; wali kelas; dan konselor.
Selanjutnya dalam kode etik sekolah juga mengatur mengenai kode etik
dalam kebebasan beragama, kewajiban dalam melaksanakan Pancasila, serta
Undang-Undang, dan juga kewajiban menjunjung nama baik serta Visi dan Misi
SMA Negeri 8 Yogyakarta.  Tata tertib juga mengatur bagaimana warga sekolah
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harus berperilaku dan menjaga keamanan, kesopanan, dan juga tingkah laku
selama berada di dalam maupun di luar sekolah.
e. Keadaan Sumber Daya yang Dimiliki
SMA Negeri 8 Yogyakarta yang merupakan salah satu SMA favorit di
kota Yogyakarta telah menunjukkan eksistensinya dalam bidang pendidikan.
Untuk dapat mencapai eksistensi SMA Negeri 8 Yogyakarta tersebut, SMA
Negeri 8 Yogyakarta secara konsisten memberikan pelayanan yang terbaik
serta mengembangkan potensi-potensi yang telah dimiliki menjadi sesuatu
yang lebih baik lagi dari tahun ke tahun. Untuk mencapai tujuan sekolah saja
SMA Negeri 8 Yogyakarta tidak lepas dari sebuah pelayanan yang diberikan
dan juga tidak lepas dari sumber daya yang telah dimiliki. Sumber daya yang
dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta dapat bekerja sama dengan baik,
serta saling mendukung satu sama lain. Berdasarkan hasil dari data yang
diperoleh selama melakukan peneitian, berikut merupakan gambaran keadaan
sumber daya yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta dengan total SDM
yang dimiliki sebesar 825 orang dengan rincian; Kepala Sekolah 1 orang,
Wakil Kepala Sekolah 3 orang, TU 12 orang, Guru 47 orang, BK 3 orang,
Pustakawan 3 orang, petugas keamanan 6 orang, petugas kebersihan 3 orang,
laboran 2 orang dan driver 1 orang.
1) Keadaan Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik merupakan komponen yang tidak bisa terlepas dalam
sebuah lembaga kependidikan. Tenaga pendidik atau guru sangat berperan
penting dalam membantu proses berlangsungya kegiatan belajar mengajar
sebuah lembaga pendidikan atau disebut dengan sekolah. Oleh karena itulah,
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keadaan tenaga pendidik sangat berpengaruh juga pada pengembangan mutu
dari sekolah itu sendiri. Apabila sebuah sekolah mengalami kekurangan
tenaga pendidik atau guru, maka sekolah tersebut juga akan kehilangan
mutunya.
Melalui hasil perolehan data, keadaan Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik di SMA Negeri 8 Yogyakarta
berjumlah 50 tenaga pendidik. Terdapat 4 guru agama yaitu guru agama Islam
sebanyak 3 orang dan guru agama Kristen 2 orang. Namun demikian, untuk
agama Katholik tidak terdapat data pengajarnya, sehingga SMA Negeri 8
Yogyakarta hanya memiliki 2 guru agama yaitu pada Agama Islam dan
Kristen. Kemudian untuk mata pelajaran yang lainnya sudah terpenuhi. SMA
Negeri 8 Yogyakarta memiliki guru matematika yang cukup, yaitu 7 orang
guru, dan untuk mata pelajaran IPA seperti biologi, kimia, dan fisika SMA
Negeri 8 Yogyakarta juga sudah memiliki cukup guru. Selanjutnya tenaga
pendidik di SMA Negeri 8 Yogyakarta ini juga profesional, karena meskipun
juga ada beberapa guru yang merangkap sebagai Kepala Sekolah dan Wakil
Kepala sekolah namun tugas mereka tetap berjalan sesuai dengan yang
seharusnya. Kemudian untuk pelayanan sendiri, tenaga pendidik SMA Negeri
8 Yogyakarta juga sudah melek teknologi, dalam arti pelayanan pendidikan
untuk siswa bisa dilakukan setiap saat melalui teknologi (messenger,
Whatsapp).
2) Keadaan Tenaga Kependidikan (Karyawan).
Keadaan tenaga kependidikan (karyawan) memiliki fungsi yang sangat
penting khususnya bagi peningkatan mutu di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
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Tidak dipungkiri lagi bukan hanya tergantung pada guru, namun bermutunya
sekolah juga dipengaruhi oleh tenaga kependidikan (karyawan) yang lain.
Untuk memudahkan akses dan juga memudahkan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di luar kegiatan belajar dan mengajar. Untuk mencapai visi dan misi
serta tujuan sekolah, SMA Negeri 8 Yogyakarta juga memiliki kualifikasi
tersendiri dalam membangun atmosfer yang baik dan positif. Selanjutnya,
berdasarkan data yang diperoleh selama proses penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, berikut merupakan data tenaga kependidikan (karyawan) berdasarkan
tingkat pendidikanya yaitu; Lulusan Sarjana S2 sebanyak 12 orang, lulusan
sarjana S1 43 orang, lulusan D.II 1 orang, lulusan SMA/Sederajat 12 orang,
Lulusan SMP 6 orang.
3) Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan salah satu bagian dari komponen yang utama
dalam penyelnggaraan pendidikan. Terselenggaranya sebuah pendidikan
tentunya tidak terlepas dari adanya peserta didik yang mempunyai hak untuk
mendapatkan motivasi, hak belajar, serta hak menerima pendidikan dari
sekolah secara layak dan manusiawi. Berikut merupakan jumlah peserta didik
yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta:
Kelas
Jenis Kelamin
Jumlah
Laki-Laki Perempuan
X 77 179 256
XI 67 167 234
XII 99 155 254
JUMLAH 234 501 744
Tabel 6.  Data Jumlah Peserta didik. Sumber: Dokumentasi TU.
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diuraikan bahwa pada kelas X
terdapat sebanyak 77 siswa laki-laki, dan 179 siswi perempuan dengan
akumulasi total seluruh jumlah siswa kelas X yaitu sebanyak 256 peserta
didik. Kemudian untuk kelas XI dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 67
siswa laki-laki dan 167 siswi perempuan dengan akumulasi total seluruh
jumlah siswa kelas XI yaitu 234 Peserta didik. Dan yang terakhir untuk kelas
XII yaitu sebanyak 99 siswa laki-laki dan 155 siswi perempuan dengan
akumuasi total sebanyak 254 peserta didik. Sehingga dapat dilihat bahwa
keseluruhan siswa yang dimiliki SMA Negeri 8 Yogyakarta per November
2015 yaitu sebanyak 744 peserta didik dengan rincian 234 adalah laki-laki dan
501 adalah siswi perempuan.
4) Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan komponen pendukung utama
sekolah yang bermutu. Karena sarana dan prasarana adalah sebuah komponen
pendukung kegiatan belajar dan mengarjar yang berkenaan dengan lingkungan
fisik pendukung pembelajaran sekolah. Adapun secara garis besar lingkungan
yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah dikatakan cukup
memadai.
Dengan kondisi luas tanah, bangunan, lapangan, halaman/taman, serta
kebun, maka sekolah dapat dikatakan cukup luas dalam memberikan ruang
gerak kepada seluruh warga sekolahnya. Kemudian untuk penunjang lainnya
sekolah juga memiliki ruangan pendukung kegiatan belajar dan mengajar serta
ruang untuk kegiatan administrasi dan pendukung lainnya, adapun ruang
tersebut antara lain adalah; Ruang Kepala Sekolah 1, Ruang Guru 1, Ruang
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TU 1, Ruang Kelas 25, Toilet 48, Taman 2, Lapangan 2, laboratorium 7,
Multimedia 2, ruang AVA 1, Ruang Aula 1, Perpustakaan 1, kantin 2, ruang
ibadah 3.
Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa keadaan sarana
prasana yang telah dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah terbilang
lengkap dan dapat mendukung kegiatan proses belajar mengajar.
5) Struktur Organisasi
Berdasarkan uraian tabel di atas maka dapat dilihat  bahwa masing-
masing jabatan yang telah ada sudah sesuai dengan tupoksi (tugas pokok dan
fungsi). Sehingga dengan demikian dapat memperlancar jalanya kegiatan
Bagan 7.  Struktur Organisasi. Sumber: Dokumentasi TU.
KEPALA SEKOLAHKOMITE
SEKOLAH
Kepala Administrasi
Sekolah
Waka.
Urs.Kurikulum
Waka.
Urs.Sarana dan
Prasarana
GURU
SISWA
Waka.
Urs.Kesiswaan
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belajar dan mengajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Selain itu juga
mendukung pengorganisasian di tiap-tiap tugas pendukung lainnya.
2. Gambaran Kultur Sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kultur sekolah sesuai dengan artinya yaitu pembudayaan yang dapat
mendukung perbaikan mutu serta perbaikan aspek-aspek lain dalam dunia pendidikan
secara lebih luas. Dalam skala atau lingkup kecil kultur sekolah dapat ditemui di
semua sekolah dan memiliki ciri khasnya masing-masing. Dalam penelitian ini akan
digambarkan mengenai kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang
telah diperoleh melalui data penelitian.
a) Kultur Fisik SMA Negeri 8 Yogyakarta
SMA Negeri 8 Yogyakarta merupakan SMA Negeri yang terletak di
daerah yang termasuk dalam pusat kota. Kedetakatan sekolah antara pusat
pemerintahan (balai kota) Yogyakarta membuat sekolah ini mudah untuk
dijangkau dan juga dilalui kendaraan. Sehingga tidak ditemukan kesusahan dalam
mengakses lokasi SMA Negeri 8 Yogyakarta. Selain itu dari segi fisik yang
berupa sarana dan prasarana SMA Negeri 8 Yogyakarta juga tidak kalah dengan
SMA lain, kelengkapan fasilitas yang dimiliki sekolah menjadikan sekolah ini
menjadi sekolah yang bersih, indah, serta lestari. Lingkungan yang mendukung
kegiatan belajar mengajar di sekolah ini juga sudah dikatakan cukup baik.
Adapun kondisi bangunan artifak fisik SMA Negeri 8 Yogyakarta dapat
digambarkan sebagai berikut :
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1) Kondisi Fisik Halaman Sekolah
Bentuk gerbang di SMA Negeri 8 Yogyakarta berukuran besar kokoh.
Gerbang yang kokoh ini juga dilengkapi dengan CCTV sebagai pelengkap
keamanan. Di atas gerbang itu juga digambarkan dengan slogan “kan kujaga
dan kukembangkan Indonesiaku”.  Halaman depan di SMA Negeri 8
Yogyakarta ini cukup luas. Halaman depan ini digunakan untuk parkir mobil
guru dan staf. Meskipun banyak mobil yang terparkir di halaman depan ini,
akan tetapi masih saja terlihat rapi karena penataan mobil yang ada benar-
benar diperhatikan kerapiannya.
Lobby yang terletak di depan ini terlihat bersih dan rapi. Slogan-
slogan dan tata tertib yang terpasang di lobby di belakang atau sebagai
background meja receptionist terdapat slogan yang terpasang dengan
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang
bertuliskan “Excellence in Quality (Unggul dalam Mutu), Impeccable
Behaviour (Santun dalam Perilaku), On Going Achievments (Tiada Hari
Tanpa Prestasi)”.
Terdapat Rest area yang digunakan untuk tempat duduk siswa. Rest
area yang ada di tengah taman SMA Negeri 8 Yogyakarta adalah berupa
gazebo. Gazebo ini selain digunakan untuk tempat beristirahat  lapangan
olahraga yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta sangat luas, bersih
dan rapi. Lapangan olahraga di SMA Negeri 8 Yogyakarta ada dua lapangan
yaitu lapangan sepakbola dan lapangan basket.
Lapangan basket di SMA Negeri 8 Yogyakarta terlihat begitu bersih,
rapi, dan luas. Lapangan basket dilengkapi dengan dua ring basket, di sudut
kanan dan kiri ring basket juga ada gawang untuk sepakbola. Sehingga
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gawang dan ring basket ini mudah untuk dipindah-pindahkan. Kemudian
juga terdapat taman yang indah dilengkapi dengan kolam kecil yang berisi
ikan. Taman-taman di desain sedemikian rupa sehingga terlihat asri dan
nyaman serta hijau, terdapat pula penunjuk arah untuk keperluan penunjuk
ruang-ruang yang ada di SMA 8 Yogyakarta.
2) Kondisi Fisik Ruangan
Ruangan yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta sangat banyak.
Ruangan tersebut terdiri dari: Ruang Kepala Sekolah; Ruang Guru; Ruang
TU; Ruang Kelas; Ruang Agama; Ruang BK; Ruang AVA; Aula; dan Toilet.
Penataan ruang kelas di SMA Negeri 8 Yogyakarta terlihat begitu rapi dan
bersih. Untuk mewujudkan salah satu kultur sekolah yang diwujudkan oleh
SMA Negeri 8 Yogyakarta di setiap depan ruang kelas juga dilengkapi
dengan wastafel dan sabun cuci tangan. Di dalam kelas juga dilengkapi
dengan media pembelajaran yang begitu lengkap yaitu LCD, proyektor,
speaker dan white board. Selain itu juga untuk mendukung kenyamanan
pembelajaran yang berlangsung disediakan juga Air Conditioner (AC), tirai
dan kipas angin pada atap ruang kelas. Sedangkan pada sudut-sudut ruang
kelas juga dilengkapi dengan papan absensi dan slogan-slogan.
Ruang kepala sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta tertata dengan rapi
dan bersih. Penataan barang-barang yang ada di ruang kepala sekolah sangat
baik contohnya seperti televisi, CCTV, dan penataan mejanya juga sangat
rapi. Meskipun banyak sekali dokumen-dokumen yang ada di ruang kepala
sekolah akan tetapi tetap terlihat rapi dan bersih.
Keadaan ruangan guru di SMA Negeri 8 Yogyakarta sangat bersih
dan rapi. Ruangan guru cukup luas akan tetapi penataan kursi meja satu
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dengan yang lainnya cukup dekat dan terlihat penuh. Meskipun terlihat
penuh dengan dokumen-dokumen akan tetapi tetap terlihat rapi. Fasilitas
pendukung yang ada di ruangan guru SMA Negeri 8 Yogyakarta cukup
lengkap seperti AC, proyektor, LCD dan televisi. Model pembangunan
ruang guru di SMA Negeri 8 Yogyakarta dibangun dengan kokoh dan kuat.
Ruang bimbingan dan konseling SMA Negeri 8 Yogyakarta tergolong
luas, bersih dan penataannya juga rapi. Pelayanan guru BK pun sangat
ramah, sehingga siswa yang ingin berkonsultasi merasa nyaman dengan
dukungan tempat dan pelayanan guru tersebut.
Kamar mandi di SMA Negeri 8 Yogyakarta begitu banyak akan tetapi
kebersihannya tidak pada semua kamar mandi. Hanya beberapa kamar
mandi saja yang bersih. Kamar mandi yang dekat dengan kantor guru lah
yang terlihat bersih, rapi dan wangi. Sementara pada beberapa kamar mandi
lainnya terlihat sangat kotor, tidak rapi, dan gelap. Bahkan di kamar mandi
lainnya juga terdapat coretan-coretan pada dindingnya. Sehingga apabila
dibandingkan dengan kamar mandi yang dekat dengan kamar mandi di
dekat kantor guru sangat berbeda jauh mengenai kebersihannya.
Terdapat 3 ruang agama yang ada di SMA 8 Yogyakarta. Ruangan
tersebut adalah Mushola untuk agama Islam, Ruang agama Katholik, dan
Ruang agama Kristen. Mushola SMA Negeri 8 Yogyakarta tergolong besar,
bersih dan rapi dalam penataannya. Mushola ini dekat dengan lapangan sepak
bola. Pada bagian bawah merupakan tempat wudhu dan tempat wudhu ini
terlihat bersih. Sementara untuk tempat ibadah terletak dilantai dua yang
berbatas langsung dengan aula sekolah. Bagi siswa yang beragama Katholik
diberikan ruang agama Katholik. Sama hal nya dengan ruang agama Katholik,
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ruang agama Kristen dikhususkan untuk siswa yang beragama Kristen. Ruang
agama Kristen difungsikan untuk melaksanakan proses pembelajaran pada
mata pelajaran agama Kristen dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan
dengan agama Kristen. Keadaan ruang agama Kristen sama seperti ruang
agama Katholik yaitu juga tertata rapi, luas dan bersih.
Secara keseluruhan kondisi fisik ruangan yang ada di SMA 8
Yogyakarta sudah baik dan juga dilengkapi dengan fasilitas yang dapat
mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah, serta juga dapat
mendukung kegiatan-kegiatan ekstra yang ada di sekolah.
3) Kondisi Fisik Sarana Prasarana Pendukung
a) Lab Multimedia
Ruang atau lab multimedia di SMA Negeri 8 Yogyakarta adalah
ruangan yang digunakan untuk pembelajaran teknologi informasi dan
komunikasi bagi siswa dan siswi SMA Negeri 8 Yogyakarta. Dalam kegiatan
pembelajaran tersebut ada interaksi antar guru dan siswa, dan latihan-latihan
tentang komputer.
b) Laboratorium
SMA Negeri 8 memiliki 3 laboratorium yang digunakan dalam
kegiatan praktikum. Laboratorium itu terdiri dari Laboratorium Kimia,
Fisika, dan juga Biologi. Kondisi ketiga laboratorium sangat bersih dan juga
tertata rapi. Hampir keseluruhan alat yang ada di dalam ruangan bisa
dipakai. Di dalam ruangan juga diberikan fasilitas untuk kegiatan internet
dan juga proyektor, LCD untuk kegiatan persentasi. Kondisi bangku dan
juga meja-meja terlihat terawat dan juga bersih. Kondisi tersebut sangat
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menunjang kebutuhan siswa untuk kegiatan belajar dan juga kegiatan
praktikum.
c) Perpustakaan
Perpustakaan yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta tergolong
luas, bersih dan rapi. Penataan rak buku, meja, dan kursi sangat teratur.
Koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri 8 Yogyakarta
juga cukup lengkap dan tertata dengan rapi, sehingga siswa maupun guru
yang mengunjungi perpustkaan tidak kebingungan dalam mencari buku yang
diinginkan. Perpustkaan ini juga dilengkapi dengan meja baca yang dibentuk
seperti bilik, sehingga pada saat pengunjung perpustakaan sedang membaca
buku tidak terganggu dengan pengunjung sebelahnya yang sedang membaca.
Selain itu perpustakaan ini juga dilengkapi dengan cermin yaitu untuk
menjaga kerapian seragam atau penampilan pengunjung perpustakaan.
d) Koperasi OSIS (KOPSIS) dan Kantin
Koperasi SMA Negeri 8 Yogyakarta tergolong cukup sempit akan
tetapi macam-macam barang yang dijual cukup lengkap seperti alat tulis,
amplop, map, buku tulis, minuman dan lain sebagainya. Koperasi ini juga
memperlengkapi pelayanannya dengan adanya mesin foto kopi yang
berjumlah 1 unit. Kantin yang dimiliki SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki 3
lokasi yang strategis, yaitu satu kantin berada di bagian depan sekolah, dua
kantin berada di bagian tengah sekolah tepatnya di dekat aula SMA Negeri 8
Yogyakarta dan satu kantin berada di belakang sekolah tepatnya di dekat
lapangan basket akan tetapi kantin ini hanya menjual minuman karena dekat
lapangan basket. Suasana di tiga kantin SMA Negeri 8 Yogyakarta sangatlah
bersih dan nyaman.
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e) Ruang Organisasi
Ruang organisasi yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta
cukup luas untuk kategori ruang organisasi sekolah. Ada 3 ruang organisasi
yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta yaitu ruang SPANZA
(organisasi napza), ruang organisasi PRAMUKA, ruang organisasi PALACI
(pecinta alam pakci), dan ruang OSIS dan MPK yang dijadikan menjadi satu
ruang.
f) Studio Musik
Studio musik merupakan salah satu ruangan untuk pengembangan
atau ekstrakurikuler bagi siswa. Sama hal nya dengan ruang-ruang organisasi
lainnya ruangan ini cukup luas dan terlihat rapi dalam penataannya. Alat-alat
musik yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta juga tergolong lengkap
seperti drum set, gitar akustik, gitar listrik. Studio musik SMA Negeri 8
Yogyakarta juga dilengkapi dengan standar seharusnya seperti dengan
adanya peredam suara, sehingga suara yang dihasilkan oleh alat musik yang
dimainkan tidak mengganggu.
g) UKS
UKS (Unit Kesehatan Sekolah) SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki
dua UKS, yaitu UKS putri dan UKS putra. UKS ini terletak dekat dengan
kantin bagian tengah dan keadaan UKS ini sangat nyaman, bersih dan
penataannya pun rapi. Fasilitas yang dimiliki UKS SMA Negeri 8
Yogyakarta juga sangat lengkap seperti dua tempat tidur yang rapi, lemari
obat dengan obat yang lengkap, penimbang berat badan dan pengukur tinggi
badan, AC, cermin, wastafel, dan lain sebagainya. Dalam melengkapi fungsi
UKS, SMA Negeri 8 Yogyakarta memberikan pelayanan dengan adanya
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petugas kesehatan yang setia menyambut dengan ramah siswa yang sedang
sakit yang ingin dirawat di UKS.
Berdasarkan uraian data penelitian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa artifak kultur fisik yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah dapat
dikatakan lengkap, cukup baik, serta mencukupi untuk menunjang kegiatan belajar
dan mengajar sekolah.
b) Kultur Non-Fisik SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kultur non-fisik merupakan perilaku, nilai dan keyakinan serta asumsi-asumsi
yang menjadi dasar artifak nyata atau fisik yang selanjutnya dapat dipahami oleh
maysrarakat. Oleh karena itu kultur non-fisik juga merupakan bagian penting dalam
pembangunan kultur sekolah untuk perbaikan mutu pendidikan. SMA Negeri 8
Yogyakarta juga memiliki kulktur non-fisik, berikut pemaparan dari data hasil
penelitian yang telah dilakukan :
1. Pembudayaan Nilai Kedisiplinan
Nilai disiplin merupakan hal yang sangat penting untuk dibudayakan
di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Nilai kedisiplinan telah diatur di sekolah
melalui tata tertib yang telah dibuat dan disepakati bersama. Kedisiplinan
yang ada di SMA 8 Yogyakarta bukan hanya semata-mata dilaksanakan oleh
satu pihak saja, namun demikian kedisiplinan dilakukan, dihayati dan
diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Itu berarti bukan hanya siswa saja
melainkan seluruh warga sekolah lainnya. Hal serupa telah dikatakan oleh ED
selaku guru BK SMA Negeri 8 Yogyakarta melalui wawancara yaitu :
“namun secara keseluruhan saya pribadi sebagai guru BK melihat
bahwa anak-anak di sini memiliki disiplin yang cukup baik, mereka
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tertib begitu ya untuk hal-hal akademis maupun non akademis.”(ED,
17 Mei 2016)
ED juga menyebutkan bahwa BK ikut berperan dalam penegakan
kedisiplinan yang dilakukan oleh sekolah, dengan menjalankan program yaitu
memanggil orangtua atau wali murid ketika siswa datang terlambat lebih dari
3 kali. Hal itu dijelaskan pada kutipan wawancara berikut :
“ada siswa yang terlambat 3 kali itu orangtua akan kita panggil ya.
Jadi sekolah memandang ketidaktertiban itu memantaunya pada
keterlambatan gitu lo, jadi kalau siswa sering terlambat maka akan
menimbulkan judgment ke yang lainnya. Jadi biar pintar berakhlak
dan tertib apabila ada siswa terlambat maka kita panggil.”(ED, 17 Mei
2016)
Pemanggilan orangtua tersebut diperkuat dengan keterangan siswa dan
dilakukan pada saat penelitian melalui observasi. Dari data yang dikumpulkan
Gambar 20. Slogan Disiplin yang dipajang di loby
Gambar. Pemanggilan siswa yang terlambat
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keterangan siswa menguatkan bahwa pemanggilan orangtua atau wali murid
memang dilakukan. Namun, meskipun demikian kedatangan orangtua atau
wali murid ke sekolah kurang dipantau lebih baik. Selain hal itu penegakan
kedisiplinan juga dilakukan dengan diwujudkanya peraturan atau tata tertib
yang mengatur kehadiran siswa di sekolah.
Hal tersebut juga telah dipaparkan oleh MJ selaku Kepala Sekolah
SMA Negeri 8 Yogykarta, yaitu :
“untuk punishment tidak kami pakai ya karena itu tidak efektif, karena
terus terang punishment itu hanya menimbulkan kejengkelan, yang
kedua semua warga baik dan kooperatif ya jadi kami saling aktif
membangun satu sama lain untuk kelancaran. Lagi pula ya itu tadi ya,
kedisiplinan di SMA 8 itu sudah terbentuk secara otomatis melalui
contoh tadi sehingga kami memang benar-benar tidak main-main atas
aturan yang ada.”(MJ, 24 Mei 2016)
Pembudayaan nilai disiplin sendiri dalam sekolah ini telah tertuang
pula pada butiran-butiran tata tertib pada pasal I sampai dengan pasal X
peratutan Tata Tertib sekolah. Selain itu proses pembudayaan nilai disiplin
juga ditunjukan melalui adanya slogan-slogan dan juga imbauan yang
ditempel di setiap sudut, lorong, area parkir dan juga area pusat siswa. Hal itu
menurut  HR merupakan sarana untuk membentuk karakter siswa yang
disiplin. Seperti yang telah HR kemukakan dalam wawancara :
“Ya kami membuat begini ya pertama karena saya lebih ke fisik ya,
jadi karena itu saya tunjukan melalui perilaku ya, kami mencoba
mengemas rute yang ada lingkungan di sekolah menjadi baik, seperti
tempelan slogan imbauan kedisiplinan dan motivasi, lukisan-lukisan,
jadi sekolah itu kita desain sebagai simulasi untuk membentuk
karekter.” (HR, 24 Mei 2016)
Nilai kedisiplinan tercermin dari Kepala SMA Negeri 8 Yogyakarta.
Di mana beliau telah mengajarkan bagaimana cara menghargai waktu dan
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meraih kesuksesan melalui disiplin yang tinggi hal tersebut terbukti dengan
kedatangan kepala sekolah yang hampir tidak pernah terlambat. Kemudain hal
itu menular kepada warga sekolah yang lain. Mulai dari guru, staf karyawan,
serta anak didik. Kedisiplinan guru terlihat saat proses belajar mengajar. Guru
selalu melaksanakan apa yang menjadi tugas pokok mereka saat berada di
dalam kelas. Kemudain untuk staf dan karyawan terlihat saat mereka
menjalankan tugasnya masing-masing, lalu untuk siswa terlihat dari mulai
cara berpakaian, cara berinteraksi. Hal tersebut juga terbukti dalam catatan
lapangan pada tanggal 17 Mei 2016 dari poin (a) sampai dengan poin (g).
Selain itu nilai kedisiplinan juga diperkuat oleh pendatat PN selaku
siswa yang memberi keterangan bahwa disiplin dalam waktu juga dilakukan
oleh kepala sekolah. Siswi tersebut menyebutkan :
“Bapak Kepala sekolah itu jam pertama selalu keliling mbak, jadi
kalau ada jam kosong biasanya ketua kelas dipanggil untuk meminta
tugas ke guru yang bersangkutan.”(PN, 19 Mei 2016)
Yang terjadi di lapangan, melalui pencarian data dan juga pengamatan,
kepala sekolah memang melakukan hal tersebut. Hal itu terbukti dengan data
Gambar 22. Sikap siswa saat mendengarkan lagu
Indonesia Raya
Gambar 21. Kedatangan siswa
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pengamatan di lapangan yang telah peneliti lakukan selama mencari data
penelitian.
Dari data observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap Kepala Sekolah, Guru, Siswa, serta pengamatan melalui
observasi dan dokumentasi maka tergambar bahwa pembudayaan nilai
kedisiplinan di SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah baik. Walaupun dalam
pelaksanaanya masih ada pelanggaran-pelanggaran kecil, namun demikian hal
itu tidak mengurangi eksistensi budaya disiplin di SMA 8 Yogyakarta.
2. Pembudayaan Nilai Religius
Agama yang dianut oleh warga SMA Negeri 8 Yogyakarta sangatlah
beragam. Adapun agama yang ada di SMA 8 Yogyakarta adalah Islam,
Kristen, Katholik, dan Hindu. Keberagaman tersebut lantas tidak membuat
nilai religi di SMA 8 Yogyakarta justru menurun. Namun demikian pihak
sekolah sedang gencar melakukan pembangunan dalam nilai religi di SMA 8
Yogyakarta. Ada beberapa program yang telah SMA 8 Yogyakarta jalankan
untuk mendukung terwujudnya daripada misi SMA 8 pada poin (a) yaitu :
“Mewujudkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia
seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.”
Adapun program tersebut adalah tadarus yang dilakukan setiap pagi
dan juga kajian agama di setiap hari Jumat. Sebelum jam pelajaran sekolah
dimulai. Hal itu dipertegas oleh keterangan PD selaku waka bidang
Kurikulum yang menyebutkan bahwa :
“Jadi di SMA 8 ini memang untuk sekarang ini nilai yang
dikembangkan adalah nilai keagamaan atau religius, kita bidik anak-
anak supaya anak-anak memiliki nilai religiusitas yang kuat dengan
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kegiatan tadi yaitu tadarus dan pengembangan agama. Hal ini juga
dilakukan setiap agama.”(PD, 4 Mei 2016)
Hal itu kemudian diperkuat oleh pendapat FT selaku guru BK yang
juga mengatakan bahwa :
“untuk religi yang saya tahu itu kita setiap pagi kita pasti ada
tadarusan. Itu dilakukan pasti setiap hari. Setiap hari itu dilakukan
sampai jam 07.10, nanti kemudian bel terus kemudian guru masuk,
siswa masuk dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Kalau hari jumat
kita tadarus dilebihkan 5 menit. Dan untuk agama lain juga ada
pembinaan khusus. Jadi kalau jumat waktunya ditambah gitu.”(FT, 11
Mei 2016)
Dari Kepala sekolah, MJ juga menyebutkan bahwa beliau sedang
memprogramkan agar bagaimana siswa dididik untuk memiliki jiwa religius
yang tinggi. Sehingga pada hari Jumat tersebut diadaan kajian yang
memberikan gambaran mengenai kehidupan beragama. Kepala sekolah juga
beranggapan bahwa dengan terwujudnya kondisi budaya religi yang baik,
maka budaya-budaya yang lain akan otomatis mengikuti. Hal itu beliau
ungkapkan pada saat wawancara, dan berikut merupakan kutipan hasil
wawancara :
“Yang paling dominan itu jujur yaitu budaya religius dan juga budaya
bersih ya. Jadi saya berfikir begini bahwa dimana-mana itu yang
terpenting adalah dari dalam diri kita terlebih dahulu yaitu diperbaiki
dengan cara apa? Cara agama, nah sehingga agama merupakan sarana
Gambar 23. Keadaan Ruang Guru
saat Tadarus Pagi
Gambar 24. Salah satu siswa saat
memimpin Tadarus
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yang tepat jika diperdalam untuk memperbaiki karakter setiap
individu. Dan nanti yang lain akan mengikuti kok, seperti sopan
santun sudah jelas, kemudian penghargaan atas waktu, dan juga hal-
hal lainnya.”(MJ, 24 Mei 2016)
Dari pemaparan beliau sudah jelas bahwa memang kebijakan yang
beliau ambil merupakan sebuah keputusan untuk memperbaiki mutu SMA 8
Yogyakarta. Dan kegiatan keagamaan semacam itu akan sangat dijunjung
tinggi. Bukan hanya MJ sebagai Kepala Sekolah yang menuturkan demikian,
kesaksian siswa juga menjelaskan bahwa memang program mengenai
keagamaan dijunjung tinggi di SMA 8 dan menjadi program yang dominan
di SMA 8 untuk saat ini.
Nilai religius pula tercermin dari tempat ibadah yang ada di SMA
Negeri 8 Yogyakarta. Di mana bukan hanya Islam memperoleh tempat
ibadah, namun sekolah ini juga sudah memikirkan agama lain. Selain itu
pada saat peneliti melakukan observasi tempat ibadah, khususnya mushola
tidak kosong. Artinya mushola itu digunakan dengan baik. Hal itu dapat
dilihat pada lembar catatan lapangan per tanggal 19 Mei 2016, dimana
peneliti melakukan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh SMA 8
Yogyakarta.
Dari data observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap Kepala Sekolah, Guru, Siswa, serta pengamatan melalui
Gambar 25. Siswa bersiap sholat
dhuha
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observasi dan dokumentasi maka tergambar bahwa pembudayaan nilai religius
di SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah baik.
3. Pembudayaan Nilai Kebersihan
Kebersihan lingkungan SMA 8 Negeri Yogyakarta sepertinya telah
melekat pada seluruh warga sekolah yang ada di dalamnya. Nilai  kebersihan
telah melekat dan menjadi kebiasaan  di lingkungan SMA 8 Yogykrta. Hal
tersebut didukung oleh sarana dan prasarana dalam bidang kebersihan, serta
tenaga tambahan dari cleaning service. Berkat pembudayaan nilai kebersihan,
sekolah ini menjadi rujukan sebagai model sekolah sehat. Hal itu dibuktikan
dengan adanya sebuah penghargaan yang di letakan pada salah satu tembok
bangunan sekolah.
Selain hal itu selama proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
peneliti memperoleh data yaitu fasilitas pendukung kebersihan antara lain
adalah; wastafle yang dipasang di setiap ruang kelas diletakan di luar di
bagian depan ruang kelas, kemudian ada lagi toilet yang dibersihkan setiap
pagi, lalu ada juga tempat sampah dengan 3 golongan pembuangan yaitu
metal, organik, dan plastik.
Hal-hal di atas juga sesuai dengan penuturan MJ selaku Kepala
Sekolah yang menyebutkan bahwa :
Gambar 26. Plakat Sekolah Sehat Gambar 27. Penilaian Kebersihan
tiap kelas
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“Yang paling dominan itu jujur yaitu budaya religius dan juga budaya
bersih ya. Jadi saya berfikir begini bahwa dimana-mana itu yang
terpenting adalah dari dalam diri kita terlebih dahulu yaitu diperbaiki
dengan cara apa? Cara agama, nah sehingga agama merupakan sarana
yang tepat jika diperdalam untuk memperbaiki karakter setiap
individu. Dan nanti yang lain akan mengikuti kok, seperti sopan
santun sudah jelas, kemudian penghargaan atas waktu, dan juga hal-
hal lainnya.”(MJ, 24 Mei 2016)
Karena menjadi salah satu prioritas utama nilai yang dikembangkan
MJ, juga menyebutkan bahwa program semutlis dan jumat bersih juga
menjadi salah satu andalan yang dimiliki oleh SMA 8 Yogyakarta. Hal
tersebut diperkuat oleh kutipan wawancara dan gambar berikut berikut.
Dari situ terlihat bagaimana nilai kebersihan dijadikan sebagai salah
satu nilai yang dominan yang dikembangkan oleh lingkungan sekolah. Karena
didukung dari keterangan WN, SMA 8 Yogyakarta akan menuju sebagai
sekolah Adiwiyata. Berikut adalah kutipan percakapanya :
“Ya kita kan yang dominan itu di sini itu memang kalau sebenarya jadi
seperti senyum, sapa, salam, kemudian kita ada juga budaya semutlist,
jadi seperti tadi pagi harus dipantau lingkungan agar kebersihan
terjaga, kemudian kita juga harus disitu dalam arti budaya itu harus
mengarah ke lebih baik ya. Apalagi kita akan menuju sekolah
adiwiyata ya  jadi semua harus di include kan. Misalnya tadi dalam
Gambar 28. Semutlist di kelas.
Gambar 29. Guru mengkordinasi
kegiatan semutlist.
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kelas ya anak ada pelajaran tentang meng create lagu yang harus
related dengan lingkungan yang liriknya mereka bikin sendiri seperti
itu misalnya. Nah supaya tidak hanya sosialisasi tapi dia juga praktik
juga.”(WN, 24 Mei 2016).
Dari keseriusan hal itu maka kebersihan sangat dijaga dan dijunjung
tinggi di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Hal tersebut senada pula dengan
pengamatan peneliti selama penelitian, terbukti dalam catatan lapangan. Nilai
kebersihan yang tercermin lagi dari keadaan sekolah yang bersih dan benar-
benar terawat. Hal ini terlihat di bagian depan, tengah, belakang, dan setiap-
setiap ruangan SMA Negeri 8 Yogyakarta. Penanaman nilai kebersihan juga
terlihat dengan adanya papan penilaian kebersihan di setiap ruang kelas.
Selain itu kebersihan juga diatur dalam pedoman tata tertib yang
dimiliki di SMA 8 Yogyakarta. Itu tertera pada BAB I “Pedoman Umum”,
pasal 1 poin 5, yang berbunyi :
“Setiap peserta didik bertanggung jawab atas terwujudnya 7-K
(Keamanan, Kebersihan, Kedisiplinan, Ketertiban, kerapian,
Kekeluargaan, Kerindangan.)
Sehingga dari data yang diperoleh tersebut telah menunjukkan bahwa
budaya kebersihan sudah tidak diragukan lagi di SMA 8. Kemudian untuk
mempertahankanya pihak sekolah tidak lelah untuk terus mensosialisasikan
program-program terkait kebersihan. Dan juga terus menambah fasilitas
penunjang kerindangan sekolah dan perbaikan di bidang estetika.
4. Pembudayaan Nilai Berprestasi
Di Yogyakarta salah satu sekolah yang terkenal mutu pendidikan yang
terbaik dan memiliki segudang prestasi adalah SMA Negeri 8 Yogyakarta.
Hal ini terlihat dari banyaknya piala yang terpasang di lorong jalan dekat
86
ruang BK dan ruang guru dan aula sekolah. Begitu banyaknya piala yang
didapat, maka pihak sekolah meletakkan beberapa piala berada di ruang guru.
Meskipun SMA Negeri 8 Yogyakarta sering meraih prestasi yang
membanggakan, akan tetapi SMA Negeri 8 Yogyakarta selalu mengutamakan
adanya evaluasi diri untuk perbaikan sekolah menjadi lebih baik.
Pembudayaan nilai berprestasi itu sendiri juga telah di jealaskan oleh
beberapa narasumber, seperti dari keterangan PD selaku waka kurikulum,
menjelaskan bahwa :
“jadi anak-anak kita alhamdulillah di bidang akademik dan non
akademik juga berprestasi. Seperti halnya tadi yang saya katakan tiap
senin tidak pernah tidak ada penyerahan piala. Kemudian untuk masuk
ke PTN juga sudah mencapai 50% yang diterima, ada UI, ITB namun
yang dominan ada UGM. Dan juga untuk tahun ini misalnya itu kan
utuk anak-anak yang daftar tidak boleh semua, dan juga kuota lewat
SMPTN juga diturunkan namun SMA 8 tetap tinggi.”(PD, 4 Mei
2016).
Kemudian hal itu diperkuat oleh penuturan siswa yaitu :
“Duh itu banyak mbak prestasinya, kalau yang jelas sih kebanyakan di
bidang akademik, tapi yang ekstra juga gak kalah kok mbak.”(AL, 19
Mei 2016).
Dari penuturan tersebut menunjukkan bahwa nilai berprestasi juga
baik di SMA 8 Yogyakarta. Namun demikian sekolah lantas tidak lupa untuk
mempertahankan mutu tersebut. Hal itu diungkap oleh PD kembali dalam
aspek mempertahankan kualitas prestasi anak didik, beliau mengutarakan
bahwa :
“Jadi ini kita membentuk suatu pola pikir bahwa belajar pagi itu lebih
mudah masuk ke memori, jadi kita juga adakan pendalaman materi
dilakukan pada jam ke nol. Jadi anak-anak jam 6.26 anak-anak
mengerjakan tes kemudian langsung nilai anak-anak segera tahu dan
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jam 10.00 anak-anak sudah tahu posisi mereka di mana. Kemudian
untuk kompetisis kami beri nanti program yang namanya exelent. Itu
untuk anak-anak yang nilainnya bagus. Kemudian untuk anak-anak
yang memiliki nilai dibawah bukan saya beri nama foolish namun
diberi nama brighter itu berharap anak-anak yang segera cerdas.
Kemudian utuk anak-anak program exelent kita beri soal yang lebih
sulit, dan anak-anak brighter juga kita beri program yang sesuai.
Kemudian kita juga ada program SBMPTN mandiri yang kita lakukan
setiap hari sabtu, dengan harapan anak-anak meskipun weekend tetap
belajar, karena tiada hari tanpa belajar. Untuk pengerjaanya juga kita
awasi supaya kejujuran tetap terjaga.”(PD, 4 Mei 2016).
Kemudaian untuk tambahan dari pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti juga meperoleh data prestasi siswa yang ada di SMA 8
Yogyakarta pada kompetisi tingkat Nasional diantaranya :
1. Juara 1 Tingkat Nasional, Lomba Komputerisasi Praktikum Tingkat
Nasional Oleh Sekolah Vokasi D3 UGM, Yanuary Aktifani Budi Saputri -
XII IPS
2. Lukis Nasional Oleh YSRI 2013, Ahmad Maulana
3. Lukis Nasional Oleh YSRI 2013, Elisya Faustina
4. Medali Perunggu Programming Contest 2011 di Institut Teknologi Bandung
Cakra Wisnu Wardhana -XII IPA 1
5. Binus Programming Contest 2011-Silver Medalist,
Cakra Wisnu Wardhana -XII IPA 1
6. Debating Competition tingkat Provinsi - Juara 1.
7. Juara 3 Pemuda Pelopor Berlalulintas Oleh Dinas Perhubungan Jakarta
Azka Aditya - XI IPA 7
8. IESO 2011,Modena Italy, Anarita Widyaningrum -medali perak untuk
Indonesia
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9. Olimpiade Sains Nasional (OSN) tahun 2011 di Manado, Riyawan (bidang
kebumian), Friska Putri Ayunda (bidang Kebumian), Oktavian dwi Haryanto
(bidang Kebumian), Adi prasetyo (bidang Astronomi), Laskar Pamungkas
(bidang matematika), Akseyna Ahad Dori (bidang Biologi), Muhammad
Saifussalam (bidang Fisika).
Dari data tersebut menunjukkan bahwa tingkat prestasi di SMA 8
Yogyakarta dapat dibanggakan, dan juga sekolah dengan rutin tetap
mempertahankan mutu prestasi siswa agar tidak anjlok dari tahun ke tahunya.
Konsistensi sekolah dalam mengembangkan dan membangun budaya
akademik ini terbukti dengan pengamatan pula, karena pada saat pengamatan
berlangsung di kelas, siswa dan siswi juga terlihat aktif dalam mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk guru. Hal itu dirasa memunculkan sikap ingin
tahu yang baik dan pula dalam budaya membaca, SMA 8 Yogyakarta
memiliki minat baca yang baik pula, hal itu juga dikemukakakn oleh S, selaku
kepala perpustakaan SMA 8 Yogyakarta :
“Budaya membaca kalau untuk guru relatif baik ya. Kalau untuk siswa
di sini itu saya tidak mewajibkan wajib kunjung perpus ya, tapi di sini
siswa sangat antusias untuk berkunjung ke perpus, justru anak-anak
pada berebut untuk masuk perpus. Mungkin memang karena
suasananya dan ruang perpustakaan yang nyaman dan mendukung.”(S,
12 Mei 2016).
Gambar 30. Siswa aktif diskusi di
perpustakaan
Gambar 31. Minat baca siswi
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Dari pemaparan tersebut tergambarkan bahwa pembudayaan nilai
berprestasi di SMA Negeri 8 Yogyakarta juga dapat dikatakan baik.
5. Pembudayaan Nilai Sopan Santun dan Cara Bertutur Kata
Sopan santun terlihat dari siswa-siswi SMA Negeri 8 Yogyakarta. Hal
ini terlihat dari cara berseragam siswa, cara bertingkah dan bertutur kata. Cara
bertutur kata yang sopan terlihat pada saat peneliti menanyakan letak atau
bagian sekolah yang tidak peneliti tahu dan berinteraksi, siswa-siswi SMA
Negeri 8 Yogyakarta menjawab dan berbicara dengan peneliti sangat sopan
dan tidak sembarangan.
Selanjutnya selain melalui pengamatan, pembudayaan nilai sopan
santun juga telah dipaparkan oleh beberapa narasumber. Yang pertama datang
dari siswa CK, siswa mengungkap bahwa :
“Kalau untuk interaksi dengan guru kita normal kok mbak, kita ya
menjaga tata karma gitu, kan soalnya rata-rata siswa delayota kan
sopan-sopan mbak apa sih istilah nya nggak ada yang urakan
gitu.”(CK, 19 Mei 2016).
Hal itu diperkuat oleh keterangan guru, PD yang menyebutkan bahwa:
“Selain itu ya untuk kedisiplian, sopan santun dan juga lainnya itu
mendukung juga ya. SMA 8 saya lihat siswanya memiliki nilai disiplin
yang baik, kemudian juga mereka sopan sekali kepada orang yang
lebih tua ya, Bahasa sehari-hari juga demikian sehingga itu tadi
melalui penanaman religius maka yang lain akan mengikuti ya.”(PD, 4
Mei 2016).
Dalam keseharianya selama peneliti melakukan penelitian, terbukti
melalui cataatan lapangan dan beberapa dokumentasi bahwa memang baik
siswi maupun warga lainnya sangat sopan dan ramah. Kesopanan anak didik
terbukti pada kesantunan mereka dalam menyapa peneliti yang kala itu sedang
berkeliling sekolah untuk keperluan pengambilan data. Kemudian untuk
90
interaksi dengan guru peneliti juga melihat tidak ada gelagat penyelewengan
sikap dalam arti siswa dan siswi SMA 8 Yogyakarta menjunjung tata karma
dan nilai sopan santun yang dikembangkan oleh sekolah.
Selain kebiasaan yang dilakukan oleh warga SMA Negeri 8
Yogyakarta dalam hal sopan santun ada lagi yaitu berbicara dengan berbahasa
Inggris. Peneliti merasakan adanya ciri khas SMA Negeri 8 Yogyakarta dari
adanya pembudayaan cara bertutur kata. Hal ini nampak ketika peneliti
sedang melakukan wawancara dengan kepala SMA Negeri 8 Yogyakarta,
akan tetapi pada waktu itu dari wakil kepala humas SMA Negeri 8
Yogyakarta datang dan melaporkan mengenai adanya rapat dadakan yang
akan diikuti oleh kepala sekolah, namun pemberitahuan ini disampaikan
dengan menggunakan bahasa Inggris. Sama halnya dengan kepala sekolah dan
wakil kepala humas, beberapa siswa yang peneliti temui terkadang berbicara
dengan teman sebayanya menggunakan bahasa Inggris. Hal itu diperkuat
dalam catatan lapangan daan juga beberapa dokumentasi.
Dari data tersebut maka dapat tergambar dengan jelas bahwa kultur di
SMA 8 Yogyakarta dalam budaya sopan santun dan berbahasa sudah baik.
Karena didukung oleh lingkungan yang positif pula, sehingga menjadikan
siswa secara tidak langsung dan secara alam bawah sadar ikut
menyumbangkan karakter baik mereka.
6. Pembudayaan Nilai Kejujuran
Bukan hanya membidik nilai disiplin, namun SMA Negeri 8 juga terus
meningkatkan mutunya melalui pembudayaaan nilai kejujuran. Hal tersebut
terlihat dari adanya kebiasaan yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta, yaitu
adanya kantin kejujuran. Bukan hanya jujur dalam perbuatan, namun SMA 8
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juga membidik siswanya agar jujur dalam ilmu. Dalam arti setiap mata
pelajaran harus mengedepankan aspek nilai kejujuran sebagai tindak tanduk
yang baik.
Pembudayaan nilai kejujuran juga telah diutarakan oleh PD selaku
waka kurikulum, beliau mengatakan bahwa :
“Dan alhamdulillah SMA 8 memiliki tingkat nilai kejujuran yang
lumayan baik di mata pemerintah, dengan adanya UN dan kita sudah
terbukti kredibilitasnya”. (PS, 4 Mei 2016)
Kemudian untuk pengawasanya, pihak kurikulum juga bekerjasama
dengan pihak guru yang mewajibkan seluruh siswanya untuk sportif dalam
melaksanakan ujian. Hal itu diperkuat kembali oleh pemaparan PD, yaitu :
“Jadi untuk kejujuran memang kita betul, misalnya dia mencontek
ataupun menggunakan hp maka kita menggunakan punishment.
Kemudian selain itu dari bapak ibu guru dengan kedekatan mereka
maka anak-anak akan merasa malu. Dan juga ada 7K bahwa perbuatan
mencontek itu perbuatan yang dilarang.” (PD, 4 Mei 2016)
Pembudayaan nilai kejujuran dalam prosesnya juga tidak dilakukan
dengan cara instan. Pihak sekolah memberikan sebuah proses yang sangat
baik melaalui ketatnya pengawasan di SMA 8 Yogyakarta. Nilai kejujuran itu
sendiri akhirnya akan membuahkan hasil melalui proses yang panjang
tersebut. Proses pembudayaan nilai kejujuran tersebut juga telah diungkapkan
oleh WN selaku waka Kesiswaan, beliau mengungkapkan bahwa :
“Nah contohnya umpama tadi integritas kejujuran kita sampai juara
satu di kota jogja ya nah itu integritas itu tidak hanya dalam satu
momen aja, namun juga ada prosesnya ya. Kita juga memiliki proses
seperti anak-anak dilatih untuk sportif dan mengakui kesalahan-
kesalahan begitu ya, tatib juga harus disampaikan dengan baik jadi
bisa sportif.” (WN, 24 Mei 2016)
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Dari data observasi dan juga wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap Kepala Sekolah, Guru, Siswa, serta pengamatan melalui
observasi dan dokumentasi maka tergambar bahwa pembudayaan nilai
kejujuran di SMA Negeri 8 Yogyakarta sudah baik.
B. Pembahasan
Kultur sekolah merupakan sebuah pola nilai yang harus dipahami dan
dianggap penting, di dalamnya terdapat nilai keyakinan, asumsi-asumsi, serta
artifak yang menunjukkan bagaimana sekolah itu memiliki ciri khas mereka
masing-masing. Kultur sekolah itu sendiri harus ikut diinternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari warga sekolah. Hal itu seperti yang dikatakan oleh
Seymour Sarason dalam Farida Hanum (2014: 9) yang mengatakan bahwa
sekolah-sekolah mempunyai kultur yang harus dipahami dan harus dilibatkan jika
suatu usaha mengadakan perubahan terhadapnya bukan hanya sekedar kosmetik.
Kultur sekolah akan dapat menjelaskan bagaimana sekolah berfungsi dan seperti
apakah mekanisme internal yang terjadi di dalam sekolah itu sendiri. Hal tersebut
pula lah yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta. Sekolah tersebut memiliki
kutrur yang terus dikembangkan dan dibangun dalam mewujudkan mutu SMA
Negeri 8 Yogyakarta agar lebih baik lagi.
1. Gambaran Kultur Sekolah yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
Kultur sekolah yang dimiliki oleh SMA Negeri 8 Yogyakarta
memberikan atmosfer yang baik untuk tercapainya sebuah mutu yang baik
pula. Nilai-nilai keyakinan, asumsi-asumsi yang ada, menimbulkan artifak
sekolah tersebut menunjukkan bagaimana sekolah berperan aktif dalam
pembangunan kultur sekolahnya. Hal itu senada dengan Farida Hanum
(2013: 197) yang menjelaskan bahwa melalui pemahaman fungsi kultur
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sekolah tersebut maka kultur sekolah dapat dipahami pula sebagai sebuah
modal dasar yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu sebuah instansi
sekolah. Melalui fungsinya sebagai sebuah kultur, sekolah-sekolah dapat
dipahami, aneka permasalahan dapat dipecahkan, serta segala bentuk
pengalaman dapat direfleksikan. Setiap sekolah memiliki keunikan
berdasarkan pola interaksi komponen sekolah secara internal maupun
eksternal.
Kepala sekolah dalam hal pengambilan kebijakan turut berperaan
aktif. Sebagai kepala aatau tonggak kepemimpinan sekolah, kepala sekolah
memiliki peran sebagai koordinator yang baik sekali. Hal tersebut tergambar
dari data yang telah dipaparkan sebelumnya. Peneliti pada pembahasan ini
menekankan bahwa dengan adanya sebuah kebijakan itulah program-
program yang dirasa mampu mewujudkan perbaikan mutu dilakukan oleh
SMA 8 Yogyakarta. Secara umum atmosfer untuk menjadikan sekolah yang
memiliki lingkungan yang bersi dan juga rindang tergambar dari bagaimana
kondisi artifak fisik yang ada di SMA 8 Yogyakarta.
Artifak fisik yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta dikatakan baik
sekali, meskipun memang lahan yang tidak begittu luas, namun untuk tata
ruang di SMA Negeri 8 Yogyakarta cukup menggambarkan bagaimana
artifak fisik itu menggambarkan kepribadian sekolah. Seperti keadaan
sekolah yang rindang dan juga banyaknya tanaman-tanaman segar,
pepohonan yang rindang namun terawat, kolam ikan yang memberi nuansa
sejuk, juga lobi dan lorong-lorong yang selalu di desain bersih, selain itu
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kondisi ruang kelas yang membuat siswa nyaman untuk belajar dan juga
bercengkerama dengan teman sebaya mereka.
Pengaturan artifak fisik yang menunjukkan bagaimana sekolah
menghargai dan menjunjung tinggi kebersihan itu memang telah
diungkapkan oleh salah satu narasumber sebagai penanggung jawab sarana
prasarana di SMA 8 Yogyakarta. Beliau menekankan bahwa bagaimana
setting sekolah itu juga dapat mempengaruhi karakter anak yang tidah bisa
dibuat oleh struktur atau aturan-aturan saja. Hal tu pula sejalan dengan
pemikiran tersebut, (Sastrapratedja Dinamika Pendidikan, 2001) melalui
Ariefa Efianingrum (2007) yang menjelaskan bahwa pendekatan budaya
untuk mengembangkan atau meningkatkan kinerja sekolah akan lebih efektif
jika dibandingkan dengan pendekatan struktural. Pendekatan budaya dengan
pusat perhatian pada budaya keunggulan menekan pengubahan pada pikiran,
kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati setiap warga sekolahnya. Sehingga dari
hal itu sekolah paham betul akan bagaimana sekolah harus memperlakukan
siswanya dalam arti menyambut mereka dari depan hingga nanti
memulangkan mereka kembali ke orangtua mereka.
Pendukung lain dalam artifak fisik yaitu telah tersedianya sarana dan
prasarana untuk kegiatan siswa yang ada di sekolah tersebut. Sekolah denagn
optimal memberikan pelayanan yang baik kepada siswanya yaitu berupa
ruang kelas, ruang multimedia, ruang AULA, ruang UKS, ruang
laboratorium, ruang kegiatan siswa, toilet, ruang kegiatan keagamaan, kantin
sekolah, lapangan olahraga, ruang administrasi, serta pemberian taman-taman
untuk kegiatan interaksi sosial mereka dengan teman sebaya. Hal itu pula
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juga menjadikan siswa merasa nyaman dan betah seperti yang telah diungkap
salah satu siswi pada saat wawancara pengambilan data.
Kemudian bukan hanya artifak fisik yang mendukung untuk kegiatan
dan keseharian warga sekolah saja, namun nilai-nilai dan keyakinan serta
asumsi yang dimiliki oleh warga sekolah juga dapat membangun kultur SMA
Negeri 8 menjadi lebih baik. Nilai-nilai tersebut bukan hanya diyakini semata
namun juga diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, seperti
misalnya nilai sopan santun, nilai disiplin, nilai religius, nilai kejujuran, nilai
berprestasi, nilai saling menghormati, nilai kebersihan dan lainnya. Dalam
nilai sopan santun, warga seekolah memang menekankan lebih kepada siswa,
dalam arti sorotan untuk nilai tersebut lebih condong ke siswa, terbukti
melalui data yang ada bahwa siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki nilai
sopan santun yang baik. Kecakapan mereka dalam bertutur kata juga sudah
dikatakan baik. Kemudian interaksi mereka dengan warga sekolah lain juga
tidak ada yang menyalahi norma, hal itu dikarenakan sekolah terus
melakukan pemodelan dan pembiasaan yang baik kepada siswanya dengan
alasan untuk menimbulkan sebuah karakter bukan hanya pembiasaan saja.
Nilai saling menghormati, kejujuran dan juga tergambar melalui
kegiatan siswa. Dimana pada saat tadarus dilakukan setiap pagi hari, untuk
siswa yang beragama non muslim mereka juga diberikan kesempatan untuk
melakukan doa atau kajian sesuai dengan agama mereka masing-masing.
Mereka diberi ruang tersendiri untuk kegiatan pendalaman keagamaan
tersebut. Dari situlah tercermin rasa toleransi antar umat beragama yang baik
di SMA 8 Yogyakarta. Kemudian untuk budaya kejujuran sekolah ini juga
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sudah diakui kredibilitasnya oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai
salah satu sekolah yang memiliki tingkat kejujuran tinggi, hal itu juga sudah
tertuang dalam data yang peneliti paparkan. Nilai kejujuran diakui dipupuk
secara konsisten melalui pengawasan yang sangat ketat oleh pihak sekolah.
Pengawasan itu membuat siswa mereka dapat berperilaku sportif dan juga
jujur. Nilai saling menghormati juga tercermin pada saat sapa pagi, ketika
guru berbaris di depan gerbang anak-anak dengan hormat menundukan
kepala dan berjabat tangan dengan guru.
Pembudayaan nilai religius dan juga nilai kebersihan menjadi titik
utama sekolah. Dalam arti sekolah secara optimal memberikan lahan yang
baik untuk pembangunan kultur atau budaya relgius dan budaya kebersihan.
Hal itu terlihat dari bagaimana kepala sekolah mengeluarkan program tadarus
setiap pagi dan juga setiap jumat untuk kajian keagamaan. Hal itu membuat
SMA 8 fokus menjadi sekolah yang bukan hanya memiliki insan yang cerdas
namun juga bertakwa keda Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu dalam
kebersihan sekolah juga tidak lelahnya memberikan pelayan dan perbaikan
pada aspek kebersihan, seperti selalu menjaga keasrian sekolah, menjaga
agar toilet sekolah tetap bersih dan juga menjaga agar sekolah tetap hijau dan
nyaman.
Nilai kedisiplinan yang dibudayakan di SMA 8 Yogyakarta juga
tercermin dengan baik. Tidak hentinya warga sekolah memberikan
pemodelan dan juga aturan-aturan yang membuat anak disiplin dalam segala
hal. Seperti kedisiplinan dalam kehadiran. Sekolah dengan sangat baik
memberikan contoh melalui guru-gurunya. Kedatangan siswa yang disambut
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membuat siswa termotivasi untuk tidak terlambat datang ke sekolah. Selain
itu punishment yang diatur sekolah untuk memanggil orangtua ketika murid
sudah 3 kali datang terlambat juga berjalan dengan baiak. Hasilnya siswa
paham betul bagaimana menghargai watktu supaya mereka tidak terlambat
masuk sekolah.
Selanjutnya pembudayaan nilai berprestasi, SMA 8 Yogyakarta tidak
main-main dalam hal peningkatan prestasi  siswanya. Sekolah dengan sangat
konsisten melakukan yang terbaik untuk menjadikan siswanya semakin baik
dari tahun ke tahun. Terbukti dengan budaya akademik yang ada di SMA 8
Yogyakarta. Prestasi yang tidak pernah habis selalu ditorehkan oleh anak
didik mereka. Pemahaaman akan hal itu mereka lakukan dengan selalu
mengupayakan fasilitas belajar yang lengkap dan sarana yang memadai.
Terbukti dengan adanya perpustakaan yang memiliki jam tambahan
operasional ketika sore hari, selanjutnya pengadaan wifi di area sekolah
untuk menambah akses siswa dengan dunia global. Dan juga dukunngan
ketika diadakanya lomba-lomba. Sekolah secara baik memberikan dukungan
baik berupa suntikan dana ataupun pembinaan dan bimbingan kepada siswa
nya yang mengikuti lomba.
Pemberian penghargaan atas prestasi juga sangat baik di SMA 8
Yogyakarta ini. Di mana setiap siswa yang berprestasi selalu diumumkan
pada saat upacara dan ditempel pada papan pengumuman prestasi. Pihak
sekolah memperlakukan demikian dengan alasan supaya yang lain ikut
terpacu dan yang sudah berprestasi agar tetap bertahan dan lebih
membanggakan lagi. Hal itu sependapat dengan pemikiran Nugroho (2006 :
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5) yang mengatakan bahwa penghargaan merupakan ganjaran, imbalan, atau
hadiah yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi usahanya untuk
memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Selain itu untuk
guru-guru karena seiring berkembangnya zaman maka guru-guru juga
memberikan akses kepada siswanya untuk melakukan bimbingan selama 24
jam, menggunakan messenger untuk kepentingan akademik dan non
akademik. Dengan dibukanya akses itu siswa merasa senang dan juga merasa
sangat dihargai dalam hal untuk memahami ilmu.
Secara keseluruhan kultur sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta
memang sudah baik, namun untuk pemanfaatan ruangan-ruangan agar lebih
dioptimalkan kembali, supaya dapat lebih memberi manfaat untuk
kelangsungan proses belajar mengajar di SMA Negeri 8 Yogyakarta.
Sehingga untuk hal-hal yang bisa disempurnakan harus diupayakan untuk itu.
Kemudian juga berlaku untuk pembudayaan nila-nilai, supaya lebih
ditingkatkan lagi agar nantinya sekolah tetap menjaga mutunya dan tidak
mengalami kemrosotan.
2. Usaha Sekolah dalam Membangun Kultur SMA Negeri 8 Yogyakarta
Usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam membangun kultur sekolah
di SMA Negeri 8 Yogyakarta berlangsung secara kontinyu atau terus
menerus. Hal itu dilakukan dengan aspek struktural dan juga aspek kultural.
Pada aspek structural, sekolah dengan kebijakanya mengeluarkan aturan-
aturan yang berupa tata tertib sekolah supaya dapat dipahami oleh warga
sekolah. Kemudian selaain itu sekolah juga menerapkan pembudayaan atau
aspek kultural pada sekolah. Misalnya buadya religius maka sekolah
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mengeluarkan program yang awalnya dapat membentuk siswa menjadi insan
yang lebih baik melalui tadarus Al-quran.
Hal di atas sesuai dengan pendapat Kotter (1996) juga menyatakan
bahwa pendekatan structural melalui seperangkat peraturan dan komando-
komando formal hanya akan mampu merestrukturisasi perilaku dalam jangka
pendek, dengan kata lain intervensi yang lebih baik dan tepat untuk
membangun budaya mutu sekolah adalah melalui pendekatan kultural yang
diyakini mampu menggerakan usaha perbaikan dalam jangka waktu yang
panjang. Perubahan kultural juga diklaim mampu memperbaiki mindset,
memotivasi, dan perilaku budaya seluruh warga sekolah.
Sekolah selanjutnya terus malakukan sosialisai kepada seluruh warga
nya. Semua warga turut berperan aktif dan juga inovatif dalam hal usaha
membangun kultur sekolah di SMA 8 Yogyakarta. Hal itu juga terbukti
dengan keikutsertaan semua warga sekolah dalam hal program peningkatan
mutu sekolah melalui kegiatan religius. Biasanya hanya dilakukan untuk
siswa dan pelakuknya hanya siswa, namun berbeda dengan SMA 8
Yogyakarta di sekolah ini semua ikut berperan aktif dalam membangun kultur
sekolah yang baik.
Sekolah juga menerbitkan peraturan-peraturan yang sesuai dengan
kebutuhan, dalam arti disesuaikan denga keluwesan yang tidak mengurangi
nilai disiplin. Kepala sekolah dalam hal ini ikut berperan aktif karena beliau
merupakan pencetus untuk pembuatan tata tertib itu sendiri. Selain itu usaha
lain yang dilakukan oleh sekolah adalah proses pemodelan dan pembiasaan.
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Proses pemodelan dilakukaan oleh guru-guru kepada siswanya, karena
kebanyakan guru di SMA 8 Yogyakarta telah mengerti dan memahami betu
bagaimana menjadi contoh yang baik untuk siswanya. Hal itu senada dengan
yang dilakukan oleh guru-guru bahwa mereka selalu memberi contoh yang
baik kepada siswa supa siswa dapat menjaddi lebih di atasnya. Pemodelan
yang dilakukan kebanyakan di aspek kedisiplinan, sopan santun, saling
menghormati, religius, kejujuran, serta kebersihan. Guru-guru memberikan
contoh yang baik dengan dating juga tepat waktu, tidak membiarkan jam
kosong terlalu lama, serta selalu memberi anak didik tugas ketika tidak bisa
mengajar.
Kemudian untuk proses pembiasaan. Sekolah membiasakan melalui
peraturan tata tertib yang dibuat supaya anak tepat waktu, disiplin, jujur, and
juga saling menghormati dan religius. Adapun pembiasaan itu antara lain
seperti pada aspek agama, untuk menumbuhkan jiwa yang religius sekolah
memberikan program pembiasaan yaitu dengan melakukan tadarus setiap pagi
dan juga kajian tiap jumat. Kemudian untuk kedisiplinan, sekolah akan
memanggil orangtua ketiak anak dating terlambat lebih dari 3 kali, dan ketika
terlambat setiap kalinya mereka akan dihukum untuk membuat esai.
Selain hal tersebut pembiasaan juga di tekankan pada lingkungan yang
bersih. Karena anak-anak SMA 8 Yogyakarta semua sudah banyak yang sadar
akan lingkungan mereka. Dalam arti ketika mereka diberikan simbol-simbol
yang tertempel pada setiap dinding itu akan membuat mereka semakin
termotivasi dan ingat akan pentingnya kebersihan. Selanjutnya usaha yang
dilakukan oleh sekolah adalah perbaikan mutu dengan secara berkala
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mengganti visi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman tanpa
meninggalkan budaya yang telah dibangun. Dalam hal ini sekolah yang akan
menuju ke arah sekolah adiwiyata membuat tujuan bersama yang kemudian
disepakati dan akan dijalankan bersama pula.
3. Program-Program yang Dominan dalam Membangun Kultur di SMA 8
Yogyakarta
Keberhasilan SMA Negeri 8 Yogyakarta Dalam membangun kultur
sekolah tentu tidak terlepas dari adanya program yang dijalankan. Program
tersebut merupakan perwujudan dari kebijakan sekolah yang ada di SMA 8
Yogyakarta. Adapun program-program yang dominan dalam membangun
kultur sekolah di SMA 8 Yogyaakarta adalah :
a. Peningkatan nilai ketakwaan atau religius melalui program tadarus,
yang dilakukan setiap hari senin-sabtu sebelum jam pelajaran.
b. Peningkatan jiwa religius yang dilakukan setiap hari jumat, melalui
kajian keagaan untuk memperbaiki kualitas siswa.
c. Peningkatan nilai kebersihan melalui semutlist (sepuluh menit
untuk lingkungan sekitar) yang dilakukan setiap pagi oleh guru dan
juga dilakukan oleh siswa
Dari data yang dipaparkan di atas, memang SMA Negeri 8 Yogyakarta
untuk saat ini lebih menekankan pada aspek religius. Di mana sekolah
memiliki anggapan bahwa apabila nilai religius suatu individu itu baik, maka
nilai-nilai yang lain akan mengikuti di belakangnya. Demikian sesuai dengan
pendapat Moerdiyanto (2010: 9) bahwa jika visi dan tujuan sekolah
mengangkat budaya mutu, moral dan budaya multicultural, maka sekolah
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harus dapat mengenali aspek-aspek yang cocok dan menguntungkan, aspek
yang menghambat atau merugikan, dan aspek yang netral tak terkait dengan
visi dan misi serta tujuan sekolah.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dialami oleh peneliti adalah ada beberapa
data yang mungkin belum terungkap secara detail, dikarenakan pada saat
penelitian berlangsung sekolah sedang mempersiapkan siswa yang sedang intensif
melakukan pembinaan masuk ke perguruan tinggi negeri, selain itu pula guru-
guru yang lebih terfokus pada UKK yang akan dilaksanakan oleh siswa kelas X
dan XI. Sehingga hal itu menjadi keterbatasan penelitian pada penelitian ini.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan ada pembandingan anatra kultur tiap
sekolah supaya dapat menghasilkan bagaimana cara yang tepat untuk membangun
kultur yang baik yang ada di sekolah-sekolah lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan
mengenai kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Gambaran Kultur Sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta
Artifak fisik yang terlihat mulai dari kondisi fisik halaman sekolah,
kondisi fisik ruangan yang meliputi ruang guru; ruang kelas; toilet; aula; serta
kondisi fisik sarana prasarana pendukung seperti; lab multimedia,
laboratorium, UKS, Ruang Agama, dan Perpustakaan sudah nampak terawat
dan bersih. Sarana prasarana penunjang keperluan pendidikan sudah cukup
baik dan lengkap. Kemudaian terkait nilai keyakinan dan asumsi seperti nilai
disiplin, nilai religius, nilai kebersihan, nilai sopan santun dan bertutur kata,
nilai kejujuran, serta nilai berprestasi sudah terlaksana dengan baik dan juga
dilakukan melalui proses pembudayaan yang baik pula. Nilai-nilai tersebut
mengarah ke kultur positif. Secara keseluruhan kultur sekolah SMA 8
Yogyakarta termasuk dalam kultur positif.
2. Usaha Sekolah dalam Membangun Kultur Sekolah
Usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam membangun kultur sekolah
di SMA Negeri 8 Yogyakarta berlangsung secara struktural yang dilakukan
melalui penerbitan tata tertib sekolah. Kemudian juga dilakukan melalui aspek
kultural yaitu melalui proses pemodelan dan pembiasaan. Dalam pemodelan
sekolah memberikan contoh yang nyata kepada siswanya, dan pada tahap
pembiasaan sekolah memberikan program-program yang dapat menunjang
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pembangunan kultur sekolah ke arah yang lebih baik. Seperti pembiasaan dan
pemodelan yang diskenariokan pada saat siswa datang yang disambut dengan
sapa salam pagi, kemudian tadarus pagi, pemutaran lagu Indonesia raya,
sampai pada dalam kelas dilakukan semutlist untuk kebersihan sekolah.
3. Program-program yang Dominan dalam Membangun Kultur Sekolah di
SMA 8 Yogyakarta
Adapun program-program yang dominan yang dilakukan oleh SMA 8
Yogyakarta dalam membangun kultur sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta
adalah :
1. Peningkatan nilai ketakwaan atau religius
a. Melalui program tadarus, yang dilakukan setiap hari senin-sabtu
sebelum jam pelajaran dimulai.
b. Peningkatan jiwa religius yang dilakukan setiap hari jumat, melalui
kajian keagamaan untuk memperbaiki kualitas siswa serta warga
sekolah.
2. Peningkatan nilai kebersihan
a. Melalui Semutlist (sepuluh menit untuk lingkungan sekitar) yang
dilakukan setiap pagi oleh guru dan juga dilakukan oleh siswa.
b. Melalui program jumat bersih yang dilakukan serentak oleh warga
sekolah.
Program tersebut dilakukan secara kontinyu dan terus menerus.
Program tersebut berjalan dengan baik dan lancar karena didukung oleh
semua warga sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Diharapkan sekolah mampu menyempurnakan beberapa fasilitas
sarana prasarana sekolah untuk kepentingan kegiatan pembelajaran.
Seperti penyempurnaan ruangan-ruangan yang tidak terpakai tetapi
sebenarnya masih bisa digunakan.
2. Guru harus lebih aktif dalam membangun pembudayaan nilai-nilai dan
keyakinan yang ada, agar menuju ke arah karakter sekolah. Seperti
penambahan pengawasan pada nilai kedisiplinan serta nilai kejujuran
melalui beberapa kegiatan yang inovatif.
3. Sekolah diharapkan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik
lagi, khususnya dalam penampungan aspirasi staf dan guru serta
keluhan-keluhan siswanya.
4. Sekolah diharapkan terus mengembangkan budaya sekolah yang ada
dan mempertahankan supaya tetap sejalan dengan tuntutan zaman.
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Lampiran 1 : Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN
1. Waktu : Senin, 25 April 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti datang pukul 08.00 memasukan surat izin dari Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas negeri Yogyakarta bersama dengan surat izin dari
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta ke sekolah. Peneliti juga memasukan pula
draft proposal penelitian yang sudah di acc oleh dosen pembimbing.
b. Peneliti bertemu dengan Kepala bagian TU yaitu Bapak Anung Subrata, S.Pd,
M.Acc, guna membahas mengenai seputar penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Tidak lupa bapak Anung memberikan sedikit arahan mengenai
skema perolehan data yang ingin peneliti cari. Beliau menjelaskan ada
beberapa narasumber yang bisa untuk dijadikan narasumber utama yaitu Ibu
Win selaku Waka bagian Kesiswaan, serta tidak lain adalah Kepala Sekolah
SMA 8 Yogyakarta sendiri. Kemudian bapak Anung juga menginstruksikan
bahwa peneliti harus menunggu surat selesai di disposisi sekitar paling lama 4
hari.
c. Peneliti selanjutnya memohon izin untuk berkeliling lingkungan sekolah
untuk mendapatkan gambaran umum mengenai lokasi-lokasi mana saja yang
nantinya dapat peneliti tuju supaya bisa mengamati keseharian warga sekolah
yang nantinya dapat dijadikan sebagai data tambahan untuk keperluan
pengisian data penelitian.
2. Waktu : Jum’at, 29 April 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti datng kembali ke sekolah pukul 09.00 untuk melakukan konfirmasi
terkait dengan surat izin penelitian yang sudah diajukan pada tanggal 25 April
2016 yang lalu.
b. Peneliti mendapatkan izin melakukan penelitian di SMA Negeri 8 yogyakarta,
dengan judul “Kultur Sekolah di SMA Negeri 8 Yogyakarta”
c. Kemudian dengan arahan Bapak Anung selaku Kepala TU yang telah
mendisposisi surat peneliti, peneliti diarahkan kepada Ibu Win yatu Waka
yang bergerak dalam bidang Kesiswaan.
d. Peneliti bertemu dengan Bu Win di ruang guru, kemudian peneliti melakukan
perbincangan terkait mengenai gambaran umum penelitian yang akan peneliti
lakukan.
e. Hasil dari perbincangan tersebut Ibu Win menemani peneliti untuk sedikit
mengenal lebih dalam SMA 8 Yogyakarta, dan menjelaskan bagaimana kultur
yang ada di SMA 8 Yogyakarta. Kemudian Ibu Win juga mengarahkan agar
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segera membuat apoinytment untuk kepentingan wawancara kepada beberapa
narasumber yang diinginkan.
f. Kemudian untuk kepentingan data terkait artifak fisik, peneliti memohon izin
untuk mengelilingi SMA 8 Yogyakarta secara menditail dimulai dari bagian
depan yaitu pintu gerbang, dan Ibu Win mengizinkanya.
g. Peneliti mengelilingi sekolah bagian depan, dimulai dari gerbang hingga
halamn tengah sekolah. Dari gambaran pengamatan dan observasi yang
peneliti lakukan untuk artifak fisik mengalami beberpa perbaikan.
Diantaranya yaitu bagian halaman tengah yang dahulunya hanya berisi gazebo
kecil sekarang dirubah menjadi lebih besar dengan mengganti nama menjadi
student center. Peneliti melihat aktifitas yang dilakukan siswa dan siswi
selama jam istirahat yang dilakukan di tempat tersebut, mereka terlihat
berinteraksi dengan baik, dan juga masih dalam batas wajar. Mereka juga
terlihat sopan terbukti dengan ketika peneliti berada di sekitar mereka, mereka
tidak canggung untuk menyapa dan tersenyum.
h. Selanjutnya peneliti melakukan appointment dengan Kepala Sekolah, Waka
yang lain, beberapa guru, dan juga petugas perpustaakaan untuk melakukan
wawancara selanjutnya.
3. Waktu : Senin, 2 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti kembali ke sekolah pukul 08.30 untuk melakukan wawancara dengan
Waka bidang Kurikulum yaitu Pak Piadi, namun dikarenakan beliau ada tugas
mendadak di Dinas Pendidikan maka peneliti tidak jadi melakukan
wawancara tersebut.
b. Kemudian peneliti kembali melakukan observasi terkait dengan kultur fisik,
yaitu masih seputar artifak yang melanjutkan kekurangan pada tanggal 29
April.
c. Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku siswa. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan terdapat bahwa siswa SMA 8 Yogyakarta
menjunjung tinggi budaya kebersihan. Hamper tidak ada yang membuang
sampah sembarangan ketika itu. Kemudian mereka juga terlihat sangat baik
dalam memanfaatkan fasilitas sekolah yaitu menggunakan wastafle sesuai
dengan kebutuhan mereka.
d. Selanjutnya untuk interaksi dengan warga sekolah lain, peneliti menemukan
hasi bahwa interaksi terlihat baik. Antar siswa dengan siswa, siswa dengan
guru, guru dengan guru dan yang lain. Peneliti mengatakan baik karena
mereka terlihat harmonis satu sama lain, dalam arti mereka terlihat sekali rasa
kekeluargaanya, kedekatan siswa dengan guru misalnya mereka terlihat akrab
tanpa mengurangi rasa sopan mereka kepada guru. Tutur Bahasa yang mereka
gunakan juga sopan dan mudah untuk dipahami. Dan ada yang unik yaitu
ketika siswa berbicara dengan Ibu Win yaitu waka Kesiswaan yang sekaligus
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merangkap sebagai guru pada mata pelajaran Bahasa Inggris, jadi siswa ketika
hendak berbicara dengan Ibu Win, beliau mewajibkan siswa untuk memakai
Bahasa Inggris.  Namun demikian hal itu juga tidak mengurangi rasa hormat
mereka.
e. Peneliti terus berkeliling sekolah melihat lihat keseharian sekolah dan juga
melihat fasilitas yang ada di sekolah.
4. Waktu : Rabu, 4 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti kembali ke sekolah pada pukul 10.00 untuk melakukan wawancara
dengan pak Paidi yaitu waka kurikulum. Wawancara di lakukan di ruang guru.
Sebelumnya peneliti menyiapkan alat recorder dan juga alat tulis untuk
mencatat hal-hal penting. Hasil wawancara tersebut yaitu siswa SMA 8
Yogyakarta memiliki ambisi yang tinggi untuk menuntut ilmu, namun
demikian siswa juga tidak lepas dari arahan iman yang dikembangkan sebagai
budaya utama di SMA 8 yaitu religius.
b. Selanjutnya setelah melakukan wawancara, peneliti berkeliling untuk melihat
aktifitas mushola di SMA 8 Yogyakarta. Hasilnya dari pengamatan yang
dilakukan terlihat bahwa mushola SMA 8 Yogyakarta sangat bersih dan rapi,
itu berarti mengindikasikan bahwa mushola ittu sering dipakai, kemudian
pada saat jam sholat dhuhur juga ramai oleh siswa, namun dalam arti ramai
normal.
c. Selanjutnya peneliti mengamati kegiatan siswa berinteraksi di kantin.
Interaksi yang siswa lakukan dikatakan normal wajar, peneliti menemui ada
beberapa siswa yang duduk di kanting sambal membaca buku, dan ada juga
yang hanya mengobrol bersama dengan teman yang lainnya.
d. Setelah dari kantin peneliti kemudian menuju ruang TU untuk mendapatkan
beberapa data terkait dengan data kepegawaian dan juga data siswa, tentunya
dengan menyertakan surat dispo dari sekolah.
e. Di ruang TU peneliti sesuai arahan baapak Anung peneliti dibantu oleh Pak
Agus, beliau meminta instrument apa yang akan diambil datanya oleh peneliti.
Kemudian peneliti memberikan instrument untuk Pak Agus.
f. Karena pada saat itu peneliti tidak membawa flashdisk maka untuk keperluan
data akan bisa di ambil pada hari berikutnya.
5. Waktu : Rabu, 11 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti datang kembali ke sekolah pada pukul 09.30. peneliti menuju ruang
TU untuk meminta data terkait dengan tata tertib sekolah dan juga data
tentang profil sekolah. Peneliti didsmpingi oleh bapak Agus kemudian peneliti
mengecek kembali apakah sudah sesuai dengan instrument atau belum.
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b. Selesai dengan ruang tata usaha peneliti kemudian menemui ibu Fitri selaku
Guru BK, untuk melakukan wawancara. Peneliti menemui ibu Fitri di ruang
BK dan mempersiapkan recorder dan juga catatan untuk menceklis hal-hal
penting.
c. Dari hasil wawancara dengan ibu Fitri diperoleh secara garis bessar mengenai
tingkat kedisiplinan siswa. Ibu menjelaskan bagaimana BK berperan dalam
membantu menegakan kedisiplinan di SMA 8 Yogyakarta. Selain itu juga
menjadi wadah untuk siswa agar dapat melakukan konseling dengan baik.
d. Seusai melakukan wawancara dengan Ibu Fitri, kemudian peneliti kembali
mengelilingi sekolah untuk melihat artifak fisik yang aada di sekolah
termasuk lapangan, gedung lantai 2 dan juga parkiran sekolah. Dari hasil
pengamatan diperoleh data berupa lapangan yang baik sesuai untuk kegiatan
berolahraga. Kemudian keadaan lantai 2 yang juga baik dan bersih, ditambah
lagi kelas-kelas yang berada di lantai 2 juga bersih.
e. Selanjutnya peneliti kembali ke ruang guru untuk menemui Pak Joko, dan
juga menemui Bu Is untuk membuat janji wawancara.
6. Waktu : Kamis, 12 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti datang pukul 09.00 pagi. Peneliti langsung datang untuk menemui
bapak Joko untuk melakukan wawancara, peneliti menyiapkan recorder dan
juga cacatan untuk mengceklist hal-hal yang penting. Dari hasil wawancara
dengan Bapak Joko adalah bahwa sopan santun siswa SMA 8 sudah baik,
beliau juga menjelaskan bahwa sekolah dengan integritas tinggi menjaga hal
tersebut supaya tetap terjaga.
b. Setelah peneliti selesai melakukan wawancara dengan Pak Joko, peneliti
menuju ruang perpustakaan untuk melakukan wawancara dengan Bu Is. Dari
hasil wawancara dengan beliau, beliau menjelaskan mengenai budaya
membaca yang ada di SMA 8 Yogyakarta. Beliau mengatakan bahwa budaya
membaca di SMA 8 termasuk guru juga sudah baik.
c. Kemudian peneliti setelah melakukan wawancara kembali berkeliling sekolah
untuk melihat apakah benar apa yang dikatakan oleh kedua narasumber. Dan
dari pengamatan diperoleh kembali bahwa sopan santun siswa memang sudah
baik. Kemudian untuk budaya membaca peneliti mengamati baik di ruang
guru maupun di perpustakaan bahwa masih banyak yang meluangkan
waktunya untuk membaca, entah sekedar koran atau buku bacaan yang lain.
d. Peneliti menuju ke ruang guru dan membuat janji dengan Pak Edi selaku guru
BK.
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7. Waktu : Selasa, 17 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti kembali ke sekolah pada pukul 06.00. peneliti datang lebih pagi
dikarenakan untuk mengikuti kegiatan scenario sekolah mulai dari pagi hari
sampai dengan pulang sekolah.
b. Pada pukul 06.00 peneliti melihat sudah ada beberapa guru yang bertugas
piket untuk menyapa anak-anak yang datang dan kemudian berbaris rapi di
gerbang SMA 8 Yogyakarta. Para guru tersebut sangat ramah dan ada
beberapa yang terlihat mengusap kepal anak didik dengan lembut dan penuh
kasih. Mereka juga terlihat sangat akrab dan saling menegur sapa.
c. Kemudian pada pukul 06.55 bel sekolah berbunyi dan tidak lama setelah itu
dengan sigap petugas dan di damping oleh kepala sekolah terlihat menyiapkan
lagu Indonesia Raya. Tidak lama setelahnya Lagu Indonesia Raya di
kumandangkan. Pada saat lagu Indonesia Raya dikumandangkan terlihat anak-
anak yang berada dikelas dan juga para guru di ruang guru berdiri dan ikut
menyanyikan, pada saat itu sangat tercermin jiwa nasionalis mereka, bahkan
ketika masih ada yang di lorong sekolah mereka juga langsung berdiri di
pinggir dan ikut menyanyikan lagu (terlihat juga pada saat dokumentasi).
d. Setelah itu pada pukul 07.05 ada petugas dari siswa menjadi pemandu untuk
membaca al-qur’an dan tadarus bersama-sama. Terlihat siswa tersebut masuk
ke ruang pengumuman dan memimpin jalanya tadarus bersama saat pagi hari
dengan bantuan microphone. Selanjutnya peneliti juga melihat dan mengawasi
yang terjadi di ruang guru dan di kelas. Terlihat di ruang guru semua guru
otomatis ikut membaca al-quran bersama-sama dan siswa di kelas juga
melakukan hal sama.
e. Setelah itu pukul 07.00 kegiatan sekolah mulai kembali berjalan normal.
Peneliti diberi kesempatan untuk masuk ke dalam kelas mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah yaitu masuk pada kelas X dalam
mata pelajaran Bahasa Inggris dengan guru Bu Win. Pada saat itu peneliti
melihat bahwa ketika guru masuk ke dalam kelas guru itu memberi salam dan
siswa membalasnya selanjutnya guru memberi instruksi untuk mengecek laci
meja dan juga bawah lantai, apabila kotor harus segera dibersihkan. Dengan
sigap siswa mematuhi perintah dari guru tersebut. Kemudian pelajaran
berjalan sangat menyenangkan dan siswa terlihat aktif dalam mengikuti
kegiatan.
f. Setelah selesai mengikuti kegiatan di dalam kelas selanjutnya peneliti
melakukan keliling melihat kembali interaksi yang ada di sekolah, kali ini
interaaksi difokuskan pada guru dan karyawan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa interaksi berjalan dengan baik dan rata-rata kebanyakan
guru juga berinteraksi dengan sangat bagus juga terihat kekeluargaan mereka.
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g. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Pak Edi. Dari hasil
wawancara beliau menegaskan bahwa budaya disiplin juga dijunjung tinggi di
SMA 8, baik dari siswa, guru, dan juga staf karyawan lain.
8. Waktu : Kamis, 19 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti dating kembali ke sekolah pukul 06.00, dengan maksud peneliti
hendak mengawasi keajegan kegiatan yang dilakukan sekolah pada tanggal 17
Mei sebelumnya. Dan ternyata dari pengamatan yang sama peneliti
memperoleh hasil bahwa kegiatan rutin yang dilakukan pada tanggal 17 Mei
sebelumnya sama, menunjukkan keajegan dan juga ketertiban.
b. Setelah mengamati hal tersebut pada saat jam istirahat, peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa siswa yang pertama yaitu siswa kelas X dan
berikutnya siswa kelas XI. Dari hasil wawancara peneliti memperoleh hasi
bahwa interaksi yang tercipta antara siswa dengan siswa dan juga siswa
dengan karyawan juga guru terjalan dengan baik. Bahasa yang digunakan
ketika bercakap juga sopan dan mudah dipahami.
c. Peneliti kemudian melakukan pengamatan kembali berkeliling sekolah.
d. Peneliti kembali ke ruang Guru dan membuat janji untuk melakukan
wawancara dengan Bu Win, Pak Munjid dan Pak Hardi. Dan disepakati pada
tanggal 24 Mei 2016.
9. Waktu : Selasa, 24 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Peneliti dating ke sekolah puku 07.30, dan langsung menemui Pak Hardi
selaku waka bidang sarana prasarana. Peneliti menyiapakan recorder dan juga
catatan. Dari hasil wawancara dengan pak hardi beliau menegaskan bahwa
artifak yang dimiliki oleh SMA 8 akan terus diusahakan untuk diperbaiki
supaya dapat mendukung dalam membangun sebuah kultur, karena menurut
beliau kultur juga dapat terwujud dengan baik apabila memiliki tampilan fisik
(lingkungan) yang kondusif pula.
b. Kemudian sekitar pukul 09.00 peneliti menuju ruang kepala sekolah untuk
melakukan wawancara dengan kepala sekolah. Dari hasil wawancara kepala
sekolah menekankan bahwa budaya yang hendak dibangun di SMA 8 adalah
budaya religius. Karena menurut beliau ketika religi seorang individu sudah
baik maka yang lain akan mengikuti, termasuk sopan santun tata karma dan
lainnya.
c. Selesai dengan Pak Munjid sembari menunggu Bu Win, peneliti melakukan
observasi terhadap sarana dan prasarana sekolah. Mengecek tiap watafle yang
ada, kemudian mencoba masuk ke beberapa toilet, dan juga ruang multimedia,
laboratorium dan juga masuk ke ruang kegiatan siswa. Dari hasil pengamatan
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tersebut diperoleh bahwa semua berfungsi normal baik. Meskipun ada
beberapa wastafle yang sabunya habis, namun tidak menjadi masalah.
d. Sekita pukul 12.00 peneliti melakukan wawancara dengan Bu Win dan
membahas secara dalam bagaimana kultur di SMA 8 Yogyakarta.
10. Waktu : Rabu, 25 Mei 2016
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta
Kegiatan :
a. Penelti kembali ke sekolah pada pukul 08.00 untuk melakukan beberapa
pengecekan kelengkapan data penelitian, selanjutnya dibantu dengan bagian
TU peneliti meminta LI yaitu draft keadaan sarana prasarana sekolah.
Selanjutnya peneliti meminta surat keterangan sudah melakukan penelitian di
SMA 8.
b. Setelah itu peneliti kembali berkeliling sekolah untuk melihat kondisi
lingkungan sekolah dari fisik maupun non-fisik untuk kepentingan data.
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Lampiran 2 : Dokumentasi
1. Kondisi Halaman Sekolah
Gambar 1. Taman Sekolah
Gambar 2. Halaman Sekolah
Gambar 3. Lorong Sekolah Gambar 4. Lobi sekolah
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2. Kondisi Ruangan Sekolah
Gambar 5. Perpustakaan Gambar 6. Laboratorium
Gambar 7. Ruang Multimedia Gambar 8. Ruang guru
Gambar 9. Ruang TU Gambar 10. Ruang UKS
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3. Kondisi Fasilitas Prasana Pendukung
Gambar 12. Kantin Sekolah Gambar 13. Area Parkir
Gambar 14. Ruang Organisasi Gambar 15. Piagam Sekolah Sehat
Gambar 11. Kondisi Ruang Kelas
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4. Kondisi Interaksi Sekolah
Gambar 16. Kondisi Toilet
Gambar 17. Kondisi Sarana Pendukung lain
Gambar 18. Interaksi warga
sekolah
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5. Kondisi Kegiatan Sekolah
Gambar 19. Sepeda Dakwah
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Lampiran 3 : Tabel  Koding Wawancara
Tabel Keterangan Koding
Wawancara dengan narasumber
No Aspek Kode Keterangan
1. Artifak Fisik AF Berupa artifak yang dapat
dilihat secara fisik. Yang
dimaksud dalam hal ini
berupa sarana dan
prasarana sekolah yang
meliputi Gerbang, Slogan,
toiltet, ruang-ruang di
sekolah, taman, dan
fasilitas pendukung lain
2. Artifan Non Fisik NF Berupa artifak yang yang
tidak bisa dilihat dalam
bentuk fisik. Dalam hal ini
berupa interaksi, keadaan
lingkungan sekolah,
keadaan guru dan siswa.
3. Artifak Perilaku AP Berupa perilaku baik
individu maupun kelompok
yang dapat diamati dengan
jelas seperti; upacara-
upacara, ritual sekolah,
kebiasaan-kebiasaan warga
sekolah, dan interaksi antar
warga sekolah lainnya.
4. Asumsi-Asumsi AS Merupakan symbol-simbol,
dan nilai keyakinan yang
tidak dapat diamati namun
berdampak pada warga
sekolah.
5. Nilai dan Keyakinan NK Keyakinan dan norma yang
diinginkan oleh sekolah
berupa nilai agama, nilai
kebersihan, nilai disiplin,
sopan santun.
6. Kultur Positif KP Aspek budaya atau kultur
yang dapat menguntungkan
pihak sekolah. (condong
kea rah perbaikan dan
pembangunan mutu)
7. Kultur Negatif KN Kultur yang dapat
merugikan pihak sekolah.
(condong kea rah
perusakan mutu)
122
8. Budaya Disiplin BD berupa kegiatan atau
program yang dibangun
untuk memperoleh nilai
disiplin.
9. Budaya religius BR Berupa kegiatan atau
program yang dibangun
untuk mewujudkan nilai
religius
10. Budaya Kebersihan BK Berupa kegiatan atau
program yang dibangun
unyuk mewujudkan nilai
kebersihan.
11. Budaya Sopan Santun BSS Berupa kegiatan atau
program yang dibangun
untuk mewujudkan nilai
sopan santun.
12. Budaya Akademik BAK Berupa kegiatan atau
program yang dibangun
untuk mewujudkan nilai
prestasi.
13. Budaya Bahasa BBH Berupa kegiatan atau
program untuk membangun
nilai dalam kecakapan
Bahasa anak.
14. Budaya Kesehatan BKS Berupa program atau
kegiatan untuk membangun
nilai kesehatan di
lingkungan sekolah.
15. Aspek Kultur Sosial AKS Berupa aspek yang
berhubungan dengan
tindakan sosial warga
sekolah seperti; salng
menghargai, saling
membantu, saling
menghormati, saling
bertegur sapa.
16. Aspek Kultur Mutu AKM Aspek yang berhubungan
dengan budaya utama
sekolah. Sontohnya
religius, jujur, saling
percaya, disiplin, bersih,
berprestasi, dan saling
menghargai.
17. Proses Pembiasaan PP Strategi pembangunan
kultur sekolah melalui
proses pembiasaan.
18. Proses Pemodelan PPL Strategi pembentukan
kultur sekolah melalui
proses pemodelan.
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19. Pembangunan Kultur Sekolah PKS Bentuk kebijakan atau
program dan
pengembangan kultur
sekolah untuk
meningkatkan mutu
sekolah.
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Lampiran 4 : Transkip Wawancara
A. Identitas Diri
1) Nama : Pak Paidi
2) Jabatan : waka kurikulum
3) Waktu Wawancara : Rabu, 4 Mei 2016
B. Hasil wawancara
1. Sudah berapa lama menjabat ?
Selama satu tahun berjalan.
2. Bagaimana kesan bapak ?
Bagi saya bisaa saja, jadi dengan menjadi waka bukan berarti saya berada di
posisis tertentu saya juga tetap menjaga agar bisaa saja.saling menghormati
kepada guru lain, juga kepada siswa saya perlakukan seperti itu. Saya
menilai itu sebagai sebuah amanah yang harus di jaga sehingga saya harus
bisaa saja.
3. Apakah warga sekolah sudah memahami visi, misi, serta moto sekolah ?
Memang kita usahakan terus terang kita belum bisa dikatankan 100%
memahami visi misi serta moto sekolah, dan ini juga dalam waktu yang
sekarang ini kita kan berkembang sebagai sekolah adiwiyata sehingga visi
misi kita adakan renovasi sesuai dengan perkembangan yang kita butuhkan
sekarang.
4. Menurut bapak, budaya sekolah itu seperti apa ?
Budaya itu pembiasaan ya yang sudah lama terbentuk begitu ya kira-kira.
Kalau budaya sekolah sendiri khususnya di SMA 8 sudah baik, budaya
kekeluargaan antar warga baik. Kemudaian untuk anak-anak itu juga sudah
baik antara agama satu dengan yang lain toleransinya sudah cukup bagus.
Kemudian untuk aspek agama kita setiap pagi sebelum pelajaran khususnya
yang beragama islam itu ada kegiatan tadarus, kemudaian untuk yang
beragama lain juga ada kegiatan pengembangan keimanan dan berjalan
memang seperti itu.
Untuk disiplin, kebersihan dan lainya pak ?
Untuk kedisiplinan lumayan bagus, alhamdulillah bapak ibu guru dengan
presensi juga disiplin, kita kan presensi pakai kartu sehingga berjalan dengan
baik. Kalau untuk anak-anak juga sudah bagus, sudah ada daftar piket guru-
guru yang membantu menjaga kegiatan disiplin anak-anak. Kita bisa lihat di
lobi. Anak-anak yang terlambat bisa dikatakan sedikit, karena apa? Karena
setiap pagi kita sudah dimulai dengan kegiatan tadarus alquran,
menyanyikan lagu Indonesia raya. Kemudian ada pula kegiatan semutlist
untuk kegiatan kebersihan.
5. Nilai yang dominan di SMA 8 apa ?
Jadi di SMA 8 ini memang untuk sekarang ini nilai yang dikembangkan
adalah nilai keagamaan atau religius, kita bidik anak-anak supaya anak-anak
memiliki nilai religiusitas yang kuat dengan kegiatan tadi yaitu tadarus dan
pengembangan agama. Hal ini juga dilakukan setiap agama. kemudian untuk
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kedisiplinan juga kita terapkan. Dan alhamdulillah SMA 8 memiliki tingkat
nilai kejujuran yang lumayan baik di mata pemerintah, dengan adanya UN
dan kita sudah terbuktu kredibilitasnya. Selain itu ya untuk kedisiplian,
sopansantun dan juga lainya itu mendukung juga ya. SMA 8 saya lihat
siswanya memiliki nilai disiplin yang baik, kemudian juga mereka sopan
sekali kepada orang yang lebih tua ya, Bahasa sehari-hari juga demikian
sehingga itu tadi melalui penanaman religius maka yang lain akan mengikuti
ya.
Pembudayaan nilai-nilai seperti apa?
Jadi begini, bahkan ini datang dari anak-anak. Jadi misalnya tadarus alqura.
Dulu kita hanya melakukan tadarus alquran hanya pada hari jumat, namun
osis mengusulkan bahwa tadarus diadakan setiap hari oleh karena itu dalam
3 bulan ini kita sudah melakukan tadarus setiap hari. Kemudian untuk jumat
bersih kita juga agendakan, yang satu jam pelajaran kita khususkan untuk
kegiatan kebersihan dari lingkungan sekolah. Namun utuk kegiatan ini
terjadwal oleh waka kesiswaan.
6. Strategi bapak untuk memotivasi siswa?
Jadi kan sekolah kita mengusungkan moto tiada hari tanpa prestasi, jadi
setiap anak-anak yang berprestasi dalam bidang apapun lingkup sekecil
apapun akan kita hargai. Karena dari yang kecil tersebut dapat menjadi
sesuatu yang besar seperti itu, nah sehingga tidak ada ceritanya setia hari
senin kita tidak mengumumkan prestasi. Jadi anak-anak selalu
menyumbangkan prestasi mereka dan akan kita umumkan setiap hari senin.
Kita beri ucapan selamat dan berfoto bersama sebagai penghargaan dan juga
diumumkan pada papan pengumuman juara di sekolah. Kemudian untuk
tryout juga kita beri penghargaan kepada mereka yang juara dan juga hal-hal
semacam ini dismpaikan ke orangtua.
7. Faktor pendukung dan penghambat dalam bidang kurikulum ?
Kalau pendukungnya alhamduliallah anak-anak yang massuk ke SMA 8 kan
nilai rata-ratanya di atas 9, sehingga membuat kami cukup mudah untuk
mengajar siswa yang bermotivasi tinggi. Sedangkan untuk hambatan lebih
kea rah banyaknya kegiatan anak-anak yang terlibat di non akademik
sehingga cara membagi waktu nya yang mungkin sedikit keteteran. Kemudian
untuk menanggulangi hal itu sekolah mengandakan tes kendali mutu yang itu
nanti kalau memang anak nilainya kurang bagus anak kita sarankan untuk
mengurangi kegiatan, karena kalau langsung memotong juga gak fair untuk
anak-anak. Karena kita juga ingin anak sukses di organisasi dan di akademik.
Kalau tes kenadli mutu dilakukan setiap apa pak ?
Jadi ini dilakukan pada semester 2, dan dilakukan di setiap pertengahan
semester.
8. Prestasi yang dominan di SMA 8 itu apa?
Sangat banyak ya, jadi anak-anak kita alhamdulillah di bidang akademik dan
non akademik juga berprestasi. Seperti halnya tadi yang saya katakana tiap
senin tidak pernah tidak ada penyerahan piala. Kemudian untuk masuk ke
PTN juga sudah mencapai 50% yang diterima, ada UI, ITB namun yang
dominan ada UGM. Dan juga untuk tahun ini misalnya itu kan utuk anak-
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anak yang daftar tidak boleh semua, dan juga kuota lewat smptn juga
diturunkan namun SMA 8 tetap tinggi.
9. Kalau strategi sendiri yang bapak terapkan supaya anak-anak jujur
apakah ada program ?
Jadi untuk kejujuran memang kita betul, misalnya dia mencontek ataupun
menggunakan hp maka kita menggunakan punishment. Kemudian selain itu
dari bapak ibu guru dengan kedekatan mereka maka anak-anak akan merasa
malu. Dan juga ada 7K bahwa perbuatan mencontek itu perbuatan yang
dilarang.
10. Program yang dominan di SMA 8 ?
Jadi ini kita membentuk suatu budaya bahwa belajar pagi itu lebih mudah
masuk ke memori, jadi kita juga adakan pendalaman materi dilakukan pada
jam ke nol. Jadi anak-anak jam 6.26 anak-anak mengerjakan tes kemudian
langsung nilai anak-anak segera tahu dan jam 10.00 anak-anak sudah
tahuposisi mereka di mana. Kemudian untuk kompetisis kami beri nanti
program yang namanay exelent. Itu untuk anak-anak yang nilainya bagus.
Kemudian untuk anak-anak yang memiliki nilai dibawah bukan saya beri
nama foolish namun diberi nama brighter itu berharap anak-anak yang
segera cerdas. Kemudian utuk anak-anak program exelent kita beri soal yang
lebih sulit, dan anak-anak brighter juga kita beri program yang sesuai.
Kemudian kita juga ada program SBMPTN mandiri yang kita lakukan setiap
hari sabtu, dengan harapan anak-anak meskipun weekend tetap belajar,
karena tiada hari tanpa belajar. Untuk pengerjaanya juga kita awasi supaya
kejujuran tetap terjaga.
11. Harapan untuk SMA 8 ?
Anak-anak SMA 8 kita berharap menjadi anak yang cerdas, responsive
terhadap lingkungan manapun, karena pandai tidak ada gunanya apabila
tidak memiliki mental yang bagus. Kita akan tetap membentuk anak yang
kecerdasanya bagus, solidaritasnya bagus, serta mentalnya bagus,
karakternya juga bagus, seperti itu.
12. Tips proses pembudayaan menurut bapak bagaimana?
Kami lakukan bukan atas dasar pemaksaan tapi bagaimana anak-anak itu
secara otomatis datang dari diri mereka, itulah yang sampai sekaarang kami
coba untuk kembangkan.
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A. Identitas Diri
1) Nama : Pak Munjid
2) Jabatan : Kepala Sekolah
3) Waktu Wawancara : Selasa, 24 Mei 2016
B. Hasil wawancara
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah ?
Di SMA 8 saya sudah 3 tahun 7 bulan ya.
2. Bagaimana bapak menunjukan rasa bangga terhadap SMA 8 Yogyaart ?
Itu dengan kinerja yang baik ya, etos kerja yang baik dan juga kemudian
konsistensi yang kita sampaikan ke teman-teman.
3. Apakah semua warga sekolah sudah memahami visi, misi, serta moto
sekolah?
Kalau visi iya, Cuma kan untuk sekarang mau dirubah lagi ya, karena kan
seiring berkembangnya waktu ya kan kita harus dituntut lebih baik gitu ya.
Seiring berkembangnya zaman juga tuntuktan juga kita harus lebih baik.
Perubahanya kita menuju ke aarah berwawasan lingkungan dengan masih
mengedepankan akhlak mulia yang berwawasan global, kemudian juga
penekanan terhadap imtak sudah jelas ya, lalu yang utama ada lagi yaitu
kepekaan terhadap lingkungan begitu ya. Jadi supaya lebih baik lagi kita
mengarah ke sana.
4. Apa strategi yang bapak lakukan untuk penanaman hal tersebut ?
Yang pertama itu sosialisasi ke anak-anak dan guru ya, yang kedua kita
lakukan kegiatan rutin. Lalu ada semutlist sebagai pro-up pembelajaran dan
juga jumat bersih yang dilakukan untuk menjaga lingkungan. Dan berikutnya
budaya tertib semua hal dan disiplin.
5. Menurut bapak apa itu budaya sekolah ?
Sesuatu yang diprogramkan ya dan kemudian dibisaakandan di pantau
kemudian di evaluasi secara terus menerus, jadi bukan sekedar ada tapi di
programkan.
6. Nilai-nilai apa saja yang dominan yang dibudayaan di SMA 8 YK ?
Yang paling dominan itu jujur yaitu budaya religius dan juga budaya bersih
ya. Jadi saya berfikir begini bahwa dimana-mana itu yang terpenting adalah
dari dalam diri kita terlebih dahulu yaitu diperbaiki dengan cara apa? Cara
agama, nah sehingga agama merupakan sarana yang tepat jika diperdalam
untuk memperbaiki karakter setiap individu. Dan nanti yang lain akan
mengikuti kok, seperti sopan santun sudah jelas, kemudian penghargaan atas
waktu, dan juga hal-hal lainya.
7. Bagaimana pembudayaan nilai-nilai tersebut ?
Kalau untuk religius itu ada kewajiban membaca kitab suci dari senin sampai
sabtu secara rutim. Kalau untuk kebersihan ada semutlist, dan juga ada jumat
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bersih. Jadi semutlist itu sepuluh menit untuk kebersihan lingkungan. Jadi
anak-anak wajib mengecek secara rutin kebersihan lingkungan.
8. Program-program apa saja yang dominan yang diarahkan dalam
pengembangan kultur sekolah di SMA 8 ?
Kalau kebersihan rutin ada lomba kebersihan kelas dan juga religius itu ada
sebuah kajian jumat rutin ya, jadi semua anak dilibatkan.
9. Bagaimana strategi sekolah untuk memotivasi siswaa untuk mencapai
program tersebut ?
Yang pertama menyangkut nilai sikap ya yang jelas. Kita ada reward untuk
yang berhasil dengan baik. Kita ajak diskusi semuanya kemudian kita lakukan
pendekatan dengan baik.
10. Bagaimana peran warga sekolah dalam membangun budaya di SMA 8
YK ?
Ye mereka mengimplementasikan yang telah menjadi kesepakatan bersama
ya. Diputuskan dan dipahami kemudian melaksanakan dengan baik.
Kemudian untuk siswa sendiri kita tidak melarang tapi kita memiliki aturan,
kemudian mereka juga memahami bahwa aturan yang dibuat juga untuk
mereka jadi dapat dipahami dengan baik. Ada beberapa orang yang
mengatakan bahwa anak jangan di larang tetapi diatur karena jika dilarang
mereka akan mencari celah, kira-kira begitu.
11. Bagaimana strategi yang bapak lakukan untuk menanamkan nilai
religius, kedisiplinan, kejujuran, saling menghormati, dan nilai
kebersihan ?
Yang jelas seperti itu dengan contoh ya, kita tidak bisa dengan kalimat. Saya
sendiri juga memberikan contoh yang nyata kepada mereka. Kita memberi
pendidikan kepada siswa-siswa yang terlambat. Kemudian kita pahamkan
kriterianya kepada siswa gitu ya, jangan sampai dia merasa benar tetapi
salah gitu ya , jadi aturan kita pahamkan betul-betul.
12. Bagaimana sebuah proses pembudayaan yang bapak tekankan pada
sekolah ini ?
Ya itu tadi yang namanya karakter itu sudah tidak bisa diubah ya, yang kedua
keterbukaan jadi apabila ada yang terlambat harus terbuka, jadi kita bisa
tahu solusinya seperti itu.
13. Apa saja hambatan yang bapak temui dalam membangun budaya
sekolah di SMA 8 YK ?
Rata-rata tidak konsisten ya, normative saja ya. Jadi misalnya salah gitu
diingatkan akan baik, kemudian kalau sudah ya akan kembali lagi. Tetapi
persentasenya kecil ya. Seperti ini kan kita tertib begini jadi kita tahu karena
juga kita presensi dengan pincard ya, pesan saya ke teman-teman itu apapun
alatnya yang penting kejujuran ya. Gitu.
14. Untuk punishment atas aturan yang dilanggar seperti apa ?
Kalau punishment tidak kami pakai ya karena itu tidak efektif, karena terus
terang punishment itu hanya menimbulkan kejengkelan, yang kedua semua
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warga baik dan kooperatif ya jadi kami saling aktif membangun satu sama
lain untuk kelancaran. Lagi pula ya itu tadi ya, kedisiplinan di SMA 8 itu
sudah terbentuk secara otomatis melalui contoh tadi sehingga kami memang
benar-benar tidak main-main atas aturan yang ada.
15. Apa cita-cita bapak atahuharapan bapak untuk SMA 8 YK ?
Kami masih mempadukan antara anak yang cerdas santun religius dan tertib
dalam segala hal, karena yang dibutuhkan dalam segala hal kan ya itu,
karena totalitas hidup tu ya itu yang pertama ya yang pertama masih muda
itu ya otaknya ya, yang kedua sikap yang religius, kemudian peka lingkungan,
tertib, lingkungan bersih dan disiplin, tapi disiplin itu bukan disil[in kaku ya,
artinya sekalipun salah bisa dipahami gitu ya.
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A. Identitas Diri
1) Nama : ibu Win
2) Jabatan : Waka Kesiswaan
3) Waktu Wawancara : Selasa, 24 Mei 2016
B. Hasil wawancara
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai kepala sekolah ?
Kalau kesiswaan baru berjalan hamper setahun ini ya, kalau dulu di humas
saya 6 tahun di humas gitu ya.
2. Bagaimana kesan bapak selama bapak menjabat di SMA 8 YK ?
Saya selalu berfikir semua pekerjaan itu saya harus menikmati begitu ya,
yang utama itu ya, apapun saya harus menikmati. Nah kalau di humas tentu
saja kan kita berhubungan dengan banyak institusi yam aka kita cenderung
dengan pihak luatr stakeholders kemudian juga dengan gur-guru dan
sebagainya. Kemudian humas itu juga nggak hanya untuk sosial tapi juga
gimana untuk meningkatkan sekolah supaya animo masyarakat agar masih
tinggi di SMA 8 gitu ya. Kalau di kesiswaan juga saya enjoy karena pada
dasarnya saya juga enjoy dengan anak-anak ya jadi oleh karena itu kesanya
seperti itu jadi kalau sekarng ya memang harus balance antara waktu ya
karena anak-anak itu pelayananya juga 24 jam ya, dan sekarang sampai
malampun saya juga enjoy dengan siswa ya.
3. Apakah semua warga sekolah sudah memahami visi, misi, serta moto
sekolah ?
Untuk hafal saya kurang yakin ya untuk visi misi dan moto sekolah ya, saya
ambil contoh ya kkita kana da TUNAS ya, tiada hari tanpa prestasi, unggul
dalam mutu, niat maju ke era global, nyaman indah tertib bersih rapi, dan
kemudian santun dalam perilaku. Nah tiada hari tanpa prestasi misalnya
anaka-anak sudah tahuitu ya jadi hafal nggak cuman kalau penerapan kita
sudah tetap memantahuanak-anak mensosialisasikan sehingga masih
kebisaaan ya belum ke arah karaktter, jadi kalau kebisaaan sudah tapi kalau
karakter belum ya.
4. Menurut anda apa itu budaya sekolah ?
Budaya sekolah itu seperti tadi yang kami lakukan dan sampaikan jadi
budaya sekolah itu kan kalau sudah menjadi karakter ya itu memangkan
namanya budaya itu sesuatu yang kita sepakati untuk tujuan tertentu melalui
sosialisasi teguran-teguran sampai ke kebisaaan terus karakter dan
membudaya nah seperti itu.
5. Nilai-nilai apa saja yang dominan yang dibudayaan di SMA 8 YK ?
Ya kita kan yang dominan itu di sini itu memang kalau sebenarya jadi seperti
senyum, sapa, salam, kemudian kita ada juga budaya semutlist, jadi seperti
tadi pagi harus dipantau lingkungan agar kebersihan terjaga, kemudian kita
juga harus disitu dalam arti budaya itu harus mengarah ke lebih baik ya.
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Apalagi kita akan menuju sekolah adiwiyata ya jadi semua harus di include
kan. Misalnya tadi dalam kelas ya anak ada pelajaran tentang meng create
lagu yang harus related dengan lingkungan yang liriknya mereka bikin
sendiri seperti itu misalnya. Nah supaya tidak hanya sosialisasi tapi dia juga
praktik juga.
6. Kesulitan dalam pembudayaan di SMA 8 itu seperti apa?
Kalau kesulitan ya relative ya tapi tidak banyak ya. Tapi kita ya tetap dengan
tujuan awal yaitu membudayaan sehingga anak-anak karakternya akan
terbentuk ya, kan ini anak-anak masih pada tahap proses kebisaaan ya jaadi
kami selalu mengarah ke karakter ya, namanya anak kita sebagai orangtua
guru harus mengingatkan gitu.
7. Program-program apa saja yang dominan yang diarahkan dalam
pengembangan kultur sekolah di SMA 8 ?
Yang dikembangkan ya tadi selain semutlist, terus itu kita juga membudayaan
untuk anak-anak supaya contohnya keterlibatan orangtua ya jadi sebisa
mungkin kita sebagai sekolah kemitraan kita harus melibatkan orangtua ya,
tiap kegiatan harus ada perwakilan orangtua yang harus ikut.
8. Bagaimana strategi sekolah untuk memotivasi siswaa untuk mencapai
program tersebut ?
Kita kana ada pertama itu memang ada program sekolah itu diangkat dari
setelah pemilihan osis ya, kemudian kita ada kegiatan leadership, kemudian
kita ada penyusunan program ke anak-anak kemudian setelaah ada
penyususnan program itu dipresentasikan dengan arahan dari pembimbing
dan manajemen sekolah begitu ya. Kemudian kegiatan evaluasi dan kegiatan
inovasi. Karena kita tiap tahun mengajak anak untuk berinovasi, kemudian
terus kita pantahuseperti itu.
9. Bagaimana peran warga sekolah dalam membangun kultur di SMA 8 ?
Kalau kita kan menanamkan nilai-nilai itu sebenarnya kita semua integrated
ya, jadi semua dilakukan secara bersama-sama, jadi tidak bisa guru saja
atahusiswa saja, jadi kita memang harus semua ya, jadi serempak begitu ya
untuk menjalankan kegiatan itu. Nah contohnya umpama tadi integritas
kejujuran kita sampai juara satu di kota jogja ya nah itu integritas itu tidak
hanya dalam satu momen aja, namun juga ada prosesnya ya. Kita juga
memiliki proses seperti anak-anak dilatih untuk sportif dan mengakui
kesalahan-kesalahan begitu ya, tatib juga harus disampaikan dengan baik
jadi bisa sportif. Kemudian untuk religius kita memang saling menghormati
ya karena kita terdiri dari berbagai agama ya, jadi bukan hanya muslim saja
yang maju ya, kami menginginkan semua maju ya entah itu hindu, Kristen,
katolik ya. Dengan program-program yang inovatif ya tentunya. Seperti itu,
kemudian pantauan-pantauan dari warga sekolah yang baik ua yang juga
mendukung.
Kalau untuk kejujuran yang sudah diakui tadi buk, bagaiman sekolah
membangun dari awal ?
Jadi mungkin ke pengawasan ya, jadi mungkin ke pengawasan dan kita
menyampaikan pada siswa ya meskipun ada satu atahudua, tapi kita tidak
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lepas dari pengawasan juga guru di kelas ya jadi gimana memantahuanak-
anak supaya yang pertama itu menyampaikan bahwa untuk ulangan untuk
nilai itu jangan mencari nilai tapi mencari ilmu begitu ya, jadi kami yankini
bahwa apabila ilmu di cari dengan maksimal maka nilai akan mengikuti
begitu ya. Dan saya lihat juga anak-anak memiliki integritas tinggi terhadap
hal-hal tersebut ya.
10. Bagaimana strategi yang anda lakukan untuk menanamkan nilai religius,
kedisiplinan, kejujuran, saling menghormati, dan nilai kebersihan ?
Kami coba untuk selalu program anak terutama schedule kegiatan selalu saya
lihat ya, untuk muslim misalnya ketika jam sholat ya harus ut begitu, nggak
boleh terus ini di tentang ya, jadi harus terus dilanjutkan setelah selesai gitu
ya. Kemudian untuk kegiatan pramuka dan lainya juga diatur ya saya rasa
begitu pembisaaanya. Kemudian untuk kedisiplinan tiap pagi kita juga ada
baca al-quran ya, kemudaian juga ada sapa pagi ya kita di depan memberi
salam pada anak anak.
11. Bagaimana sebuah proses pembudayaan yang bapak tekankan pada
sekolah ini ?
Saaya selalu menyampaikan pada anak-anak untuk selalu ambil kesempatan
ya take a chance and make a change.
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A. Identitas Diri
1) Nama : Pak Hardi
2) Jabatan : Waka SARPRAS
3) Waktu Wawancara : Selasa, 24 Mei 2016
B. Hasil wawancara
1. Sudah berapa lama anda menjabat sebagai Sarpras ?
Ini sudah 3 periode ya, sudah 9 tahun.
2. Bagaimana kesan bapak selama bapak menjabat di SMA 8 YK ?
Kesan saya karena saya sarpras itu harus memfasilitasi kebutuhan edukasi di
SMA 8 ya, jadi harus mendesain apa-apa yang membuat sekolah menjadi
kondusif ya.
3. Menurut bapak apa itu budaya sekolah ?
Budaya itu kan kultur ya, sedangkan kultur itu kebisaaan. Jadi sekolah
memberi kebisaaan untuk mentransfer ilmu ya. Hanya yang saya amati ya,
kebisaaan-kebisaaan itu hamper sama dari tahun ke tahun antar pendidik
dengan siswa didik saling interaksi di situ. Ada beberapa regulasi untuk
mengatur regulasi sekolah. Regulasi itu harus ditaati ya, jadi semua ada
aturanya harus di taati. Supaya nyaman semua jadi sama-sama harus
dipatuhi. Jadi untuk membentuk kultur itu harus ada peraturan yang tidak
dilanggar.
4. Nilai-nilai apa saja yang dominan yang dibudayaan di SMA 8 YK ?
Ya kita menganut unggul dalam mutu, santun dalam perilaku, dan tiada hari
tanpa prestasi. Ketiga itulah yang kami pahami hayati dan implementasikan.
Untuk unggul dalam mutu kita sudah melakukan yang terbaik untuk mutu
pendidikan itu. Kemudian santun dalam perilaku saya lihat anak-anak sangat
menjunjung budaya itu ya, jadi ketika bertemu guru mereka sopan, Bahasa
yang digunakan juga sopan dalam arti kami selalu tidak lelah untuk
memberikan kebisasaan-kebisaaan baik kepada anak kami ya, jadi supaya hal
it terus terjaga ya. Kemudian untuk tiada hari tanpa prestasi itu juga kami
optimalkan dengan baik. Jadi ketiga ini sudah saling terkait ya, dan sedang
kami tekankan untuk membentuk karakter.
5. Bagaimana pembudayaan nilai-nilai tersebut ?
Banyak hal ya yang kami lakukan. Kalau kita ilustrasikan dari pagi sampai
siang ya. Dari pagi kami sudah menjadwalkan kepada bapak ibu guru untuk
menyambut anak-anak di depan gerbang ya, itu mengajarkanbaiknya
hubungan antara anak dan guru ya harapanya membangun interaksi yang
mendalam antara guru dan anak didik kami ya, jadi interaksi face to face itu
sangat penting dan ditambah dengan berjabat tangan. Dan setelah masuk kita
membuat aura SMA 8 menjadi hijau dan nyaman, kita juga dibantu oleh
tenanga cleaning service ya, ruangan kita stel untuk nyaman ya, tapi tahun
inni semua ruang ber AC namun harapan kami tahun depan kami akan
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melepas AC dan mengganti dengan yang lebih alami ya, jadi tidak tergantung
dengan AC bisa membuat anak lebih betah di dalam karena lestari dan hijau
tadi dan kita mencoba meminimalisir virus yang ada karena ya itu tadi
pertimbangan yang kami tuju adalah sekolah yang asri dan ramah
lingkungan ya. Selanjutnya ada juga tadarus setiap pagi dari senin-sabtu
untuk kepentingan religius, karena penanaman religius juga kami tekankan ya
di SMA 8, jadi kami mencoba untuk hal itu.
6. Bagaimana kondisis sarana prasarana sekolah  dalam membantu
membangun budaya sekolah?
Kita terus melakukan pantauan ya, dan juga kami melakukan perbaikan
dengan melakukan banyak studi banding ke sekolah-sekolah yang asri ya, kita
beranggapan tidak boleh berada dalam zona nyaman ya, kita berharap juga
dapat mengadopsi lingkungan-lingkungan yang lebih baik ya. Dengan lahan
segini kita bisa optimal memanfaatkanya.
7. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam bidang sarpras ?
Yang menghambat itu mungkin begini ya sistem pengadaan ya, umpama kami
secara ideal harus punya gedung pertemuan yang memadai tetapi kami belum
punya begitu ya, jadi kami anggap itu salah satu hambatan ya, karena pada
dasarnya pertemuan antara sekolah, wali murid itu sangat penting ya jadi
supaya tidak menghambat itu kita masih membutuhkan gedung serba guna ya,
kemudian perawatan kita juga harus membtuhkan banyak karena dilakukan
secara kontinyuitas.
8. Apa saja program-program yang dominan yang ada di SMA 8 YK ?
Ya yang jelas kan pembelajaran di sini kan ada intra dan ekstra ya, kalau
intra ya kegiatan dengan guru ya. Lalu kalau ekstra ya banyak juga ya, dalam
arti pendukung sekolah ya.
9. Bagaimana strategi yang bapak lakukan untuk menanamkan nilai
religius, kedisiplinan, kejujuran, saling menghormati, dan nilai
kebersihan ?
Ya kami membuat begini ya pertama karena saya lebih ke fisik ya, jadi karena
itu saya tunjukan melalui perilaku ya, kami mencoba mengemas rute yang
ada lingkungan di sekolah menjadi baik, seperti tempelan slogan imbauan
kedisiplinan dan motivasi, lukisan-lukisan, jadi sekolah itu kita desain
sebagai simulasi untuk membentuk karekter. Karena secara tidak langsung
lingkungan yang baik itu akan membentuk karakter ya. Selain itu kami juga
rutin mengadakan pameran-ppamran untuk menambah estetika untuk mereka
ya, dan ini berjalan sudah 10 tahun ya. Tujuan kami adalah bagaimana anak
punya jiwa enterprenuer ya. Karena sebuah karya yang sudah berhasil
disajikan akan kami ekspose ke luar ya, ini salah satu cara yang kami lakukan
untuk menumbuhkan budaya kritis juga. Kemudian untuk nilai lainya ya kami
optimalkan ya kami selalu mengawasi hal-hal tersebut, sopan santun juga
kami awasi dalam arti memang anak-anak sudah sangat sopan ya kecakapan
dalam Bahasa mereka dengan orangtua juga sudah baik namun kami tidak
akan lengah begitu ya, iyu terus kami awasi dan kami optimalkan.
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10. Bagaimana peran warga yang lain dalam mebangun kultur ?
Dalam silabus itu sudah dijelaskan ya di dalamnya ada KD nya ya, artinya di
sana ada cinta lingkungan percaya pada Tuhan, mengembangkan dirinya.
Dan itu semua bapak ibu guru pakai ya, kalau sudah dipakai kan ya sudah
otomatis ya mereka akan aktif menanamkan hal itu. Dan saya lihat semua
warga sekolah juga sangat taat aturan untuk membentuk karakter itu tadi
sesuai moto kita di awal tadi, selain itu untuk anak-anak yang lain juga
demikian meskipun memang ada beberapa yang memang kurang namun itu
tidak mengganggu jalanya pembentukan budaya kea rah yang lebih baik ya,
kami sudah bekerja sama dengan baik untuk hal itu ya. Karena memang
banyak hal yang harus kita olah untuk mereka agar mereka bisan menjasi
dewasa.
11. Apa cita-cita bapak atahu harapan bapak untuk SMA 8 YK ?
Saya kaitkan dengan lambing ya, jadi sehubungan dengan lambing SMA 8
yang berbentuk angka 8 ya jadi mengalir memberi pencerahan kepadda siswa
memberi ilmu, pencerahan, dan memberi inspirasi sebagai lentera kepada
siswa ya. Dengan satu kata kunci yaitu “Long life education”.
12. Bagaimana sebuah proses pembudayaan yang bapak tekankan pada
sekolah ini ?
Kalau dari saya saya lebih tekankan kepada memberi contoh yang baik ya,
karena pada dasarnya sesuai dengan kaidah guru yang katanya harus digugu
dan ditiru maka itulah yang saya lakukan. Misalnya saya menyuruh anak-
anak untuk berkarya menghasilkan sebuah lukisan yang dapat dijual, maka
saya juga harus demikian. Minimal saya haru satu step di depan mereka
supaya mereka terpacu untuk bisa lebih dari saya.
13. Apa saja hambatan yang bapak temui dalam membangun budaya
sekolah di SMA 8 YK ?
Untuk hambatan saya rasa normal saja lah ya, mungkin satu dua anak masih
biasa untuk melanggar namun pasti ada sebabnya. Seperti terlambat, anak
tidak mungkin sengaja terlambat karena pada dasarnya siswa di SMA 8
merupakan siswa yang disiplin dan tertib ya, jadi pasti adalah alasan-alasan
itu dan itu masih wajar.
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